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“Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan
yang terkutuk”
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“Tawaka! Ecz!sr kep.zdﬁz As'fab,
dan cukuplab Allab sebagai Pelindung”
(QS. an-Nisa': 81, al-Ahzab: 3 dan 48)
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“Hanya kepada Allab hendaknya kamu bertawakkal,

jitka kamu benar-benar orang yang beriman.”
(QS. al-Ma'idah: 23)

(Y M0 B o
“B.::mngsmpa yang berrawakka! kepada Allab
niscaya Allab akan mencukupkan (keperluan)nya.”
(QS. ath-Thalag: 3)
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“Apabila kamu telabh membulatkan tekad, maka
bertawakkal lab kepada Allab. Sesunggubnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”

Dustur llahl
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Dengan nama Allab yang Mahapemurah
lagi Mabapenyayang

Pendahuluan

egala pujian yang baik dan berlimpah ruah hanya milik

Allah Subbdnabu wa Ta'dla (selanjutnya disingkat; swt)
semata, sebagaimana kemuliaan, keagungan dan kekuasaan
hanya pantas bagi-Nya. Dan hanya Dia yang pantas di-lu-
hani, dijadikan satu-satunya Penolong, Hakim (pemberi
putusan) serta tidak disembah bersama sesembahan-sesem-
bahan yang lain, tidak ada seorang dan sesuatu apapun
yang menyamai-Nya, tidak ada Tuhan [yang pantas diiba-
dahi dengan benar| selain Allah, kita senantiasa menyem-
bah-Nya [dengan benar], dengan kondisi penuh keikhlasan
karena Dia lah pemilik agama ini, walaupun orang kafir
tidak senang.

[.impahan shalawat dan salam senantiasa tercurah ke-
pada Imam, rauladan dan kekasih tercinta kita, Nabi Mu-
hammad Shallallibu alahi wa Sallam (selanjutnya dising-
kat; saw), dimana segala ibadah, shalat, hidup dan matinya
hanya karena Allah swt semata; Pengatur Alam semesta
ini, tidak ada sesembahan lain yang ibadahi bersama-Nva.
Semua yang dilakukan hanya karena Allah swt, tatkala

Pendahulvan y’"



berbicara, diam, marah, ridha, mencintai, dan membenci
semuanya karena-Nya, ketika memberi, menahan, berda-
mai atau bahkan berperang hanya karena-Nya, tidak ada
sesuatu yang dilakukan melainkan kerena-Nya. Sehingga
beliau mengajarkan supava kita berdo’a kepada Allah swt,
seraya berkata,
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“Ya Allah, sesunggubnya kami berlindung kepada-Mu
dari menyekutukan-Mu secara sadar, dan kami memo-

bon ampunan-Mu dari segala hal yang tidak kami
sadari.™

Allah swt ridha (senang) dengan para sahabat Nabi saw
yang tclah memurnikan agama (Islam) karcna Allah swt,
dan Allah pun memurnikan (niat) mereka dalam beragama.
Mereka berhijrah dan menolong karena Allah swrt, berjihad
dengan harta dan jiwanya di jalan-Nya, sehingga pada saat
itu Allah swt, Rasul dan jihad lebih dicintainya daripada
bapak, anak, saudara, keluarga, harta vang diupayakan-
nya, perdagangan yang dikhawatirkan kerugiannva, tempat
tinggal, dan bahkan tanah air yang mereka cintai sekalipun.
Semoga Allah melimpahkan ridha-Nya bagi mereka vang
terus berjuang hingga hari kiamat.

Amma ba’du,

Pembaca yang budiman, lembar demi lembar buku ini
sedikit demi sedikit akan membuka wawasan Anda dalam

1 Berkata al-Mundziri dalam a#-Targhib, hadis ini diriwayatkan olech Ah-

mad dan Thabarani. <d

V||| Penddahuluan



memahami hakekat tawakkal kepada Allab swt yang se-
benar-benarnya.

Tawakkal merupakan salah satu cabang iman yang
pokok dan menempati kedudukan yang tertinggi vang di-
rath oleh para rabbani.? al-Qur’an senantiasa mendorong
pelakunya dengan berbagai macam cara serta bentuk vang
beragam. Demikian juga dalam hadis; dimana Rasulullah
saw menjadi tauladan bagi kaum muslimin, figur vang sela-
lu bertawakkal kepada Allah swt dengan sebenar-benarnya
tawakkal, sebagaimana diungkapkan dalam sebagian buku
abli kitab (yahudi dan nashrani).

Savangnya, cabang, magam (kedudukan) serta akhlak
rabbani ini telah mengalami distorsi; pemahaman yang ber-
tolak belakang, sehingga terjadi pengaburan makna antara
“tawakkal’ dan ‘tawikul’ (keyakinan tanpa usaha=?). Ti-
dak sedikit kisah sebagian ahli sufi dalam ber“tawakkal®
(maksudnya berzawdkul<!), dimana didalamnya banyak
dijumpai sikap berlebihan yvang sudah keluar dari sikap
moderat yang dibawa oleh Islam, sehagaimana yang tersirat
dalam sumnnab Allib (ketetapan Allah di alam semesta~9)
vang berlaku pada setiap mahluk-Nya dan Allah swt mem-
bingkainya dalam hukum sebab-akibat.

Kita selalu konsisten dengan manhbaj kita yang lurus,
yaitu berpegang teguh dengan apa yang datang dari al-
Qur'an dan Hadis vang shabkib, karena dengan konsisten
terhadapnya kita dapat selamat dari segala kebinasaan, ter-
hindar dari segala penyimpangan, mencari petunjuk dengan
hal-hal yang Allah swt telah ridha dan cinta atasnya. Dalam

2 Rabbani adalah predikat bagi orang yang mlus ikhlas mengabdi pada
agamanya (Islam) dan beroricntasi memberikan pendidikan agama yang
benar terhadap para pemeluknya. Walldhu a’lam™
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al-Qur’an dan as-Sunnah terdapat kehidupan dan cahaya
sebagaimana yang firman Allah swt:
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“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu
(al-Qur’an) dengan perintab Kami. Sebelumnya kamu
tidaklab mengetabui apakab al-Kitab (al-Qur an) dan
tidak pula mengetabui apakab iman itu, tetapi Kami
menjadikan al-Qur'an itu cabaya, yang Kami tunjuki
dengannya siapa yang Kami kebendaki di antara ham-
ba-hamba Kami. dan sesunggubnya kamu benagr-benar
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. (yaitu) jalan
Allab yang kepunyaan-Nya segala apa vang ada di lan-
git dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, babwa kepada
Allah-lab semua urusan akan dikembalikan.” (QS. asy-
Syiira: 52-53)

Penulis berharap pembaca -pada akhirnya nanti- men-
dapatkan kejelasan pemahaman mengenai hakekat tawakal
kepada Allab, sehingga dapat menerangi jalan Anda [menuju
Allah], membuatr Anda lebih yakin kepada Allah, menaruh
harapan hanya kepada kekuasaan Allah swt, bertawakkal
kepada-Nya, dan cukuplah Allah swt sebagai Pelindung.
Senantiasa berusaha menjaga sebab-sebab® yang telah di-

3  Kata “sebab” di dalam buku ini bermakna upaya dan usaha sebagai sya
rat dalam meraih sesuatu, karena sesvatu tidak mungkin dapat diraih

X Penddahuluan



syariatkan, sebagaimana yang Allah swt perintahkan, serta
menyerahkan hasilnya kepada Zat yang menjadikan sebab,
Tuhan dari segala tuhan, semua alam semesta berada dalam
kekuasaan-Nya, dan hanya kepada-Nya lah tempat kem-
bali.
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“Ingatlab, menciptakan dan memerintah banyalabh hak
Allab. Mabasuci Allah, Tuban semesta alam.” (QS. al-

A'raf: 54)

Kita akhiri pendahuluan ini dengan apa yang telah di-
katakan oleh Nabi Allah Syuaib kepada kaumnva:
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“Pengetahuan Tuban kami meliputi segala sesuatu. Ke-
pada Allab sajalah kami bertawakkal. Ya Tuban kami,
berilab kepuiusan antara kami dan kaum kami dengan

bhak (adil) dan Engkaulab pemberi keputusan yang se-
baik-baiknya.” (QS. al-A’raf: 89)

Dauhah, Muharram 1315 H
yang mengharapi ampunan Allah
DR. Yusuf al-Qaradhawi

tanpa adanya upaya terlebih dahulu. Contoh: seseorang yang ingin me-
milik anak tenm tidak bisa terlaksana begitu saja tanpa menikah atan
mengadopsi, menikah atau mengadopst inilah vang discbut “scbab™ dan
adapun hasilnya {berhasil atau tidak) discrahkan kepada Allah semata, ™

Pendahulvan x|



Keutamaan Tawakkal

awakkal merupakan salah satu ibadah hati vang pa-
ling utama, salah satu akhlak keimanan yang agung.
Tawakkal -sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Al-
Ghazali- merupakan salah satu pokok agama, kedudukan
bagi orang vang vakin [kepada allah™!] bahkan dia meru-
pakan derajat paling tinggi bagi orang yang mendekatkan
dirinya kepada Allah swt, sampai-sampai Ibnu Qayyim
menyatakan bahwa tawakkal adalah setengah agama, dan
setengah lainnya adalah indbab (kembali kepada Allah) se-
bagaimana firman Allah swt:
&) Lol 5 o2
“Hanva kepada Allab saja aku bertawakkal dﬂﬂ bmzya
kepada-Nya lab aku kembali.” (QS. Hud: 88)

Karena sesungguhnya agama adalah ibadah dan minta
tolong,

() Zat 5 805825 80

“Hanya kepada-Mu lab kami menyembah dan banya
kepada-Mu lab kami meminta pertolongan™ (QS. Al-

Bab 1: Keuvlamaan Tawakdal




Fatihah: 5) tawakkal termasuk kategori minta tolong
sedangkan indgbgh merupakan ibadah.

Kenapa Harus Bertawakkal?

Kebutuhan seorang muslim —sebagai orang yang senan-
tiasa setia berada di jalan Allah- terhadap tawakkal sangat
besar, terutama pada masalah rezeki yang senantiasa mem-
buat akal dan hatinya selalu sibuk memikirkannya sehingga
badannya menjadi lelah dan jiwanya selalu gelisah siang
dan malam,

Mungkin, sebelum seseorang memompa jiwanya, me-
nundukkan kepalanya, mencurahkan kemuliaannya demi
sesuap kehidupan vang diupayvakannva, maka sadarilah bah-
wa pada dasarnva kita semua adalah sama?®; jika Allah swt
menghendaki maka (rezeki) akan diberikan, dan jika tidak
maka tidak akan diberi, sebab kehidupannya, anak-anaknya
berada dalam genggaman-Nya. Allah swt Mahamenghidup-
kan dan mematikan sebagaimana vang dikatakan Khali-
lullibh (Kekasih Allah) Ibrahim *Alaihis Saldm (selanjutnya
disingkat; as) tatkala berdebat dengan Raja Namrud.

Bahkan diantara mereka ada yang lebih dari itu, me-
maksakan dirinya dengan memakan yang haram, mengam-
bil suap, menghalalkan riba, mendapatkan harta dengan
cara yang batil, dikarenakan ketakutannya pada masa tua
setelah sirnanya masa muda, masa sakit setelah masa sehat,
masa senggang setelah masa kerjanya, atau karena kerakuk-

4 Semua keberhasilan dan kegagalan manusia pada hakekatnya bukanlah
ditentukan oleh besar kecilnya usaha mereka tapi karena memang Allah
menurunkan rezcki kepadanya. Karcna terkadang scmua scbab keberha-
gilan sudah terkumpul namun keberhasilan itupun tak kunjung terjadi,
sebab Allah belum memberikannya. Namun bukan berarti dengan alasan
seperti ini kita malah menggalkan scbab yang disvariatkan oleh Allah.=

2 Bab 1: Keulamaan Tewakkal



annya pada keturunan vang tidak dapat hidup (makan-)
sesudahnya. Imam Abdullah bin Mubarok berkata, “bukan
lab disebut orang yang bertawakkal siapa saja yang makan
dari wang yang [diperoleb dengan cara*| haram.”

Dan jalan keluar dari ini semuanya tentu saja adalah
berpegang teguh kepada sikap tawakkal kepada Allah swt.

Orang yang paling banyak membutuhkan tawakkal
adalah para da’i, pembawa risdlab dan orang yang mendam-
bakan perbaikan. Dari bertawakkal mereka meraih pondasi
(baca; mental®d) serta benteng pelindung yang kokoh, yang
akan membekali mereka untuk menghadapi kekuatan kufur,
pengikut firaun vang zalim, pengikut Qarun yang melam-
paui batas serta pengikut Hamam yang berbuat kerusakan.
Mereka memohon pertolongan dan kemuliaan atas nama
Allah swt, karena barang siapa yang memohon pertolongan
kepada-Nya tidak ada yang bisa mengerdilkannya selama-
nya. Bagi siapa saja yang menjadikan Allah sebagai satu-
satunya pelindungnya, maka tidak ada yang bisa membuat-
nya fagir selamanya, begitupun bagi mereka yang memohon
kemuliaan kepada-Nya, maka tidak ada yang bisa menghi-
nakannya selama-lamanya,

G s e e des - .:"’
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“Tika Allah menclong kamu, maka tak ada orang yang
dapat mengalabkan kamu; jika Allab membiarkan kamu
(tidak memberi pertolongan), maka siapakab gerangan
yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudak

itu? karena ttu hendaklah kepada Allab saja orang-
orang mukmin bertawakkal.” (QS. Ali ‘Imran: 160)

Bab 1: Keuvlamaan Tawakdal

3



Keutamaan Tawakkal dalam al-Qur’an

Tidak heran sekiranya al-Qur’an banyak mewartakan
tentang tawakkal, baik dalam bentuk perintah, pujian bagi
pelakunya, menjelaskan keutamannya serta pengaruhnya
dalam kehidupan dunia dan akhirat.

Allah swt Memcrintahkan Rasul-Nya untuk Bertawakkal

Allah swt memerintahkan tawakkal kepada Nabi Mu-
hammad saw scbanyak tujuh ayat dalam al-Qur an.

Pada ayat-ayat makkiyah, kita dapati pada firman Allah
SWL:

::th ALS/ }!” :L.Il__s g_;ﬂ_;t}i*bu;:ﬁ'lwd.u_,
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“Kepunyaan Allab lab apa vang ghaib di langit dan di
bumi dan kepada-Nya lah dikembalikan urusan-urusan

semuanya, maka sembahlah Dia, dan bertawakkallah
kepada-Nya.” (QS. Hiid: 123)

(b a7 &SN ol A e J&ss
“Bertatwakkal lab kepada Allab yang bidup (kekal) yang

tidak mati, dan bertasbiblah dengan memuji-Nya.” (QS.
al-Furqgéan: 58)
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“Bertawakkal lab kepada (Allab) yang Mahaperkasa
lagi Mabapenyavang, yang melibat kamu ketika kamu
berdiri (untuk shalat), dan (melibat pula) perubahan

4
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gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud. Se-
sungguhnya Dia adalab yang Mabamendengar lagi Ma-
hamengetahui.” (QS. asy-Syuara™: 217-220)

-'_',"'E{.J Wk
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“Sebab itu bertakwal lab kepada Allah, sesunggubnya

kamu berada di atas kebenaran yang nyata.” (QS. an-
Naml: 79)

Sedangkan pada ayar-ayat madaniyab kita dapati pada fir-
man Allah swt:
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“Mobonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusya-
waratlab dengan mereka dalam urusan itu, Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka berta-
wakkal lah kepada Allah. Sesunggubnya Allabh menyu-
kai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” (QS.
Ali ‘Tmrin: 159)

-
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“Mereka (orang-orang munafik) mengatakan, ‘(Kewa-
jiban kami banyalah) taat.’ tetapi apabila mereka telab
pergi dari sisimu, sebagian dari mereka mengatur siasat

di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang
telah mereka katakan tadi. Allab menulis siasat yang

5
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mereka atur di malam bari itu, maka berpalinglab kamu
dari mereka dan tawakal lab kepada Allab. Cukuplah
Allab sebagai Pelindung.” (QS. an-Nisa': 81)
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“Jika mereka condong kepada perdamaian, maka con-
donglab kepadanya dan bertawakkal lab kepada Allab.
Sesunggubnya Dia lah Yang Mabamendengar lagi Ma-
hamengetahui.” (Q8S. al-Anfal; 61)
~Ex .i".-’.# o ,ff..f
%? )Lf cusL uaé:v g dllle J &gl
“Bertawakkallab kepadu Allab. Dan cukuplah Allab se-
bagai Pemelibara.” QS. Al-Ahzab: 3)

C.-',..r P o R - f_g’#,-x o
&dﬁyjﬁ—’ £ U‘Lﬁ-«JJd "é"-‘iﬁ
R

“Janganlab kamu menuruti orang-orang yang kaftv dan
orang- orang mundafik itu, janganlab kamu biraukan
garngguan mereka dan bertawakkal lab kepada Allab.
Dan cukuplab Allab sebagai Pelindung.” (QS, Al-Ahzab:
48)

Perintah bertawakkal bagi Rasul terdapat dalam sepuluh

tempat (dalam al-Qur’an), akan tetapi dengan bentuk yang
berbeda, diantaranya firman Allah swt:

(O TSt IS AR g

“{Dia lab) Tuban masyrik (timur) dan maghrib (barat),
tiada Tuban (yang berbak disembah dengan benar) me-
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lainkan Dia, maka ambil lab Dia sebagai Pelindung.”
(QS. Al-Muzammil: 9)

Ayat di atas termasuk ayat-ayat al-Qur’an yang pertama
kali turun, sehingga tawakkal kepada Allah dijadikan seba-
gai sarana untuk meminta pertolongan dalam mengemban
“amanah yang berat” yang Allah swt berikan kepada Nabi.
Juga dalam menghadapi orang-orang yang mendustakan
nikmat, bersabar atas apa yang telah mereka ucapkan serta
mereka memutuskan hubungannya dengan cara yang baik.

Rasulullah saw pun memerintahkan untuk menampak-
kan sikap tawakkal kepada Allah swt dalam banyak ayat,
seperti firman Allah swt -yang termasuk ayat makkiyah-:

- ""!'-f'-"""'. - }.-"l.w

RUCR R uﬁmﬂ@mﬁhu‘ WA o J
“Katakanlab, 'Dia-lab Allah Yang Mabapenyayang
Kami beriman kepada-Nya dan kepada-Nya lab kami
bertawakkal.” (QS. Al-Mulk: 29)

Sedangkan ayat madaniyab seperti Firman Allah swt:

o ,.._n ¥ Ao G

Jézfmﬁvl A4 wd—uufu;
\j,ﬁ:!?‘}i'dj—’“:-’;;;

“Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakan-

lah, *Cukuplab Allab bagiku; tidak ada Tuhan (yang

berbak aku sembah dengan benar) selain Dia. Hanya ke-
pada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalab Tuban yang
memiliki ‘Arsy yang agung” (QS. At-Taubah: 129)

Sebagaimana diketahui bahwa segala perintah yang ditu-
jukan kepada Nabi Muhammad saw juga mengarah kepada
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semua orang mukallaf (yang sudah menerima kewajiban™)
dari ummatnya, selama tidak ada dalil yang mengkhusus-
kannya (hanya untuk Nabi Muhammad®*") sebagaimana
firman Allah swt:

- AL PR “f', G
@‘fg ,.-j_};rﬁfé-bd&-’wﬂ A e il
“Ambil lab zakat dari sebagian harta mereka, dengan

zakat itu kamu membersibkan dan mensucikan mere-
ka.” (QS. At-Taubah: 103)

(0 32 5 e S0 AT G5 L 3y 35

“Seru lah (manusia) kepada jalan Tuhaﬂmu dengan hik-
mah dan pelajaran yang baik” (QS. An-Nahl: 125)

Oncheed ] J,n G5y G0 Gk Sl e
4

oy

QE }J Q) \___:’_,{Aﬂ Lg}y dl‘; uLL“Lll uu-.lu
() Gﬁ'r:;ﬂﬁ@@,

“Dirikanlab shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan
petang) dan pada sebagian permulaan malam. Sesung-
gubnya perbuatan-perbuatan yang batk itu mengha-
puskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulab
peringatan bagi orang-orang yang ingat dan bersabar-
lab, karena sesunggubnya Allah tiada menyig-nyiakan
pabala orang-orang yang berbuat kebaikan.” (QS. Hud:
114-1135)

Maka perintah bertawakkal kepada para Rasul juga men-
jadi perintah bagi ummatnya semuanya.

8
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Allah Memerintahkan Orang Beriman untuk Bertawak-
kal

Perintah tawakkal yvang ditujukan kepada kaum musli-
min secara umum tersirat melalui lisan para rasul terdahulu,
sebagaimana firman Allah swt tatkala mengembalikan para
rasul kepada kaumnya,

e ;pé:J-"j SN G o) A S &6
‘_,_LLAF,L'L- U 5 2 5 555
(O FIR AR CIRCE Wi SRR

“Rasul-rasul mereka berkat.:z kepada mereka, "Kami ti-
dak lain banyalah manusia seperti kamu, akan tetapi
Allab memberi karunia kepada siapa yang Dia keben-
daki di antara hamba-hamba-Nvya. dan tidak patut bagi
kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu melain-
kan dengan izin Allabh. dan banya kepada Allah sajalah

hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal.” (QS.
Ibrahim: 11)

Demikian juga perintah tawakkal direkam dari lisan dua
orang sahabar Nabi Musa yang menganjurkan kaumnya
masuk ke tanah suci, dan tidak takut kepada kaum penin-
das }rang ada didalamnya,

-~

J'i L..f.h: A5 FM’T \___-_,.:_,sl,:".'_ :,_a__jf :ﬁ O :j
.-;J'-.u Sl P }.:. ..-"’d""
,{ 0 385 }_Lc.@y: ;

‘E— N 1~
- ok A
O ITER IR

“Berkatalab dua orang diantara orang-orang yang takut
(kepada Allab) yang Allab telab memberi nikmat atas

9
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keduanya, "Serbulab mereka dengan melalui pintu ger-
bang (kota) itu, maka bila kamu memasukinya niscaya
kamu akan menang. Dan banya kepada Allab hendak-
nya kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang

yang beriman.” (QS. al-Maidah: 23)

Tawakkal menjadi syarat kokohnya iman, dan syarat
ini tidak akan berguna (baca; sia-sia) bila tidak disertai
iman. Ada yang berkata, “Sungguh tawakkal merupakan
syariat sebelum kita, karena syariat sebelum kita juga ter-
masuk syariat kita juga selama tidak ada naskh (penghapus-
an) dalam syariat kita. Sekiranya tidak karena itu, kenapa
kita harus capek-capek membahasnya, tidak ada pelajaran
dan teladan bagi kita, dan ini hanya menyelisihi nash-nash
al-Qur’an, karena syariat kita belum menghapus (naskh)
tawakkal bahkan telah bertambah penguatannya.”

Allah swt menjadikan tawakkal sebagai sifat pokok bagi
kaum mukminin yang jujur, ini senada dengan firman Allah
SWT:

/"':r! JF‘I%,\, - A e #_.F-:"“"': 'Lf"""'r;""
\._-):_, o f—’J-HJ&JL—Hlﬁ‘J\J:HﬁH?\G
‘| A T U T T (Wl
> A3 () St U & Wl S
'!"'-fa‘,'f‘!l'f.# T _5:'_,_,, ';,: %’f {’.!-:j."'"
G))Y oy-Ansy _,.....4.:_; Aol (Sl ‘,,_;L ‘Lq_,. “-’j"f-}"j"‘

Eti;[.!} z
1“\_—.-.-"‘":,,_._

“Sesunggubnya orang-orang yang beriman talah mereka
yang apabila disebut nama Allab gemetarlab hati mere-
ka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlab
iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tubanlah

10
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mereka bertawakkal, (yaitu) orang-orang yang mendiri-
kan shalat dan yang menafkabkan sebagian dari rezeki
yvang Kami berikan kepada mereka. Ttulah orang-orang
yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mercka akan
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tu-
hannvya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia.”
(QS. al-Anfal: 2-4)

Sebagaimana Allah swt memerintahkannya dalam al-Qur’an

dengan firman-Nya:

g ot o g < w A
anl Jey GO A G C2es G s S

] - A

QLSRR S
“Katakanlab, 'Sekali-kali tidak akan menimpa kami me-
lainkan apa yang telab ditetapkan Allah untuk kami.
Dialah pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-
orang yang heriman harus bertawakal.” (QS. at-Tau-
bah: 51)

Firman Allah swt:

“Jika Allab menolong kamu, maka tak akan ada orang
vang dapat mengalabkan kamu; jika Allah membiarkan
kamu (tidak memberi pertolongan), maka stapakah ge-
rangan vang dapat menolong kamu (selain) dari Allab
sesudab itu? karena itu hendaklah kepada Allab saja
orang-orang mukmin bertawakkal.” (QS. Ali ‘Imran:
160)

“(Dia-lab) Allab tidak ada Tuban selain Dia. Dan hen-

daklah orang-orang mukmin bertawakkal kepada Allab

saja.” (QS. at-Taghabun: 13)

Perintah tawakkal juga terdapat dalam surat Al-Ma“idah
ayat 11 dan surat al-Mujadalah ayat 10,
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Tawakkal, Akhlak Semua Rasul

Al-Qur’an telah menjelaskan panjang lebar bahwa

tawakkal merupakan akhlak semua Rasul, sejak jaman

Nabi Nuh as, penghulu para rasul sampai penutup para ra-

sul,

Muhammad saw, semoga keselamatan tercurah kepada

mereka semuanya.

12

Allah swt berfirman melalui lisan para Rasul,
.-".-"',.raff P R R N - B -] o -
Lty U A 3a 508 A e e TGS
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“Mengapa kami tidak bertawakkal kepada Allab pa-
dabal Dia telah menunjukkan jalan kepada kami, dan
kami sunggub-sunggub akan bersabar terbadap gang-
guan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. Dan
hanya kepada Allah saja orang-orang yang bertawakkal

itu, berserab diri.” (QS. Ibrahim: 12)

Allah swt berfirman melalui lisan Nabi Nuh as:
af wn ae e Bl ﬁ".:"*’f P L -
A 358 & oo, o SHT (& S KK 45
-‘"—";_} ;"-"_‘__":{"’Hﬁ?if’},—.'#}rf}’ﬁ %
ﬁ“ :,-J &Y A {-‘5_’_’}{5 V{"’j l_,a.gj.n =y
Ao P A :-ﬂ..:,: f...;,.r-
O ol G AEI 512
“Hai kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal (bersa-
maku) dan peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat
Allah, maka kepada Allah-lab aku bertawakal, karena
itu bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkan lah) se-
kutu-sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian

janganlah keputusanmu itu dirabasiakan, lalu lakukan-

lab terbadap diriku, dan janganlah kamu memberi tang-
guuh kepadaku.” (QS. Yinus: 71)
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Allah swt berfirman melalui lisan Nabi Hud as, ketika
kaumnya menakutinya dengan kejelekan yang akan diberi-
kan oleh Tuhannya, maka dia berkata seraya membantah-

= ...,,..._._, -
M@ ,_;‘-"'5# HL;__;—" Ti}j.‘—al_jd.l!lirjdkdh

.-P‘.r'_j.

3 MILEE 5 ) 05 b3 DU LaAS 4
E} »
(=) 208

“Sesunggubnya aku bersaksi kepada Allab dan saksikan-
lab olebmu sekalian babwa sesunggubnya aku berlepas
diri dari apa yang kamu persekutukan, dari selain-Nya,
sebab itu jalankanlab tipu dayamu semuanya terbadap-
ku dan janganlah kamu memberi tanggub kepadaku.
Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allab Tubanku
dan Tuhanmu.” (QS. Hiad: 54-56)

Allah swt berfirman melalui lisan Nabi Ibrahim as dan
para pengikutnya, orang-orang yang berlepas diri dari ka-
umnya dari apa yang disembah selain Allah swrt,

(o Sy, Gl ), (B A s
“Ya Allab hanya kepada Engkaulab kami bertawakkal
dan banya kepada Engkaulab kami bertobat dan bhanya
kepada Engkaulab kami kembali.” (QS. Al-Mumtaha-
nah: 4)

Allah swt berfirman melalui lisan Nabi Syuaib as:

b

~
o qu
e +

- .

(r mﬁﬂl

‘..‘ .-F-ll
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“Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaik-
an selama aku masib berkesanggupan. Dan tidak ada
taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allab.
Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan hanya ke-
pada-Nya-lah aku kembali. © (QS. Hud: 88)

Allah swt berfirman tentang Nab1 Musa as,
PR #-'a-"lf,.- P A _.’-_,f_,.a,’- o ,,.}_-r’f'.-f
._n..l_..a(v(;_; A.ia.od..ﬂhrw U;(‘_yﬁ-’t_g-{y"db_?
L E IR PR P s ,.- i

\_)L..L]aj'.,,_’;i_\.\a_.su.s:‘ﬂb_, m&)m\y
OFF NPTt @J@

“Berkata Musa, '"Hai kaumku, jika kamu beriman ke-
pada Allab, maka bertawakkallab kepada-Nya saja, jika
kamu benar-henar orang yang berserah diri.’ lalu me-
reka berkata, 'Kepada Allahlab kami bertawakkal! Ya
Tuban kami; janganiah Engkau jadikan kami sasaran
fitnab bagi kaum yang zalim, dan selamatkanlab kami

dengan rabmat Engkau dari (tipu daya) orang-orang
yang kafir.'” (QQS. Yiinus: 84-86)

Penjelasan Al-Qur’an Tentang Pengaruh Tawakkal

Allah swt menjadikan iman sebagai syarat tawakkal, se-
bagaimana terdapat dalam firman Allah swrt,

“Dan banya kepada Allab bendaknya kamu bertawak-
kal, jika kamu benar-benar orang yang beriman.™ (QS.

al-M3"idah: 23)

Dan sesuatu vang tergantung dengan syarat akan hilang
dengan ketidakadaannya, vakni jika tawakkal tidak ada
maka tidak ada iman,

Bab 1: Keulamaan Tawakkal
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Pengaruh tawakkal bisa kita lihat pada penjelasan ayat

- .f}. L
(042250 A1 e B 553

“Barangsiapa yang bertawakkal kepddﬂ Allabh niscaya
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.” (QS. at-
Thalaqg: 3)

Allah swt menjanjikan balasan bagi orang vang berta-
wakkal, mencukupinya serta memenuhi hajatnya. Dan cu-
kuplah ini sebagai keutamaan, Allah swt berfirman dalam
surat yang sama:

CreEASE s & 5

"Barangsiapa bertakwa kepada Allab niscaya Dia akan
mengadakan baginya jalan keluar.” (QS. at-Thalaqg: 2)

Allah swt menjadikan jaminan kecukupan bagi orang
vang bertawakkal. Allah swt juga memberikan kabar gem-
bira “Dia (Allab) mencintai orang-orang yang bertawakkal”
(QS. Ali ‘“Imrén: 159), derajat manakah yang lebih tinggi
dari orang yang dicintai Allah swt? Imam al-Ghazali berka-
ta, “Agungkanlah kedudukanmu dengan kecintaan kepada
Allah dan pemilik cinta, inti kecukupan dari Allah ada pada
orang yang melakukannya, maka Allah akan memberikan
kecukupan, memenuhinya, kecintaan dan perlindungannya,
maka sungguh ia telah mendapat keberuntungan yang san-
gat besar® karena sesungguhnya orang yang dicintai tidak
akan disiksa, tidak dijauhkan dan tidak pula dihalangi.

5  ini menjadi bantahan terhadap al-“Allamah al-Harwi pengarang Manaz:!
as-Sa'trin dalam pernyaltzannya: pada lingkup yang khusus iz menjadi
jalan, meskipun rermasuk kedudukan vang sulit secara umum. Iman Iban
Qayyim membantahnya dalam Madars as-Sdltkin maka menjadi baik
dan hermanfaat, semoga Allah merahmati mereka berdua.

Bab 1: Keuvlamaan Tawakdal
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Allah swt berfirman,
L y pp e E
GRSV e e
“Bukankab Allab pelindung bamba-bamba-Nya.” (QS.
Az-Zumar: 36) sehingga orang yvang mencari kecukupan
kepada selain Allah dan orang yang meninggalkan tawak-
kal maka menurut ayat ini dia termasuk orang yang men-
dustakan, sebagaimana yang dikatakan Imam al-Ghazali,
dan ini yang patut dipertanyakan dalam ranah pencarian
kebenaran,
Firman Allah swrt,
(ORGP iR P A Y
“Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allab, maka
sesunggubnya Allah Mahaperkasa lagi Mababijaksana.”
(QS. al-Anfal: 49)” Azfz’ berarti: tidak menghinakan orang
meskipun orang lain berusaha mencelanya, tidak memper-
besar masalah meskipun orang lain membesar-besarkannya,
menghindarkan kejelekannya serta menjaganya. Sedangkan
‘Hakim’ berarti: tidak hanya terbatas pada pengaturan
orang yang bertawakkal pada aturan Allah swt.
Allah swt berfirman,
: ke "" - s £ Ha
(o eI S il o5d o e 5l Gy
“Sesungguhnya berbala-berbala yang kamu seru selain
Allab itu adalah mabluk (yvang lemab) yang serupa juga den-
gan kamu.” (QS, al-A’raf; 194) ayat ini menjelaskan bahwa
segala sesuatu selain Allah adalah hamba, dimana kebutuh-
annya sama dengan kebutuhan kamu, lantas bagaimana
kamu bergantung dengannya?

Bab 1: Keulamaan Tawakkal
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Allah swt juga berfirman,

53, K /ﬁuyﬂtdjngjﬁa'f:ﬂ;

“Sesunggubnya yang kamu sembab selain Allab itu ti-

dak mampu memberikan rezeki kepadamu; maka minta-
labh rezeki itu di sisi Allab, dan sembablab Dia.” (QS.
al-Ankabiit: 17)

Allah ‘azza wajalla berfirman,

AT 55 5502555

“Padabal kepunyaan Allab lab perbendaharaan langit
dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak memahbami.”
(QS. Al-Munafiqin: 7) Imam Al-Ghazali berkata, “Segala se-
suatu yang berkaitan dengan taubid yang disebutkan dalam
al-Qur an adalab peringatan dan tawakkal kepada Allab
yang Esa dan Mabakuat.”

Keutamaan Tawakkal dalam Sunnah

Dalam kitab Skabibain (Bukhari-Muslim™), pada hadis
tentang tujuh puluh ribu orang vang masuk surga tanpa
bisab dari umat ini, disebutkan disana bahwasanya mereka

adalah:

5365 6585 Y5 530ki Y3 5 F 5N -\H@

“Orang-orang yang tidak meminta dirugyab, tidak ta-
thayyur, tidak melakukan pengobatan dengan kay (den-

6 Ibyd “Ulim ad-Din (IV/243, 244) cetakan Ddr al-Ma'rifab, Beirut.

17
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gan menggunakan besi panas™) dan banya pada Tuban
mereka bertawakkal, ™

Dan dalam kitab Shabib al-Bukhairi:
;;m 355 ATy (.L.. 12 % 1e B injf.-.
5 A5 1 &.\s’ye,u.u'.f “’\d..:_;

-
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Rasulullab saw bersabda, “Ya Allab hanya kepada-Mu
lab aku berserab diri, Kepada-Mu aku beriman, kepa-
da-Mu aku bertawakkal dan kembali, ....ya Allah se-
sunggubnya aku berlindung kepada-Mu dengan kemu-
liaan-Mu, tiada Tuhan melainkan Engkau, ...Engkau

Mababidup yang tidak mati, banya jin dan manusia lah
"y

——y

e'h

yang mati.

Dalam riwayat at-Tirmidzi:
ole ) e B 3325 06 :j&;ﬁ.&ﬁ\ of Bk
r‘;&&i}']“ 5 gz 538 5 2=l S lag
Blas £ 3255 Later skl 3555
Umar bin Khaththab ra bertutur, Rasulullah saw ber-
sabda, “Sekiranvya kamu bertawakkal kepada Allab swt

18

HR. Bukhari, kitab: ‘Kedokterarn’ dan HR. Muslim, kitabh: ‘Salasm’ dari
Ibnu Abbas.

HR. Muslim darilbnu Abbas, Shabib al-Jami as-Shaghir dan tambahannya
1309)
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dengan sebenar-benarnya tawakkal, niscaya Allab akan
memberikan rezeki kepadamu sebagaimana rezeki yang
diberikan kepada burung yang berangkat pada wakitu
pagi bari dengan kosong perutnya, dan kembali dengan

'!‘!g

perut kenyang.

Dalam kitab Sunan,

mmtﬁjg’g%@iy

A F1% P ::,_f‘; 3
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Anas bin Malik ra bertutur, Rasulullab saw bersabda,
“Apabila seseoranyg berdoa ketika keluar dari ramabnya:
“Bismilldh ld baula wald quwwata illa billah” (dengan
nama Allab, saya bertawakkal kepada-Nya, tidak ada
daya dan kekuatan kecuali hanya milik Allah) maka
dikatakan kepadanya, ‘kamu telabh diberikan petunjuk,
dicukupkan dan dijaga.’ Lalu setan berkata kepada setan
vang lain 'bagaimana kamu bisa mendekati seseorang
vang telah diberi petunjuk, dicukupi dan dijaga.””’"

10

HR. Timidzi, kitab: ‘Bab-bab Zubud’, (2345) 1a berkata, “Hadis m1
basan shabib”, Ibnu Majah (4164), Ahmad pada Musuad "Umar (205)
Syaikh Syakir berkata, “Sanadnya shabih™, lbnu Majah di dalam Shabih-
nya *al-Ihsan® (730) Mubaggignya berkata, “Sanadnya jayyid”, Hakim
dalam al-Mustadrak: (TV/218)

HRE. Abu Dawud pada kitab: ‘Adab’ (5090), Tirmidz1 pada kitab: ‘Doa-
doa’ (3422), ia berkata, “Hadis int basan shabib gharib, dinisbatkan ke-

pada al-Mundzir: dan an-Nasa't "
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Dalam sunan Abu Dawud,

A2 Lo & 3525 06 086 g BN el 7 12
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Abu Malik Al-Asy-ari bertutur, Rasulullab saw bersab-

da, “Apabila seseorang masuk rumabnya hendaklah dia
berdo’a:

‘Alldbumma innt as’aluka khairal miilij wa kbairal
mukbraj, bismillaabi lajnd wa bismillahi kbarajna’ (va
Allabh saya memobon kepada-Mu sebaik-baik tempat
masuk dan tempat keluar, dengan menyebut nama Allah
kami masuk dan kami keluar, dan kepada Allah; Tuban
kami, kami bertawakkal) kemudian dia mengucapkan
salam kepada keluarganya, !
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Hakekat Tawakkal

ekiranya tawakkal memiliki banyak keutamaan seperti
S yang telah dijelaskan sebelumnya, dan orang yang ber-
tawakkal mendapatkan pujian dan sanjungan dari Allah swt
dan Rasul-Nya, lalu yang menjadi pertanyaan dibenak kita
selanjutnya adalah, apakah hakekat tawakkal itu serta apa
batasannya dan pengertiannya?

Mendapatkan penjelasan mengenai tawakkal dengan
detail menjadi hal penting bagi orang yang ingin berhias
diri dengan kecantikan akhlak ini dan menerapkan sifat-si-
fatnya. Kalau saja tidak dengan cara ini maka banyak orang
yvang mcengaku bertawakkal akan tetapi pada hakckatnya
tidak bertawakkal sedikitpun, maka teguhkanlah pendirian-
mu supaya bisa memiliki sikap tawakkal yang telah Allah
swt perintahkan,

Mengurai Hakekat Tawakkal

Dalam komunikasi sehari-hari apabila kita kembali
pada dasar akhlak maka kita menemukan ungkapan-ung-
kapan kata yang kontra dengan hakekat makna yang ter-
kandung di dalamnya, sebagaimana yang terlihat pada ke-
biasaan penutur bahasa dalam mengungkapkan kata-kata
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itu, sehingga kata itu menjadi global dan mencakup secara
keseluruhan, karena setiap orang mengungkapkannya sesuai
dengan kondisinya dan melihat kondisi lawan bicaranya.

Al-Qusyairi menyebutkan dalam risdlabnya banyak de-
finisi yang disebutkan pula vleh beberapa ahli, sebagaimana
yang dinukil oleh Ibnu Qayyim dalam kitab Maddrij as-Sa-
likin dan dikomentari dengan komentar yang baik, berikut
ini penulis sebutkan beberapa hal vang penting. Dia ber-
kata,

Imam Ahmad bertutur, “Tawakkal adalah perbuatan
hati, artinya sesuatu yang dilakukan dalam hati, tidak den-
gan ucapan lisan, tidak perbuatan dengan anggota badan
dan tidak pula masuk kategori pembahasan ilmu dan penge-
tahuan.”

Sebagian manusia ada yang memasukkannya pada pem-
bahasan ilmu pengetahuan, lalu mereka menganggap bah-
wa tawakkal adalah perbuatan hati dengan rasa kecukupan
yvang diberikan Allah swt kepada hamba-Nya.

Diantara mereka ada yang mendefiniskan dengan ke-
tenangan, kecenderungan hati yang tersembunyi, jadi tawak-
kal adalah menyerahkan sepenuh hati kepada kekuasaan
Allah swt, sebagaimana pasrahnya mayit kepada kehendak
orang yang memandikannya, dia membalikkan mayit terse-
but sesuai keinginannya. Meninggalkan ikkbtiydr dan mem-
biarkannya sejalan dengan gadar-Nya.

Sahal berkata, “Tawakkal adalah pasrah kepada Allah
swt atas segala yang dikehendaki-Nya.”

Diantara mcrcka ada vang memaknainya dengan ridha,
yakni ridha dengan segala sesuatu yang telah ditentukan.

Basyrul Haf berkomentar, bila seseorang diantara kamu
berkata, “Saya bertawakkal kepada Allah swt, maka dia
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berdusta kepada Allah meskipun dia terlihat bertawakkal
kepada Allah namun hatinya tidak ridha atas apa yang telah
dilakukan Allah.,

Yahya bin Muadz ditanya, “Kapankan seseorang di-
katakan bertawakkal?” Ia menjawab, “Jika dia ridha Allah
sebagai penolongnya.”

Diantara mereka ada yang mentafsirkan tawakkal den-
gan ‘tsigak’ (percaya) kepada Allah swt serta tenang dan
tentram atasnya.

Ada vang berkata, “Tawakkal adalah menghilangkan
keraguan serta memasrahkan segala sesuatunya kepada Pe-
milik segala kekuasaan.”

Dzun nun berkata, Tawakal adalah berserah diri kepada
Tuhan dan mencari sebab-sebabnya. Dan yang dimaksud
dengan memutuskan disini adalah: keterkaitan hati dengan-
nya, serta tidak ada sangkut pautnya dengan anggota tu-
buh.

Diantara mereka ada yang menganggap bahwa tawak-
kal terdiri dari dua keadaan atau lebih.

Abu Said Al-Kharrazi berkata, “Tawakkal adalah rasa
kegundahan tanpa menghilangkan ketenangan sekaligus ke-
tenangan tanpa menghilangkan kegundahan.”

Maksudnya kecenderungan jiwa pada sebab-sebab ter-
tentu baik yang nampak maupun yang tidak nampak, ke-
tenangan hati kepada Allah, tidak goncang hatinya dengan
apa yang ada bersamanya serta tidak menghilangkan kepas-
rahannya tentang sebab yang menghubungkannya dengan
ridha Allah swt.

Abu Turab an-Nakha'i berkata, “Tawakkal adalah men-
curahkan anggota badan dalam urusan ibadah, tergantung-
nya hati dengan Allah serta rasa tenang terhadap kecukupan,
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jika diberi nikmat ia bersyukur, dan jika belum mendapat-
kannya ia bersabar.”

Demikian juga ada yang menyatakan bahwa tawakkal
terdiri dari lima unsur: menjalankan aktifitas ibadah, keter-
kaitan hati dengan aturan Allah swt, rasa tenang terhadap
gadha® dan gadar, rasa tenang akan kecukupan yang diberi-
kan Allah, bersyukur jika diberi nikmat dan bersabar jika
belum diberikan.

Abu Ya’qub an-Nahrjuri berkata, “Contoh tawakkal
kepada Allah yang sesungguhnya adalah terjadi pada Nabi
[brahim as pada saat berkata kepada malaikat Jibril as,
‘adapun selain Dia (Allah) maka tidak!”” karena dirinya
merasa dalam pengawasan Allah swt, dan tidak memiliki
pandangan bahwa selain Allah ada yang lain.

Sebagian ahli menyimpulkan bahwa tawakkal tidak
menafikan sikap mencari sebab sesuatu kondisi, jadi tidak
sempurna tawakkal seseorang melainkan dengan menjalan-
kannya, kalau hal ini tidak dipenuhi maka itu tergolong
rawakkal yang sia-sia dan tidak sah.

Sahl bin Abdullah berkata, “Barang siapa yang mencela
perbuatan dan gerak-geriknya maka dia telah mencela sun-
nah, barang siapa yang mencela tawakkal maka sungguh
telah mencela iman.”

Tawakkal adalah kondisi yang erat dengan Nabi Mu-
hammad saw, karena berusaha adalah sunnahnya. Orang
yang meneladani kondisi tersebut, ia tidak akan menyelisihi
sunnahnya. Inilah arti ungkapan Abu Said, “Kegundahan
tanpa menghilangkan ketenangan, dan ketenangan tanpa
menghilangkan kegundahan” dan ungkapan Sahl ini lebih
jelas dan mudah dicerna,
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Beberapa ahli mendefinisikan,

Tawakkal adalah menghilangkan ketergantungan hati
kepada selain Allah swt. Sahl ditanya tentang tawakkal,
maka ia menjawab bahwa tawakkal adalah hati yang hidup
bersama Allah swt, tanpa adanya hubungan.

Tawakkal adalah hilangnya rasa kegundahan dan ber-
sambungnya hakekat sesuatu.

Tawakkal adalah perasaan sama antara vang banyak
dan yang sedikit. Dan rasa ini timbul dari pelaksanaan ke-
wajiban-kewajiban dan pengaruhnya, bukan karena dasar
hakikatnya.

Tawakkal adalah menempatkan diri pada ibadah dan
menjauhkannvya dari sikap yang berlebihan dalam ibadah.
Serta menyandingkannya dengan menjalankan perintah,
berlepas diri dari segala kekuatan, daya dan kesaksiannya,
bahkan semua diserahkan kepada Allah swt yang Esa.

Diantara mereka ada vang mengatakan bahwa tawak-
kal adalah sikap menyerahkan diri kepada urusan dan ke-
tentuan Allah swt.

Diantara mereka ada juga yang mengatakan bahwa ta-
wakkal adalah menyerahkan segala urusan kepada Allah
dalam semua kondisi.

Ada yang menjadikan tawakkal sebagai permulaan, pe-
nyerahan diri kepada Allah sebagai penengahnya dan sikap
pasrah sebagai akhiran.

Abu Ali ad-Daqa” berkata, “Tawakkal memiliki tiga
tingkatan, tawakkal, taslim (menyerahkan diri), dan tafwidh
(sikap pasrah). Maka orang yang bertawakkal merasa te-
nang dengan janji Allah, orang yang memiliki sikap penye-
rahan diri merasa cukup dengan pengetahuan Allah, orang
yvang memiliki sikap pasrah senantiasa ridha dengan hukum
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Allah. Maka jadikanlah tawakkal sebagai permulaan, tas-
[im sebagai penengah dan tafiwidbh sebagai akhiran. Tawak-
kal adalah sifat orang mukmin, taslim sifat para wali dan
tafwwidh adalah sifat orang yang mengesakan Allah.”

Tawakkal sikap orang awam, zasfim sifat orang khusus,
sedangkan tafwidb sifat orang yang lebih khusus. Tawakkal
sifat para nabi pada umumnya, taslim sifat Nabi Ibrahim,
sedangkan tafwidh adalah sifat Nabi kita Muhammad saw.

Semua ini merupakan ungkapan ad-Daqaq, sehingga
makna tawakkal disini adalah:

Rasa percaya pada Zat Yang Mahapenolong, karena
kadang seseorang percaya pada penolongnya tetapi masih
diselimuti rasa keraguan, pesimis dan kekawatiran. Kalau
dia menerimanya maka hilanglah kegundahan tersebut,
dan ridha dengan apa yang dilakukan oleh penolongnya,
kondisi orang yang pasrah bisa lebih dari itu. Karena dia
adalah orang vang senantiasa mencari Zat vang bisa dipas-
rahi, mencari Zat yvang bisa menanggung segala urusannya.
Dan itu adalah ridha, usaha, pasrah, percaya serta yakin.
Tawakkal masuk dalam bagian taslim {menyerahkan diri),
tawakkal dan taslim masuk dalam bagian tafwidh. WAllabu
A'lam.”?

Hakekat Tawakkal Menurut Al-Ghazali

Iman Al-Ghazali berkata dalam bukunya Thyd® “Uldim
ad-Din ketika menjelaskan hakekat raubid yang merupakan
asal tawakkal:

“Ketahuilah bahwa tawakkal merupakan bagian dari
iman, dan semua bab iman tersusun dengan ilmu, kondisi

12 Madarij as-Saltkin: I/ 114-117.
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dan perbuatan. Demikian juga dengan tawakkal, ia tersusun
dari: ilmu sebagai pondasinya, perbuatan sebagai buah dan
hasilnya, serta kondisi yang menyebabkan orang diberikan
predikat dengannya.”

Maka kita mulai dulu dari penjelasan ilmu yang meru-
pakan pondasi, dinamakan iman karena asalnya dari lisan,
jadi iman adalah membenarkan, dan setiap pembenaran
dengan hati adalah ilmu, ketika itu menguat maka dina-
makan keyakinan akan tetapi pembahasan mengenai keya-
kinan banyak ragamnya, kita hanya membutuhkan hal-hal
yvang bisa membangkitkan tawakkal, yaitu taubid yang kita
ambil dari ungkapan:

CRCHES TR AR P

“tidak ada tuban [yang herhak disembab dengan bhenar|
selain Allab, yang Esa, tidak ada sekuiw bagi-Nya ™.

Iman kepada kekuasaan yang diambil dari kata “bagi Allak
lab segala kekuasaan”, Iman kepada Yang Mahamemberi
dan bijaksana vang ditunjukkan dari ungkapan “dan bagi
Allab lab segala pujian”. Barang siapa yang mengatakan
“Tidak ada tuban [yang berbak disembab dengan benar|
selain Allab Yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nvya lab
segala kekuasaan dan pujian, dan dialab (Allak) yang Ma-
bakuasa terbadap segala sesuatu”™ maka sempurnalah iman
yang menjadi dasar tawakkal, dimana makna dari ungkap-
an ini menjadi sifat yang melekat dihatinya dan bisa me-
nguasainya, adapun faubid maka ia menjadi dasar sedang-
kan perkataan hanya mengikutinva saja."

13 ibyd "Uliim ad-Din: IV /245
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Setelah Iman Al-Ghazali berbicara panjang lebar tentang
ilmu, lalu beliau melanjutkannya dengan b4l (kondisi atau
keadaan). Ta berkata, “Tawakkal merupakan perwujudan
dari bdal, lalu ilmu menjadi pondasinya dan perbuatan men-
jadi hasilnya. Banyak orang yang memberikan penjelasan
tentang pengertian tawakkal, dengan beragam ungkapan,
dan masing-masing membahasnya sesuai dengan kapasitas
kemampuan dirinya, lalu memberikan definisinya, seba-
gaimana kebiasaan metode ahli tasawwut dalam masalah
ini dan rasanya memperbanyak pembahasan ini hanya akan
memakan waktu saja, oleh karena itu kami sarikan Initinya
sebagaimana berikut ini:

Kata tawakkal merupakan derivasi (pecahan kata) dari
wakdlah (penyerahan), dikatakan: wukkila amrubu ila fulin
(urusannya dizvakilkan kepada seseorang) berarti menyerah-
kan sesuatu kepadanya, lalu dia percaya dengannya, maka
orang vang diserahi itu dinamakan dengan wakil, dan orang
yang menitipkan dinamakan muttakalan alaih atau muwak-
kilan alaihi, dirinya merasa renang dengannya, dia percaya
padanya, tidak mencurigainya dengan hal-hal yang bisa
mengurangi (keyakinan)nya, tidak mempercayai adanya
kelemahan dan kekurangan, maka tawakkal adalah ungkap-
an dari rasa percayanya hati (seseorang) kepada satu-satu-
nya Yang diserahi sesuatu tersebut.™

Dengan ini jelaslah bahwa tawakkal mencakup segala
hal yang berkaitan dengan keimanan dan kondisi mening-
katnya rohani seseorang, serta mencakup tiga segi: segi ilmu
pengetahuan, segi kepribadian (yang diungkapkan dengan

14 Ivd Uligm ad-Din: IV252
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hal atau kondisi) dan segi pengaturan akhlak vang dimani-
festasikan dengan amal perbuatan.

Hakekat Tawakkal dan Derajatnya Menurut Ibnu
Qayyim

Untuk menambah pemahaman tentang hakekat tawak-
kal dan hal-hal yang berkaitan dengannya, maka Imam Ibnu
Qayyim menjelaskannya dalam syarak buku “al-Manazil”.
Setelah pengungkapkan definisi para ulama tentang tawak-
kal dan perbedaan pendapatnya sebagaimana yang kita ba-
has pada pembahasan yang lalu, maka dia berkata,

“Pada hakekatnya tawakkal merupakan kondisi yang ter-
susun dari kumpulan perkara yang tidak sempurna hakekat-
nya, semuanya mengarah pada satu, dua bahkan bisa lebih
dari sekian banyak perkara,”

lalu 1a menyebutkan perkara-perkara itu dan menyebut-
nya dengan darajit (tingkatan-tingkatan), 1a berkata,

“Saya sebutkan penjelasan perkara—perkara ini dengan
rinci dan tidak ada pengulangan:

Pertama, mengenal Allah swt dan sifat-sifat kekuasaan-
Nya, memberi kecukupan, Mahakuasa dan kembalinya se-
gala urusan kepada ilmu-Nya, serta semua berjalan sesuai
dengan kehendak dan kekuasaan-Nya.

Pengetahuan ini menjadi tingkatan awal diamana se-
orang hamba menjadikannya sebagai tumpuannya dalam
bertawakkal.

Diantaranya: keteguhan hati pada taubid, karena tidak
sempurna tawakkal seorang hamba sampai taubidnya be-
nar, bahkan hakekat tawakkal adalah bertaubidnya hati,
dan selama hati itu terjangkiti kemusyrikan maka tawak-
kalnya dianggap cacat, dan ketika taubid tersebut bertahan
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dihatinya maka tawakkalnya semakin membaik, sekiranya
seorang hamba mengarahkan pandangannya kepada selain
Allah swt maka dia telah berada dalam salah satu cabang
keingkaran hati, oleh karena itu tawakkalnya kepada Allah
berkurang seiring sirnanya cabang-cabang itu.

Diantaranya juga: Percavanya hati kepada Allah swt,
menyandarkannya serta rasa tenang kepada-Nya, dimana
tidak ada lagi guncangan yang bisa menyebabkan rasa was-
was terhadap sebab tertentu dan tidak ada rasa tenang atas-
nya, bahkan tawakkal bisa menciptakan rasa tenang dalam
hatinya. Dan rasa tenang itu menyelimutinya lantaran Allah
swt, Zat yang menciptakan sebab.

Tanda-tandanya adalah: dia tidak mempedulikan apa
yang akan terjadi dan yang telah terjadi padanya, tidak gun-
cang dan bersedih hatinya ketika tidak mendapati apa yang
disukainya, dan menerima sesuatu yang dibencinya. Karena
kepercayaannya kepada Allah swt, rasa tenang dan hanya
bersandar kepada-Nya, dia dibentengi dengan rasa takut
dan harapannya. Seolah kondisinya seperti orang yang kelu-
ar dari kekuatan musuh yang besar dan tidak ada kekuatan
baginya untuk melawannya. Dia melihat benteng vang ter-
buka lalu Allah swt memasukkannva, dan ditutuplah pintu
tersebut, sedangkan ia melihat musuh-musuhnya ada diluar
benteng, maka keguncangan hati dan ketakutannya kepada
musuh tidak bermakna lagi pada kondisi seperti ini.

Demikian juga dengan seseorang yang diberikan uang
dirham oleh seorang raja, lalu uang itu dicuri. Dan raja ber-
kata kepadanya, *Saya akan memberikan lebih banyak lagi,
dan jangan hiraukan itu, kapanpun kamu datang kepadaku
saya akan berikan simpanan hartaku yang melimpah ke-
padamu.’ Sekiranya dia tahu kebenaran ucapkan sang raja,

30

Bab 2: Hakekat Tawakkal



percava kepadanya, merasa tenang dengan hal itu dan tahu
bahwa gudangnya penuh dengan harta, nisacaya ia tidak
akan merasa sedih dengan kondisinya.

Keadaan ini juga dicontohkan dengan kondisi anak ke-
cil yang disapth ibunya dengan rasa percava, tenang dan
tentram ketika menyusu dipangkuan ibunva, sehingga dia
tidak mengenali orang lain, tidak terbenak dalam hatinya
untuk berpindah kepada selainnya, sebagaimana kata orang
bijak, 'Orang yang bertawakkal itu seperti anak kecil yang
tidak tahu sesuatu apapun selain susu ibunya, demikian
juga orang yang bertawakkal hanya berharap kepada Allah
swt semata.’

Diantaranya juga adalah berbaik sangka kepada Allah
swt,

Tawakkal seseorang bisa diukur dari kadar sangkaan
yang baik kepada Allah dan harapan seorang hamba ke-
pada-Nya, untuk itu sebagian ulama mendefiniskan bahwa
tawakkal adalah berbaik sangka kepada Allah swt.

Perwujudannya: berbaik sangka kepada Allah menghan-
tarkan seseorang untuk bertawakkal kepada-Nya, sehingga
tawakkal tidak akan terbentuk pada orang yang memilki
sifat buruk sangka kepada-Nya, tawakkal hanya bagi orang
yang berharap kepada-Nya. Allahu A'lam.

Diantaranya juga: penyerahkan diri sepenuh hati ke-
pada Allah swt, menyerahkan segala penyelesaian kepada-
Nya, serta menghilangkan segala penghalangnya.

Pernvataan ini, menjadi tafsir bagi rang yang menyata-
kan bahwa hendaknya scorang hamba seperti mayit yang
berada dalam kuasa orang yang memandikannya, dibolak-
balikkan sekehendaknya, dia tidak kuasa untuk bergerak
dan mengatur.
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Inilah makna perkataan sebagian ulama: Tawakkal
menggugurkan pengaturan, artinya berpasrah diri kepada
aturan vang telah diberikan Allah kepada kita. Dan ini ti-
dak termasuk pada permasalahan perintah dan larangan,
akan tetapi dari segi apa vang Allah berikan, tidak ada pada
perintah untuk menjalankannya. Sikap menverahkan diri
seolah seperti pasrahnya seorang budak yang hina kepada
majikannya, ketaatannya kepadanya, menghilangkan rasa
membangkang dalam dirinya, dan kehendaknya ada ditan-
gan majikannya. Allibu A'lam.

Diantaranya juga: tafwidh (menyerahkan) sepenuhnya
kepada Allah, karena itu merupakan rohnya tawakkal, inti
dan hakekatnya, yaitu sikap menyerahkan segala urusannya
kepada Allah swt, yang dituangkan dalam usaha dan men-
cari, tidak ada rasa benci dan paksaan. Seolah seperti pas-
rahnya anak kecil yang lemah dan menyerah dengan kon-
disinya, semua urusannya tergantung pada bapaknya, vang
mengetahui rasa kasih sayangnya kepadanya, penjagaan
yang sempurna, perlindungan yang baik dan mengatur se-
gala urusannya. Dia menganggap bahwa keputusan bapak-
nya lebih baik dari keputusannya sendiri, kemaslahatan
dan usaha yang diberikan bapaknya kepadanva lebih baik
dari usaha dan kemaslahannya sendiri. Ia tidak mendapati
perkaranya lebih baik dan nyaman selain rasa pasrahnya
kepada bapaknya, rehatnya dari beban dan tanggungan be-
rat yang dibebankan kepadanya.

Kalau pengetahuan seseorang sudah berada pada
tingkatan ini, maka dia sudah naik ke tingkatan ridha, yang
merupakan buah dari tawakkal. Dan orang yang menafsir-
kan tawakkal dengan ridha maka ia menafsirkannya dengan
banyaknya hasil dan manfaat yang besar, sehingga kalau 1a
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bertawakkal dengan sebenar-benarnya tawakkal maka dia
akan ridha dengan apa yang dilakukan Pelindungnya.

Syaikh kita (Thnu Taimiyyah=¥) semoga Allab meri-
dhainya berkata, ‘Sesuatu yang sudah ditakdirkan memiliki
dua perkara: sebelumnya adalah tawakkal dan sesudahnya
adalah ridha, barang siapa sebelum melakukan sesuatu ber-
tawakkal kepada Allah dan ridha dengan ketentuan yang
diberikan kepadanya setelah menjalankannya, maka sung-
zuh ia telah melakukan ibadah, atau sejalan dengan makna
tawakkal yang sesungguhnya.’”

Penulis berpendapat inilah makna sabda Nabi Muham-
mad saw dalam doa istikhdrah:

k.:ULnTJ “"" M\JMJW d\fh‘!

"Ya Allah, sesunggubnya aku beristikbdarah dengan
ilmu-Mu, meminta keputusan dengan kekuasaan-Mu,

aku memohon kepada-Mu akan keutamaan yang agung”
inilah tawakkal dan tafwidb.

Kemudian ia berkata, “Sesunggubnya engkau Mabamenge-
tabui dan akwu tidak tabu, engkau Mabakuasa dan aku ti-
dak kuasa, dan Engkaulah yang mengetahui segala yang
ghaib”, inilah ungkapan berlepas diri kita dari ilmu, daya
dan kekuatan kepada Allah, bertawassul kepada Allah den-
gan sifat-sifar-Nya yang disukai-Nya, yang disampaikan
oleh orang-orang yang melaksanakannya. Lalu memohon
kepada Allah supaya dikabulkan permintaannya sekiranya
membawa kebaikan baginya secara langsung maupun tidak
langsung. Inilah kebutuhan yang dimohonkan kepada Allah,
semuanya hanya menyisakan rasa ridha dengan apa yang
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telah Allah tentukan kepadanva. Lalu ia berkata, “Berikan-
lab kebaikan kepadaku dimanapun berada dan jadikanlab
aku ridha dengannya.”

Doa ini mencakup semua aspek pengetahuan ildhiyab
dan hakekat keimanan, diantaranya: tawakkal dan tafwidb
sebelum terjadi hal yang ditentukan. Ridha sesudahnya,
yang merupakan buah dari tawakkal, sedangkan tafiwidb
sebagai tanda kesempurnaannva, jika tidak ridha dengan
apa yang telah ditentukan kepadanya maka rasa pasraahnya
tidak sempurna dan cacat.

Dengan melengakapi tingkatan ini maka lengkaplah
seorang hamba dalam mencapai derajat tawakkalnya, dan
ia tetap istigamah dengannya.

Ibnu Qayyim berkata,

“Tawakkal yang sempurna dan lerpuji dengan tawakkal
vang parsial dan tercela sering kali dianggap sama, begitu-
pun antara sikap pasrah (tafwidh) dengan hilangnya rasa
pasrab (idhd ah), yang menyebabkan seorang hamba kehi-
langan tujuannya, karena mengira itu bagian dari tafwidh
dan tawakkal, padahal itu bukan pasrah vang sebenarnya,
karena pada hakekatnya tadbyi’ (menghilangkan sikap pas-
rah) menjadi hak Allah, dan tafwidbh menjadi hakmu.

Begitu juga antara tawakkal dengan mencart kesenang-
an (rdhah), tidak mau menanggung beban, dia merasa su-
dah menjadi orang yang bertawakkal, padahal hanya orang
yang berkerja dan tidak ada rehat darinya.

Tandanya adalah: orang yang bertawakkal senantiasa
bersungguh-sungguh dalam mencari schab’ yang diperin-

15 Scbelumnya di catatan kaki halaman pendahuluan sudah dijelaskan apa
itu sebab. Silahkan diperdalam lagi nanti di Bab IV, tentang Sebab dalam
Tatwakkal, Walldhu a’lam ™,
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tahkan mencarinva dengan sekuat tenaga, lalu beristirahat
karena rasa lelah yang menimpanya, orang yang berkerja
dengan santai-santai memperoleh hasilnya sejavh usaha
yvang dilakukannya, dan dengannya hilanglah tuntutan
sydr’inya, ini satu sisi dan itu satu sisi vang lain.

Begitu juga antara meninggalkan sebab-sebab dengan
menunda-nundanya. Meninggalkannya merupakan bentuk
taubid sedangkan menunda-nundanya adalah bentuk ke-
ingkaran dan sikap zindig, meninggalkannya berarti tidak
adanya kepercayaan hati atas sebab-sebab tersebut, dan
menjjadi penguat serta rukun taubid dalam pelaksanannva,
sedangkan menangguhkannya berarti menghilangkannya
dari anggota badannya.

Begitu juga yang terjadi antara kepercayaan kepada
Allab dengan sikap lengah dan lemab, perbedaan antara
keduanva adalah, orang yang percaya kepada Allah melak-
sanakan segala yang diperintahkan oleh Allah swt, meyakini
hasil yang akan didapatkannya, meningkatkan dan menjaga-
nya sebagaimana orang yang menanam pohon, dan orang
yang menaburkan benih di tanah. Adapun orang lengah dan
lemah, mereka lalai dengan perintah Allah, dan mengang-
gap bahwa dirinya sudah percaya kepada Allah, padahal
rasa percaya itu menjadi sempurna setelah mencurahkan
segala usahanya.

Begitu juga yang terjadi antara rdsa tenang dan tentram
kepada Allab dengan ketentraman kepada hal yang diketa-
bui (yakni hanya mengetahui berdasarkan apa yang ada di
kepalanya saja tanpa mclibatkan Allah=d), dan tenangnya
hati kepadanya. Hanya orang-orang yang memiliki ketajam-
an mata batin saja yang bisa membedakannya.
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Kebanyakan ketenangan dan ketentraman orang yang
bertawakkal mengarah kepada Allah, tandanya adalah: ke-
tika pemantauan seseorang terputus darinya maka muncul-
lah rasa gundah dan gelisah, kekawatiran dan ketakukatan-
nya. Maka ia tahu bahwa ketenangan dan ketentramannya
hanya kepada Allah swt.

Begitupun yang terjadi antara ridba kepada Allab den-
gan segala sesuatu yang dilakukan kepada hamba-Nya
—dari hal-hal yang disukai dan dibencinya- dengan tekad
yang kuat uniuk ilu, serta bisikan jiwanya. Itu satu sisi dan
hakekat pada sisi yang berbeda, sebagaimana dikisahkan
dari Abu Sulaiman bahwasanya ia berkata, ‘Sava berharap
saya diberikan sebagian rasa ridha, sekiranya saya dima-
sukkan ke dalam neraka, niscaya saya menjalaninya dengan
penuh keridhaan.’

Sava mendengar Syaikhul Islam ibnu Taimiyah berka-
ta, ‘Ini merupakan bukti kuatnya tekad dan jiwanya untuk
ridha, sekiranya dia dimasukkan kedalam neraka maka itu
ridak masalah baginya, dan tentunya berbheda antara ber-
tekad melakukan sesuatu dan hakekatnya.’

Begitu juga yang terjadi antara ifimu tawakkal dan kon-
disi tawakkal, banyak diantara manusia yang mengerti ten-
tang tawakkal dan hakekatnya serta rinciannya. Mereka
mengira bahwa dirinya bertawakkal, padahal tidak sama
sekali, sedangkan kondisi tawakkal adalah hal yang ber-
beda dengan ilmu tentang tawakkal, seperti pengetahuan
kecintaan, ilmu, sebab-sebab dan tuntutannya, sebagaimana
pengetahuan tentang ilmu takut, dan kondisi orang vang
takut dibelakangnya, ia serupa dengan pengerahuan orang
yang sakit terhadap hakekat kesehatan, hakekatnya serta
perbedaanya.
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Pada bahasan ini banvak persamaan yvang mengarah
pada tuntutan dengan hakekatnya, tantangan dalam me-
menuhi tuntutan, kondisi yang terpisah dengan sebab-sebab
yang menghubungkannya. Allah lah yang memberikan pe-
tunjuk bagi orang yang dikehendakinya menuju jalan yvang

lurus.” '

16 lihat Maddrij as-Saltkin: I/ 120-125.
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Ruang Lingkup Tawakkal dan
Kaitannya

R uang lingkup tawakkal sangatlah luas, kaitannya men-
cakup semua hal yang dibutuhkan mahluk serta men-
jaganya baik dari urusan dunia maupun tuntutan agama.

Tawakkal dalam Urusan Rezeki

Banyak orang ketika disebut kata “tawakkal” maka
yang muncul dibenaknya adalah rezeki, manusia bertawak-
kal kepada Allah dalam urusan rezeki yang ditentukan bagi
hamba-Nya. Sebagaimana Allah juga telah menentukannya
kepada seluruh bin atang melata yang ada di muka bumi
ini:
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"Tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melain-
kan Allab-lab yang memberi rezekinya.” (QS. Huad: 6)
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"Berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa
(mengurus) rezekinya sendiri. Allab-lah yang memberi
rezeki kepadanya dan kepadamu dan Dia Mahamenden-
gar lagi Mabamengetabui.” (QS. al-Ankabit: 60)

Ketika diperintahkan untuk berinfak maka ia merasa
tenang karena Allah swt akan mengganti rezeki yang lebih
baik dari apa vang sudah diinfakkannya. Sebagaimana fir-
man Allah swrt:
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"Barang apa saja yang kamu nafkabkan, maka Allab
akan menggantinya dan Dia-labh pemberi rezeki yang se-

baik-baiknya.” (QS. Saba': 39)

Ketika imam al-Ghazali berbicara dalam kitabnya
“Minhdj al-Abidin” tentang tantangan-tantangan yang di-
hadapi orang yang berjalan di atas jalan Allah swt, beliau
memaparkan mengenai rezeki dan tawakkal adalah jalan
keluarnya dalam pendahuluan kitabnya.

Dan sudah bukan rahasia lagi hahwa urusan rezeki ban-
yak menyita perhatian dan kesibukan manusia, sebagaimana
mereka juga disibukkan dengan urusan ajal, dimana orang
yang bertawakkal kepada Allah terlepas dari dua urusan
ini, mereka merasa tenang karena rezeki telah dibagikan,
dan ajal juga menjadi hal yang sudah diketahui, tidak ada
hak bagi seorang pun untuk mengurangi rezekinva meski-
pun hanya seberat biji atom sekalipun, demikian juga tidak
akan bisa dimajukan ajal mereka walaupun hanya sesaat.

Ini bukan berarti manusia harus lengah dengan usaha
untuk mendapatkan rezeki, tetap saja bahwa mereka harus
berusaha dan bersungguh-sungguh, dia harus yakin bahwa
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tidak ada seorang pun vang bisa mengambil rezeki yang
sudah menjadi miliknya, sebagaimana dia juga tidak akan
makan rezeki orang lain, rezeki yang telah didapatkannya
tidak untuk mencelakainya, meskipun itu menjadi kesalah-
an tidak akan menjadi musibah baginya.

Orang arab jahiliyah telah keliru dalam memahami ma-
salah ini, mereka melakukan kejahatan vang sadis, mereka
membunuh anak-anaknya sendiri dengan cara yang hina,
karena faktor yang keji, lantaran takut terjerumus pada ke-
miskinan, atau ketakukan kemiskinan yang akan menimpa
anaknya, atau ketakutan untuk bisa saling memberikan
makan bersama mereka, mereka membatasi rezeki anak-
anaknya, mereka lalai bahwa rezekinya akan senantiasa
menyertainya.

Allah swt berfirman k{:pada hambanya:

@"”L”S\j“’ et PR RCE U RA

"langanlab kamu membuﬂuh anak-anak kamu karena

takut kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepadamu
dan kepada mereka.” (QQS. al-An’am: 151)

dan dalam surat yang lain:

o aA2 S 2ot xf._-,n:-;
vt Su_, Sy 3 @:ulm‘{ \Judj
"langanlah kamu membunuh anak—aﬂakmu karena
takut kemiskinan, Kamilabh yang akan memberi reze-
ki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhbnya

membunub mereka adalah snatu dosa yang besar.” (QS.
al-Isra™: 31)
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Islam melarang kejahatan yang sadis seperti ini. Islam
justru mengajarkan kepada manusia bahwa Allah swt lah
Zat Yang Mahamemberi rezeki, Zat Yang memiliki kekuat-
an dan Yang Mahakuat, simpanan kekayaannya melimpah
vang tidak pernah habis,

" }-""’" -',.n*‘ PP S
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"Padahal kepunyaan Allab lab perbendabaraan langit

dan buwmi, tetapi orang-orang munafik itu tidak mema-

hami.” (QS. al-Munafigin: 7)

Kejahatan Jahiliyah Modern

Jahiliyah masa kini —jahiliyah abad 20- mulai meng-
hidupkan kembali sebagian tradisi jahilivah yang lalu, yaitu
menakuti manusia dalam urusan rezeki, mengajak mereka
untuk, membunuh anak-anaknya lantaran rasa takut mem-
berikan makan bersamanya, sebagaimana yang kita lihat
pada catatan kongres penduduk dunia yang diselenggara-
kan di Kairo pada bulan September 1994.

Adapun kaum muslimin pada masa-masa awal mereka
senantiasa ingat dengan janji Allah swt, meyakini kebenar-
annya, merasa tenang dengan tanggungan Allah, mereka ti-
dak pelit untuk memberikan hartanya, bahkan rela mengor-
bankan jiwanya untuk berjuang di jalan Allah.

Ketika menyiapkan pasukan tentara pada saat perang
tabuk, para sahabat saling berlomha mengintakkan harta dan
jiwanya, maka datanglah Umar dengan separuh hartanya,
Abu Bakar dengan seluruh hartanya, lalu Rasulullah saw
bertanya kepada mereka berdua, “Sekarang apa yang kalian
tinggalkan untuk sanak dan keluargamu?” Mereka berkata,
“Kami tinggalkan Allah dan Rasul-Nya bagi mereka.”
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Sebagian mujdhidin pernah ditanya pada masa-masa
fathu makkah, “Siapakah vang akan mencukupi anak-
anakmu sepeninggal kalian nanti?” Mereka menjawab,
“Kami tetap berjihad dijalan Allah sebagaimana yang
telah diperintahkan kepada kami, dan Allah lah vang akan
memberikan rezeki kepada mereka sebagaimana vang telah
dijanjikan.”

Seorang istri mujihid jaman dahulu ditanya, “Dimana
kamu dan anak-anakmu akan tinggal setelah kepergian sua-
mimu?” Dia menjawab dengan penuh keyakinan, “Semen-
jak saya mengenal dan menikah dengan suamiku, setahuku
ia hanya orang yang mecmberi makan aku, bukan orang yang
bisa memberi rezeki, sekiranya orang yvang memberi makan
telah pergi maka Zat yang memberi rezeki tidak akan per-
nah pergi.”

Tawakkal dalam Urusan Dunia

Meskipun rezeki menjadi urusan penting bagi keban-
yakan orang, tetapi rezcki bukan scgalanya yang dicari
manusia di dunia ini, ada juga yang mencari istri sebagai
pendamping, dimana ia menjadi hal penting yang dicarinya,
sebagaimana yang disebutkan dalam hadis:

% > 5 I: -z o e g Pl B T
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"Dunia adalah perbiasan, dan sebaik—baik perbiasan-
nya adalab wanita salebah.””

Ada juga orang yang mencari keturunan yang bisa men-
jadi penyejuk pandangannya, pewarisnya setelah ia mening-

17 HR. Ahmad, Muslim, an-Nasa'i dari Ilbnu Umar, demikian juga Shahik
al-Jami® as-Shaghir (3413},
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gal, ini menjadi tuntutan syar’i vang diserukan oleh para
Nabi dan orang-orang yang saleh.
Nabi Tbrahim as berkata,

ot DN 54055
"Ya Tubanku, anugrabkanlah kepadaku (seorang anak)
yang termasuk orang-orang yang saleb.” (QS. ash-
Shaffat: 100 )

Nabi Zakariya as berkata,
La
el 2 - (AP s > i
(v deaigee o L300 Al end 053 25
"Ya Tubanku, berilah aku dari sisi Engkan seorang anak

vang batk. Sesunggubnya Engkau Mahapendengar doa”
(QS. Ali ‘Imran: 38 )

Ada juga orang yang mencari keselamatan dan kepentig-
an pribadi, di katakan dalam hadis:

s ol 5 Lo SIS Sl 5aadl i sl

“Mintalah ampunan dan kesebatan kepada Allab, se-
sunggubnya seseorang akan diberikan kesehatan yang

lebib baik apabila dia telah yakin.”'®

Pada doa Qunut: "dan masukkanlab aku kedalam go-
longan orang yang engkau beri kesebatan.”"”

18 HR. Timudz dan dibasankannyva (464), demikian juga riwayat Ahmad,
Abu Dawud, an-Nasa'i , Thnu Majah dari Hasan hin Ali semoga Allah
meridhamya.

19 Diriwayatkan olch Ahmad, Tirmidzi dari Abi Bakrah (Shabib al-Jamé as-
Shaghir: 3632).
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Ada juga orang yang mencari pertolongan dengan me-
mohon kepada Allah swt dari musuh yang menzaliminya,
Ini hal yang wajar, karena sudah menjadi naluri manusia,
bahkan Allah memberikan keringanan kepada orang yang
dizalimi untuk mencela kejahatan dengan kata-kata sebagai
bentuk haknya, ini dilakukan untuk menjaga kondisinya.
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QS
"Allah tidak menyukai ucapan buruk (yang divcapkan)
dengan terus terang kecuali oleb orang yang dianiaya,
Allab adalab Mabhamendengar lagi Mabamengetabui. *
(QS. an-Nisa': 148 )

Ini semunya merupakan tuntunan duniawi, dan yang
menghubungkannya adalah tawakkal kepada Allah.
Scorang mukmin bertawakkal kepada Tuhannya supaya
dianugerahkan istri yang salehah, anak-anak yang saleh, se-
bagaiamana yang diminta oleh hamba Allah (Ibdd ar-Rah-
man)
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"dan orang orang yang berkata, *Ya Tuban Kami, anug-
rabkanlab kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah
kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.” (QQS. al-
Furgan: 74 )

Dia bertawakkal kepada Allah sampai diberikan kese-
hatan dan menclongnya dari orang yang menzaliminya.
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Tawakkal dalam Urusan Agama

Selain itu ada perkara yang lebih besar lagi dari pemba-
hasan sebelumnya, yaitu mengenai orang vang bertawakkal
kepada Allah, sampai melekat (sifat tawakkal) dalam diri-
nya, vang menolongnya saat menempuh jalan yang lurus,
pengokohnya, serta menjadikannya termasuk “orang-orang
yang berkata, ‘“Tuban kami adalab Allah kemudian mereka
istigamah dengan itu.’” (QS. Fushshilat: 30, QS. al-Ahqgaf:
13) jalan inilah yang mencegahnya dari kejahatan dan
tergelincirnya dari jalan yang salah, dari nafsu setan, du-
nia dan manusia, sebagaimana yang dikatakan oleh seorang
hamba yang saleh:

Sesunggubnya aku diuji dengan empat bal yang me-

nyerangku

Dengan anak panab, busur darn yang punya kaitan
dengannya
Iblis, dunia, jiwa dan api yang menyala

Ya Allab engkaulah yang maha kuasa memberkan jalan
keluarnya

Ada juga tingkatan yang lebih tinggi lagi berkaitan
dengan tawakkal, yakni tingkatan orang yang bertawakkal
kepada Allah dalam menegakkan kalimaiullih, menolong
dakwah-Nya, pendukung syariat-Nya, menyampaikan
risdlab-Nya, berjihad melawan musuh-musuh-Nya, me-
menangkan agama-Nya di muka bumi, sampai datanglah ke-
benaran, sirnanya kebatilan, tegaknya keadilan, musnahnya
kezaliman, mengeluarkan manusia dalam kegelapan menuju
cahaya, dengan itu tidak ada lagi fitnah, sehingga semuanya
milik agama Allah.
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Tawakkal Para Nabi dan Pengikutnya dalam Memper-
juangkan Agama

Inilah tawakkal yang dimiliki oleh para nabi dan rasul,
merekalah yang diceritakan dalam al-Qur’an dimana se-
luruh kaum menentangnya, tetapi mereka menghadapinya
dengan kekuatan tawakkal dan keteguhan hati.

"Mengapa kami tidak akan bertawakkal kepada Allab,
padahal Dia telah menunjukkan jalan kepada kami, dan
kami sungguh-sunggub akan bersabar terhadap gang-
guan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. dan
hanya kepada Allab saja orang-orang yang bertawakkal

itu berserab diri.” (QS. Ibrahim: 12)

Inilah sikap para pewaris nabi dari golongan ulama dan
dai di setiap masa, apalagi di jaman kita, dimana kekuvatan
perlawanan terhadap islam semakin menguat, dari Yahudi
bangsa pengkhianat, kaum salibis pembuat makar, komunis
yang kafir, serta kaum paganisme (penvembah berhala) vang
banyak berbuat dosa, benarlah apa yang difirman Allah

SWT:
(a3l e 80
"Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka men-
jadi pelindung bagi sebagian yang lain.” (QS. al-Anfal:
73)

Akan tetapi, para pembawa risdlab Allah tidak akan
mundur dari jalan dakwahnya, tidak akan putus asa dari
rahmat Allah, mereka tetap berada dalam jalannya seraya
bertawakkal kepada Tuhan-Nya, yakin bahwa Allah sebagai
pelindung dan senantiasa pendukungnya. Sekiranya mereka
tidak mendapatkan dukungan, mereka membuat rencana
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jahat dan berbuat makar kepadanya, maka sungguh Allah
lebih cepat berbuat makar-Nya. Dan lebih kuat tipu daya-
Nya. Sebagaimana firman-Nya:

Q‘j\[ o *" Azs ;..-',"".«-' _;.- ,J-*za-_-' }" Py
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"Mereka mem;kzrkdn tipt d..:;!y.:;-: dan Allah menggagal-
kan tipu daya itu. dan Allah sebaik-baik pembalas tipu
daya. “ (QS. al-Anfal: 30)

Ok OISO It

Sesunggubn}'ﬂ orang kafir itu merencanakan tipu
daya yang jabat dengan sebenar-benarnya. Dan aku-
pun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya.
karena itu beri tanggublah orang-ovang kafir itu, yaitu
beri tangguhlalh mereka itu barang sebentar.” (QS. ath-
Tharig: 15-17)

Tiada kata lain buat mereka melainkan berpegang teguh
dengan syariat Allah swt, tidak menghiraukan musuh-mush-
Nva, scrta }rakiﬂ dengan firman Allah swt:
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"Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu
syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), maka tkuti-
lah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu
orang-orang yang tidak mengetabui. Sesunggubnya
mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak dari kamu
sedikitpun dari siksaan Allah. Dan sesunggubnya orang-
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orang vang zalim itu sebagian mereka menjadi penclong
bagi sebagian yang lain, dan Allab adalah pelindung
orang-orang yang bertakwa” (QS. al-Jatsiyah: 18-19)

Dia lah Allah yang telah memenangkan Thalut dan
tentaranya padahal jumlah mereka sedikit, memenangkan
kaum muslimin pada saat perang badar padahal mereka
dalam kondisi terhina, menolong kaum muslimin pada pe-
rang kbondaqg yang sedang dalam kondisi terkepung, Allah
memenangkan mereka pada suatu hari, padahal mereka di-
serang dari berbagai penjuru, dan di kepung disetiap sejeng-
kal tanah.

Malaikatlah yang turun pada saat perang badar, abzab
dan bunain. Dan sangatlah mungkin malaikat juga turun
saat ini kepada kaum muslimin yang dikepung dan dipe-
rangi, di Palestina, Bosnia, Yunani, Kasmir, Filipina, Eritrea
dan Etiopia, serta semua negara islam yang diperangi secara
terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi, dengan ber-
bagai macam nama dan alasan scperti: ekstrimisme, funda-
mentalisme, radikalissme dan terorisme sehingga sirnalah
adab-adab islam seperti jilbab bagi wanita, jenggot bagi laki-
laki, menjaga sylar-sylar islam seperti shalat shubuh di masjid,
memutuskan perkara dengan hukum dan syariat Allah dalam
kchidupan manusia, menyerukan persatuan umat dibawah
panji khilafah islam serta mengembalikan negara islam
kembali, semuanya menjadi bukti dari sikap radikalisme, dan
terkontaminasi oleh penjajahan dan terorisme. Tiada daya
dan kekuatan kecuali hanya milik Allah swt.

Menghadapi tantangan yang berat, serangan vang ber-
tubi-tubi serta pukulan telak tiada kata lain bagi penyeru is-
lam melainkan tawakkal kepada Allah, konsiten dengannya,
menjadikannya benteng serta berpegang teguh dengannya,
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"Barangsiapa yang berpegang tegub kepada (agama)
Allab, maka sesungguhbnya ia telah diberi pelunjuk
kepada jalan yang lerus.” (QS. Ali Imran: 101)

Tiada kata lain bagi orang-orang yang lemah dan ter-
tindas, ketika semua pintu telah tertutup bagi mercka me-
lainkan hanya ada satu pintu vang tidak akan tertutup se-
lamanya, dialah pintu Allah swt yang Mahamulia, mereka
mengetuknya dengan doa-donya, menengadahkan tangan-
nya dan merendahkan dirinya kepada Zat Yang mengabul-
kan doa orang yang terdesak ketika berdo’a dan ingin di-
jauhkan dari kejahatan, Dia lah Zat Yang menolong orang
yang terzalimi dan diperangi, mengangkat doanya diatas
awan, membukakan pintu-pintu langit.

Orang yang melampaui batas, terkadang menertawakan
dan mencelamu dengan tuduhannya yang macam-macam,
mereka mengolok-ngolok dan menertawakanmu hanya
karena doa vang kamu panjatkan. Namun godar Allah
akan senantiasa menjaga kita dari celaan orang yang suka
mencela, menjadikan akhir hidupnya sejelek-jelek kehidup-
an, menutup kisah hidupnya dengan seburuk-buruk per-
saksian, lisan masa kini berkata kepada setiap kedurjanaan
mereka:

Apakah kamu mencela do’a dan mencacinya?

Sedanghkan kamu tidak tabu apa yang akan terjadi
dengan do’anya

Awal malam tidak akan tergores, akan tetapi dia punya
kesudahan

Darn kesudaban memilki ketentuan
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Tubanku menggenggamnya jika berkebendak

Dan mengirimkannya ketika terjadi ketentuannya

Luasnya Kedudukan Tawakkal

Ibnu Qayyim berkara, “Kedudukan tawakkal meru-
pakan kedudukan yang paling luas dan lengkap dan senan-
tiasa di ramaikan dengan orang-orang yang melakukannya
lantaran luasnya cakupan tawakkal, banyaknya kebutuhan
manusia, keumuman tawakkal, serta terjadi kepada orang
yang mukmin dan kafir dan crang yang berbuat baik dan
fajir (banyak berbuat dosa).

Penduduk langit dan bumi senantisa dalam kondisi
tawakkal, jika tawakkal itu kelihatan jelas. Ada orang yang
bertawakkal kepada Allah yang terhindar dari dosa dan
perbuatan keji, tetapi orang yang melakukan ini tidak se-
lamanya mendapatkannya kecuali kalau mereka memohon
pertolongan kepada Allah dan bertawakkal kepada-Nya,
bahkan terkadang tawakkalnya lebih kuat dari tawakkal-
nya kebanyakan orang-orang yang taat, untuk itu mereka
menjaga dirinya dari hal yang bisa merusak dan membina-
sakannya, seraya yakin bahwa Allah akan menyelamatkan-
nya dan mendapatkan apa yang dicarinya.

Sebaik-baik tawakkal adalah tawakkalnya para nabi
dalam menegakkan agama Allah, menghilangkan kerusakan
yang dilakukan orang yang berbuat kerusakan di muka
bumi, inilah tawakkal yang diwariskannya.

Manusia berbeda-beda tawakkalnya sesuai dengan ke-
inginan dan kehendaknya, ada orang yang bertawakkal
untuk mendapatkan kekuasaan ada juga orang yang ber-
rawakkal hanya ingin mendapatkan sepotong roti saja.”%
20  Madarif as-Salikin: 113, 114,
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Tawakkal dan Menjaga Sebab

awakkal yang diperintahkan oleh al-Qur’an dan as-
Sunnah ridak menghilangkan sebab terjadinya sesuatu

vang Allah swt jadikan sebagai aturan alam semesta ini, di-

atasnya lah berjalan ketentuan-ketentuan-Nya, berjalannya

takdir Allah serta hukum syariat-Nya.

Ustad Abu al-Qoshim al-Qusyairi berkata dalam kitab

Risdlah-nya:

"Ketahuilah babwa tawakkal tempatnya di bati, gerak
yang nampak tidak menghilangkan tawakkal yang ada
dalam bati, segala yang terjadi kepada seorang hamba
bahwa takdir ada disisi Allab swt, jika sesuatu dimu-
dabkan maka itu sesuai takdir-Nya, jika sesuai maka itu

adalab kemudaban-Nya, "

[a berdalil dengan hadis masybiir:
o e 5 G L -
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ar-Risdlab al-Qusyaiviyvyab. Tabgig: Dr. Abdul Halim Mahmud dan
Mahmud bin Syarif (1/368).
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Anas bin Malik bercerita, seseorang datang dengan
membawa untanya, ia berkata, “Wahai Rasulullah sekiranya
saya tinggalkan untaku apakab saya bertawakkal kepada-
Nya? Atau saya lepas dan saya bertawakkal?” Rasulullab
saw menjawab, “1katlab untamu (sebab) dan bertawakkal-
lih.”%

Ini adalah dalil yang gamblang dan jelas dalam menjaga
sebab, karena sikap ini tidak meniadakan tawakkal,

Kisah Para Sufi Tentang Kelalaiannya dengan Sebab

Meskipun demikian al-Qusyairi rabimabullibu meri-
wayatkan kisah sejumlah ulama sufi yang meninggalkan se-
bab bahkan melanggarnva dengan sengaja, mereka masuk
kedalam lembah gersang tanpa berbekal apapun, hanya ber-
tawakkal kepada Allah swt, mereka mengingkari orang ber-
gantung kepada sebab apapun bentuk beserta kondisinya.

Imam Al-Ghazali menukilkan kisah ini dalam kitabnya
Minbij al-Abidin sebagai contoh bagi orang yang meng-
hendaki kehidupan akhirat dan orang yang menapaki jalan
Allah swt sebagaimana yang disebutkannya juga dalam
1byd™ *Uliim ad-Din.

Sebagian mereka berkata, “Aku telah haji empat belas
kali dengan bersandar pada “tawakkal”. Suatu ketika kaki-
ku terkena duri, aku ingat bahwa aku yakin dengan tawak-
kal maka aku letakkan ke tanah dan berjalan.”

22  Hadis Anas diriwayatkan oleh Tirmidzi (2517} dianggap gharib, retapi
ia memiliki penguat dari hadist Amru bin Umayyah adh-Dhamari diri-
wayatkan Ibnu Hibban di Shakibnya, “al-Ibsdn” (731), al- Hakim dalam
“al-Mustadrak™ (3/623) dengan lafaz “govyidba watawakkal”. Adz-
Dzhabi berkata, “Sanadnya jayyid, disebutkan Al Bathaqi di al Mujtama’
10/303) dan ia berkata, “Diriwayatkan olch ath-Thabarani dari berbagai
jalan, salah satu perawinya shakib, selain Ya’qub bin Abdullah bin Amru
bin Umayyah adh-Dhamari dan dia rségab.
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Artinva dia melihat keluarnya duri yang menyakitkan
dari kakinya karena “rawakkal” yang diyakininya.

Yang lainnya berkata, “Sungguh aku malu kepada
Allah swt, masuk kedalam lembah dalam kondisi kenyang,
dan aku yakin dengan “tawakkal”, sehingga tidak hanya
kenyang yang digunakan untuk perbekalan.”

Lainnya berkata, “Suatu ketika aku masuk kedalam
lembah tanpa perbekalan, maka kesulitan menimpaku, lalu
aku lihat markalab (sebuah desa atau tempat peristirahatan)
dari jarak kejauhan, saya bergembira karena saya telah sam-
pai, lalu aku berpikir dalam benakku: apakah aku merasa
tenang dan bersandar kepada selain Allah. Terbenak dalam
pikiranku untuk tidak masuk kedalam desa tersebut, sam-
pai aku melupakannya. Aku menggali lubang di pasir, dan
meletakkan tubuhku sampai dadaku, maka aku mendengar
suara tinggi di tengah malam yang mengatakan, “Wahai pen-
duduk lembah, sungguh Allah menjadi penolong bagi orang
vang menahan dirinya dipasir ini, maka susul lah dia’, seke-
lompok orang mendatangiku, mereka mengeluarkanku dan
membawaku ke desa tersebut.”

Contoh lain: seseorang (a) yang terjatuh kedalam su-
mur, menahan dirinya untuk tidak meminta bantuan, ia
berkata, “Allah menginginkanku untuk tidak meminta to-
long, lalu dua orang melintas dihadapanku, salah satunya
(b) berkata, "kemarilah, kita tutup lubang sumur ini supaya
tidak ada orang yang terjatuh didalamnya,” mereka berdua
pun melakukannya. Sungguh dia ingin berteriak, lalu ber-
kata dalam dirinya (a), ’Saya harus mengadu kepada Zat
yang lebih dekat dari kedua orang itu, yakni kepada Allah
swt’. Ia merasa tenang dengan lintasan pikirannya. Sesaat
kemudian, mereka (b & ¢) membawa sesuatu dan datang
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kepadanya (a), lalu ia (b) membuka lubang sumur, men-
julurkan kakinya, dan ia berkata, ’(b) peganglah aku’. Ia
berkata, '(a) Maka aku memegangnya, ia mengeluarkanku,
yang sudah mencapai sepertujuh sumur itu.’”?*

Cerita semisal ini —yang dianggap para fugabd’ (ahli-
ahli fikih) sebagai penjerumusan diri pada kebinasaan- dan
banyak jumlahnya.?

Tawakkal yang Shabith Menurut Hadis Shahib

Orang-orang yang memiliki pengetahuan yang kuat
tahu betul bahwa hadis tadi menyelisi kisah-kisah tersebut
di atas.

Pemuka suatu kaum, Sahl bin Abdullah berkata, “Ba-
rang siapa yang mencela berusaha dan mengambil sebab
maka sungguh ia telah mencela sunnah, barang siapa yang
mencela tawakkal maka sungguh ia telah mencela iman.”

Demikian pula sunnah Rasulullah saw baik yang berupa
perkataan, perbuatan dan ketetapannya, mengarah pada si-
kap mengambil scbab, ajakan menjaganya disertai dengan
hubungan hati kepada Allah swt Zat Yang menjadikan se-
bab dan pemilik semua ciptaan dan urusan.

Rasulullah saw bersabda kepada orang badui dalam hal
untanva: “ikatiah untamu dan bertawakkallah!”

Beliau bersabda,

AL E! ?‘;i'
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23 Ditampakkan kcpadanya padahal schbaiknya dia tidak memecgangnya
sampai sempurna tawakkalnya, karena ia menghiasi dirinva dengan meng-
ambil sebab.

24 Lihat, bab: ‘Tawakkal” dari ar-Risdlab karya al-Qusyairi (1/367-382) den-
aan tabgig: DR. Abdul Halim Mahmud, dan juga Minhd; al-Abidin karya
Al-Ghazali.
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"Sekiranya kamu bertawakkal kepada Allabh dengan
sebaik-baik tawakkal niscaya Allab memberikan rezeki se-
bagaimana seekor burung yang berangkat pagi-pagi dalam
kondisi perut kosong dan kembali dengan perut kenyang. >
Disini juga ada isyarat pengambilan sebab, karena tidak ada
jaminan baginya kembali dengan kondisi kenyang, tetapi
kenyangnya setelah berangkat dalam kondisi perut kosong,
dan makna ﬁ dalam hadis ini adalah bergerak dan ber-
tebaran di muka bumi.

Demikian juga hadis-hadis Nabi Muhamad saw ten-
tang seruan untuk bekerja dan mencari penghasilan yang
halal, -dengan jalan bercocok tanam, membuat perusahaan,
berdagang dan bekerja bahkan dengan mencari kavu bakar
sekalipun— banyak sekali jJumlahnya, sebut saja sabda Ra-
sulullah saw:

LA oy . ‘s

G558 5008 022 5n S ti s Lo 11 810
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“lidak ada yang lebib baik bagi sescorang kecuali ia
memakan makanan yang berasal dari basil kerja keras
dengan usaba tangannya sendiri, karena sesunggubnya
Nabiyullab Daud as juga makan dengan dengan usaba-

nya sendiri. "¢

hadis yang lain menyebutkan:
A
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25 HR. Ahmad Musnad, 205, 372, dan 375«
26 HR. Bukhari.
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"Jika hari kiamat terjadi sedangkan di genggaman salah
seorang diantara kamu ada biji kurma, dan sekiranya

memungkinkan baginya untuk menanamnya sebelum
datang kiamat, maka hendaklab ia menanamnya. "%

Kita juga menyaksikan Rasulullah saw menghitung jum-
lah pasukannya, menyiapkan sebab kemenangan dalam
peperangannya, mencari alternatif yang lazim dibutuhkan
untuk keselamatan pasukannya, menjaga tentaranya, meng-
utus mata-mata dan supervisor untuk mengetahui kondisi
musuh serta mencari titik kelemahannya, ini sangat jelas
bagi orang yvang membaca sirahnya serta mempelajari pepe-
rangannya.

Diantara hal menarik yang kita baca dalam sirab dan
hadis Rasulullah saw tentang mengambil sebab adalah peng-
gunaan cara mensurvei yang beliau lakukan sejak awal dari
pendirian negara islam yakni setelah hijrah ke Madinah.
Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Hudzaitah
bin Yaman ra bercerita, Kami bersama Rasulullab saw lalu
beliau bersabda, “Survei lab untuknya berapa ovang yang
sudab masuk islam.”

Dalam kitab Shabibnya Imam Bukhari meriwavatkan,
Nabhi Muhammad saw bersabda, “Catatlah untukku siapa
saja yang lelah masuk islam” maka Hudeaifah berkata,
“Kami mencatatnya sebanyak seribu lima ratus orang.”
Disini nampak sekali kejelasannya bahwa survei orang laki-
laki yang mampu membawa senjata merupakan maksud
dari tujuan yang pertama.

27 HR. Ahmad dan Bukhari di Adab al-Mufrad dari Anas dengan sanad
vang shabib.
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Sehingga disini bukan hanya sekedar hitungan lisan se-
mata, melainkan hitungan yang tertulis, ini terekam dari
sabda Nabi muhammad saw: “Catatkan lab uniukku™ yang
dimaksud adalah menulis dan mencatatnya. Supaya Ra-
sulullah saw mengetahui kadar kekuatan manusiawi yang
mampu menghadapi musuh-musuh yang sedang menanti-
nya, dan alangkah banyaknya jumlah tersebut.

Kita juga dapati dari sirab dan hadis Rasulullah saw
perencanaan untuk masa yang datang, menghitung jumlah
tentara sebagaimana yang telah kami tulis beserta dalil-
dalinva dalam buku yang sebelumnya.?® Begitu juga yang
telah kami jelaskan bahwa itu tidak menyelisinya prinsip

tawakkal kepada Allah.

Tawakal Versi Sunnah Nabi-Nabi Allah VS Tawakkal
ala Sufi

Penyimpangan tawakal -seperti yang digambarkan da-
lam kisah-kisah sufi sebelumnya='- bukan hanya terhadap
sunnah (jalan hidup) Nabi Muhammad saw semata, tapi
juga terhadap sunnah (jalan hidup) para nabi dan rasul se-
belumnya, sebagaimana yang dijelaskan dalam kisah-kisah
al-Qur’an tentang mereka.

Dialah Nabi Nuh as yang membuat perahu sebagimana
perintah Allah swt:

e e s e ot BAEL o a
el ff.éj‘én.'gﬁ{a t—g}:@.—c& G b
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28 Contohnya lihat buku kami ar-Ressil 1w al-“Ilm hal. 43-48 cetakan Mras-
sasab ar-Rasd'il, Beirur, Dar ash-Shabwab, Mesir.
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“Buatlab perabu dengan penglibatan dan wabyu kami.”
(QS. Hid: 37)

ini sebagai perangkat keselamatan bagi Nabi Nuh dan ka-

umnya yang beriman ketika datang banjir besar, lantaran

kekuasaan Allah lah air besar itu tidak menimpa Nuh dan

kaumnya, atau bisa saja Allah menyelamatkannya diatas air
tanpa perantara perahu, tetapi Allah swt ingin mengajarkan

kepada kita bahwa kekuasan-Nya akan berfungsi manakala

disertai dengan sebab-sebab yang dilakukannya juga. Allah

swt berfirman tentang Nuh as:

— o _,..-.r'{ g #r - P
£ JEN T ) 288 2004 yd.yb.u
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"Maka Dia mengadu kepada Tuhannya, ‘Bahwasanya
aku tni adalah orang yang dikalabkan, oleb sebab itu
menangkanlab (aku).” Lalu Kami bukakan pintu-pintu
langit dengan (menurunkan) air yang tercurah. dan
Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air,
maka bertemu lab air-air itu untuk suatu urusan yang
sungguh telab ditetapkan. dan Kami angkut Nub ke atas
(babtera) yang terbuat dari papan dan paku, yang ber-
lavar dengan pemelibaraan Kami sebagai belasan bagi
orang-orang yang diingkari (Nub).” (QS. al-Qamar: 10-
14)

Nabi Ya’'qub berkata kepada Nabi Yusuf setelah ia men-

ceritakan mimpinya:
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"Wahai anakku jangalab kamu menceritakan mimpimu
kepada saudara-saudaramu karena mereka akan mem-
buat makar kepadamu” (QS. Yisuf: 5) setelah itu ia
mengkhawatirkan kondisi anaknya ketika mau pergi ke
Mesir, ia menasihatinya seraya berkata,

%{w-:’-:-ﬁ f""r “}:",-ﬂ'r’ - sp "}‘.}ﬂ': s
1558 9l 0n 1ol dety b e a0 Y 558 J6)
o H E e v b o A A
'..f ] A A o . ] - i L -
4o s Y) Yol ﬁdi#,hé;pi‘@ibj

‘Hai anak-anakku ;aﬂgan&zh kamu (bersama—sama) ma-
suk dari satu pintu gerbang, dan masuklabh dari pintu-
pintu gerbang yang berlain-lain; Karena aku tiada dapai
melepaskan kamu barang sedikitpun dari pada (takdir)
Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah bak
Allab; kepada-Nya-lab aku bertawakkal dan bendaklab
kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakkal ber-
serab diri”. ( QS. Yiisuf: 67)

Baik itu ketakutan dan kekawatirannya pada sihir —se-

bagaimana vang dikatakan- atau pada perkara lain yang
berkaitan dengan tupu dayanya, tetapi ia telah menempat-
kan sebab pada tempatya, dan menyerahkan hasilnya ke-

pada Allah swt dan ketentuan hukum alam-Nya, di sinilah
bentuk tawakkal yang sesungguhnya: “banya kepada-Nya
aku bertawakkal, dan banya kepada-Nya lah orang-orang
yang bertawakkal berserab diri”

Dialah Nabi Yuiisuf as yang membuat perencanaan un-

tuk menyvelamatkan Mesir dari kelaparan dan kekeringan,
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Ia mengelolanya; dasarnya adalah menambah hasil pada
tujubh tahun dimasa subur, serta menghemat pengeluaran,
menyimpan gandum pada benih-benihnya kecuali sedikit
sekali yang mereka makan, pengeluaran kebutuhannya se-
sual dengan apa yang telah disimpan selama tahun paceklik,
dimana itu bisa mencukupinya selama tujuh tahun musim
kelaparan, sebagamana vang diwartakan oleh al-Qur’an,

Ca¥iV) 3 AR RN s it K oL 7

“Kemudian sesudab itu akan datang tujub tabun yang
amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan
untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari
(bibit gandum) yang kamu simpan™ (QS. Yisuf: 48)

serta firman Allah swt “apa yang kamu simpan untuk meng-
badapinya (tabun sulit)?”, menunjukkan bahwa pengeluran-
nya terukur dan terhitung, seperti pembagian kartu dan
lainnya, dalam firman Allah swt “kecuali sedikit dari (bibit
gandum) yang kamu simpan”, menunjukkan pada penyi-
saan sebagian baji-bijiannya untuk dijadikan benih ketika
turun hujan dan adanya air dari Allah, kalau tidak seperti
itu niscaya air yang ada tidak ada gunanya kalau benih juga
tidak ada.

Nabi Yusuf as telah melakukan tugas ini dengan baik,
Allah pun menyelamatkan Mesir dan negara lain yang ada
disekelilingnya dengan kekuasaan-Nya, lantaran keberkah-
an rencana yang terukur tersebut, terlepas dari dasar mimpi
yang ia lihat, karena mimpi di sini berfungsi sebagai penge-
tahuan terhadap suatu permasalahan dan membutuhkan
pemecahannya, dan rencana Nabi Yusuf lah yang menjadi
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jalan keluarnya, dimana semua itu tidak menghilangkan
tawakkal kepada Allah swt. Dan bagaimana akan diing-
kari padahal Nabiyullah Yusuf yang diutus oleh-Nya telah
melakukannya dengan baik, dan Allah telah mencatatnya
dalam kitab-Nya vang agung.

Demikian juga dengan Nabi Musa as ketika membawa
keluarganya dari Madyan kembali ke Mesir, melihat api di
samping bukit Thur, Ta berkata kf:pada keluarganya:

q_j.l_ah-_,\ “‘/”r<.«|l “&J 1!ll.v ;:;"m- d’l ‘,-KJ
(QESII NS AT W

"Tunggulab (di sini), sesunggubnya aku melibat api,
mudab-mudaban aku dapat membawa suatu berita ke-
padamu dari (tempat) api itu atau (membawa) sesulub
api, agar kamu dapat menghangatkan badan.” (QS. al-
Qashas: 29)

Ia berusaha mendapatkan tempat api, tidak duduk sebelum
datang kabar atau bara api kepadanya sebagai sandaran ke-
pada Allah swt.

Kita juga mengetahui bahwa Nabi Musa as pernah ber-
jalan bersama seorang pemuda membawa perbekalan me-
nemui seorang yvang saleh -Nabi Khidir as-. Ketika mereka
sampai di tempat bertemunya dua lautan, Nabi Musa ber-
kata kepada pemuda tadi,

f..ll"..l"'

\.J.mbfmr_;al,..al.tﬂ Calie Gy 253 J6 G G

Pae 7o
0 s
"Bawalah kemari makanan kita; sesunggubnya kita
telah merasa letib karena perjalanan kita ini.” (QS. al-

Kahfi: 62)
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Ketika Allah memerintahkannya keluar dan Mesir dengan
firman:

f&\ Ep.é——?.ﬂ)‘ljt.‘?.au E

-l".-i'.-ll

Allab berfirman, “Maka berjalanlab kamu dengan
membawa hamba-hamba-Ku pada malam bari, sesung-
gubnya kamu akan dikejar.” (QS. ad-Dukhan: 23)

ini dilakukan supaya malam bisa menyembunyikannya dari
kejaran Fir’aun dan bala tentaranya.

Al-Qur’an juga mengkabarkan kita cerita Dawud as me-
lalui firman-Nya:

Pl .-'r,, g - ,.!-f-'./.-f
r.f_.» (.Q&Jr.squ,i AL A

Jl - *f’ *
“dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat ba;u
besi uniuk kamu, guna memelihara kamu dalam pepe-
ranganmu; Maka bendaklab kamu bersyukur (kepada
Allab).” (QS. al-Anbiya™: 80)

- B e - - o B .r’ r;}; .-“.;-‘.r"’,
O 535055 gl JE o 05 S AT G
“dan Kami telah melunakkan besi uniuknya, (vaiin)
buatiab baju besi yang besar-besar dan ukurlab anyam-

annya.” (QS. Saba™: 10-11)

apa vang dikerjakan Dawud as dengan membuat baju besi
besar yang digunakan sebagai perisai yang menjaganya dari
serangan dan pukulan musuh, Dalam hal in1 al-Qur’an ti-
dak memandang perbuatan Dawud as bertentangan dengan

tawakkal kepada Allah swt.
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Demikian Allah juga memerintahkan kepada Maryam
as menggoyang pohon kurma supaya kurmanya berjatuh-
an, dalam rangka menjaga pengambilan sebab secara jelas,
meskipun perintah itu semuanya menunjukkan tanda dan
kemuliaan Maryam, Allah swt berfirman:

A s e T
Lﬁl‘(fﬁjﬁ L%#LL_};MO.LLAMH &L’-’-‘ n....l_JI LQJ.A__;
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"Dan goyang!ah p.:mgka! pufmn kurma itu ke amhmu,
niscaya pobon itu akan menggugurkan buab kurma
yang masak kepadamu, maka makan, minum dan berse-
nang batilab kamu. jika kamu melibat seorang manusia,
maka katakanlab, ‘Sesunggubnya aku telab bernazar
berpuasa untuk Tuban Yang Mahapemurab, maka aku
tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada
hari ini.” (QS. Maryam: 25-26)
Mengenai hal ini seorang penyair berkata:
Bertawakkallah kepada Allab disetiap urusan

Janganlab kamu senang dengan kelemaban dalam
mencari (rezeki) pada suatu hari

Tidakkab engkau libat babwa Allab berfirman kepada
maryarm

Dan goyangllab pobon kurma itu niscaya akan ber-
jatuban buabnya

Sekiranya Allah menghendaki pemberiannya tanpa
Mmenggoyangnya

Dia akan mendapatkannya, tetapi segala sesuatu ada
sebabnya
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Pemuda kabfi yang Allah swt memujinya, kisahnva di-
abadikan dalam Kitab-Nya, melaui firman-Nva:

A | :-}-""'-"'ar J"".."f x',,}._.
iﬁfﬁ BB o399 g 2 J-'-"i' A2 p-r‘_,
"Sesunggubnya mercka adalah pemuda-pemuda yang

beriman kepada Tuban mereka, dan Kami tambah pula
untuk mereka petunjuk.” (QS. al-Kahfi: 13)

ketika berangkat ke gua mereka membawa uang kertas dan
perak, supaya mereka bisa membeli apa yang mereka in-
ginkan, sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah
SWL:
o, i
Ll Jesiis 85 JemilfiR ARG
"Maka surublab salah seorang di antara kamu untuk
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini.”
(QS. al-Kahfi: 19) demikian itu tidak menafikan tawak-
kalnya kepada Allah swt.

Al-Qur’an Memerintahkan Menjaga Mengambil Sebab

Al-Qur’an juga menyeru umat Nabi Muhammad saw
yang beriman dengan firman-Nya:
¢ ARy A s v o ¢y

i?:%? ubﬁjﬁbr&_}.&_&‘}#i}mhd 'lLrLJ

"Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalab kamu,
dan majulab (ke medan pfrrtempu ran)” (QQS. an-Nisa: 71)

J-;j‘ _LE}_; \___;,-‘_, '3 ;;E:_LT r_dj b.l._i::[_g
i P Pt

PJ'GL)\I Pb_j.ls-_g A.ﬁ\_g.l.cmdu :_':!_,._h_,:

"Dan siapkanlab untuk menghadapi mereka kekuatan
apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang
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ditambat untuk berperang (vang dengan persiapan itu)
kamu menggentarkan musub Allab dan musubmu” (QS.
al-Anfal: 60)

Allah swt juga memerintahkan shalat kbauf dalam
peperangan, membagi prajurit menjadi dua kelompok: ke-
lompok yang shalat di belakang imam, dan kelompok yang
menghadapi musuh, menyarankannya mengambil senjata
dan peralatan perangnya, sehingga tidak memberikan ke-
sempatan pada musuh mengganggu shalatnya, maka me-
reka berada dalam kondisi satu konsentrasi. Allah swt ber-

firman,
;n -/ Ua e :’,f fadq o . -:_’s—',‘«:h,-—
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"Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka
(sababatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat ber-
sama-sama mereka, maka bendaklabh segolongan dari
mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang
senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat beser-
tamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat), maka
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bendaklah mereka pindab dari belakangmu (untuk
menghadapi musub) dan hendaklab datang golongan
yang kedua yang belum shalat, lalu shalat lab mereka
denganmu, dan hendaklab mereka bersiap siaga dan me-
nyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supava Ramu
lengah terbadap senjatamu dan harta bendamu, lalu me-
reka menyerbu kamu dengan sekaligus. dan tidak ada
dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu
mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena
kamu memang sakil; dan siap siaga lab kamu. Sesung-
gubnya Allab telab menyediakan azab yang menghina-
kan bagi orang-orang kafir ttu.” (QS. an-Nisa': 102)

Ini dari segi peperangan dan persiapan menghadapi

musuh.
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Dari segi rezeki, Allah swt berfirman,
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"Dialab yang menjadikan bumi itu mudab bagi kamu,
maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah
sebabagian dari rezeki-Nya. dan banya kepada-Nya-lab
kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (QS. al-Mulk:

15) ini adalah perintah berjalan di muka bumi.

Allah swt juga berfirman,
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“Hai orang-orang ber:mdﬂ, apabila diseru untuk menu-
naikan shalat Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada
mengingat Allab dan tinggalkanlab jual beli, karena
yang demikian itu lebib baik bagimu jika kamu menge-
tahui, Apabila telab ditunaikan shalat, maka bertebar-
anlab kamu di muka bumi; dan carilab karunia Allab
dan ingatlab Allah banyak-banyak supaya kamu berun-
tung.” (QS. al-Jumu’ah: 9-10)

Inilah perkara seorang muslim: bekerja dan berjual beli
sebelum shalat, serta berusaha dan bertebaran di muka
bumi setelah shalat.

Allah swt juga mensifati para penjaga rumah-Nya yang
di dalamnya dibolehkan menyebut dan mengagungkan
asmd -Nya. Dengan firman-Nya:

L-;-’.l ..l.-.-J-.-l.l-- L(-g ..-=-+ i:,é_;’:.}dﬁ ;‘,f-;-’_;;d;
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"Bertasbib kepada Allab di masjid-masjid yang telabh di-
perintabkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di
dalamnya, pada wakiu pagi dan wakitu petang, laki-laki
vang tidak dilalaikan olebh perniagaan dan tidak (pula)
oleb jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendiri-

kan shalat, dan (dari) membayarkan zakat.” (QS. an-
Nir: 36-37)
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Allah tidak menjulukinya sebagai dengan pengangguran dan
orang yang lambat bahkan menjadikannya tetap berkaitan
dengan perdagangan dan jual beli, dan merekalah yang diju-
luki sebagai orang pekerja akan tetapi mereka tidak lengah
dari mengingat Allah dan menjalankan hak-hak Allah swt.
Allah swt berfirman tentang orang yvang haji:
*E 4 o € oad s Loa s P SR
(C RO NP ER AR PR A
"Berbekallab, dan sesunggubnya sebaik-baik bekal ada-
lab takwa dan bertakwalab kepada-Ku hai orang-orang
yang berakal. “ (QS. Al-Baqarah: 197)

Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas bahwa ada segolong-
an manusia dari penduduk Yaman yang berangkat haji dan
tidak membawa bekal, mereka berkata, “Kami bertawakkal
kepada Allah”, jika mereka sampai Mekkah mereka memin-
ta kepada penduduk di sana, maka turunlah firman Allah
swt: “dan berbekallah kamu...”?’

Petunjuk para Sahabat dan Tabr’in dalam Menjaga
Sebab

Sahabat Rasulullah saw adalah sebaik-baik umat dan
generasi pilihan yang pernah ada, mereka selalu berusaha
dan bekerja untuk bertahan hidup, dan itu sama sekali tidak
mengurangi tawakkal mercka kepada Allah swr.

Kaum mubdjirin (Mekah) kebanyakan mereka mengge-
luti perdagangan, sedangkan kaum anshdr (Madinah) ada-
lah orang vang bercocok tanam.

29 HR. Bukhari dalam kitab: “Haj’, hadis {1323), Abu Dawud (1730), an-
Nasa't dan Ibnu Majah didalam Shakib-nya. Lihat Ibnu Katsir (1/238,
239), al-Fath al-Bari (III/334).
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Ketika Sa’ad bin Rabi’ menawarkan kepada Abdur Rah-
man bin Auf dengan pembagian harta, rumah dan keluar-
ganya. [a berkata kepada Sa’ad, “Semoga Allah memberkahi-
mu, hartamu, keluargamu, dan rumahmu, aku hanyalah
seorang pedagang, tunjukkanlah pasar kepadaku.”

Umar bin Khattab berkata setelah mendengar hadis ten-
tang meminta ijin selama tiga kali dari Abu Musa al-Asy’ari
dan kesaksian Sa’id al-Khudri dengan penguatnya.

Abu Bakar ash-Shidiq ketika di baiat (disumpah setia)
dengan kekhalifabannya, ingin pergi kepasar —sebagaimana
kebiasaannya — mencari nafkah untuk keluarganya, berda-
gang untuk mendapat hasil yang bisa mencukupi keluarga-
nya. Dan begitulah sebagaimana yang diceritakan oleh Abu
Thalib al-Makki dalam kondisi sempurnya, ketika dinisbat-
kan pada kbalifab dan ditempatkan dibawah posisi kenabi-
an sampai kaum muslimin berkumpul, mereka tidak senang
dengan itu, maka ia berkata, “Janganlah engkau sibukkan
aku dengan keluargaku karena jika aku meninggalkannya
maka aku telah menelantarkannya,” sampai mereka mem-
berinya makanan dari bait al-muslimin untuk keluarganya,
dan ini tidak mengurangi derajatnya.”3°

Muawiyah bin Quroh bercerita, Umar bin Khattab ber-
temu orang dari penduduk Yaman, maka umar bertanya,
“Anda siapa?” Mereka menjawab, “Kami adalah orang
yang bertawakkal.” Maka Umar menjawab, “Anda bukan
orang yang bertawakkal, karena orang yang bertawakkal

adalah mereka yang menanam bijinya di tanah dan ia ber-
tawakkal kepada Allah swt.”?!

30 Quth al-Qulib karva Abu Thalib al-Makki.
31 HR. Ibnu Abi ad Dun-ya dalam kitab: ‘Tamakkal no: 10.
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Dan yang terkenal darinya adalah, bahwasanya ia meli-
hat sekumpulan orang vang duduk di masjid setelah shalat
jum’at, dan ia mengingkari perbuatan mereka maka ia ber-
kata kepada mereka, “Janganlah salah satu diantara kalian
ini hanya duduk saja dalam mencari rezeki sambil berdoa,
“Ya Allah berikanlah rezeki kepadakw’, sedang ia tahu bah-
wa tidak akan turun hujan emas dan perak dari langit, akan
tetapi Allah akan memberikan rezeki kepada manusia seba-
gian dari mereka atas sebagian yang lain. Tidakkah engkau
membaca firman Allah swt:
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"Apabila telab ditunaikan shalat, maka bertebaranlah
kalian di muka bumsi; dan carilab karunia Allab dan in-

gatlah Allab banyak-banyak supaya kamu beruntung.”
(QS. al-Jumu’ah: 10)

Mereka mengkisahkan dari Syaqiq al-Bulkhi —dia adalah
ahli ibadah dan zuhud-, ketika ia akan pergi untuk urusan
perdagangan -yang telah diniatkannya- ia berpamitan pada
temannya Ibrahim bin Ad-ham. Belum lama ia berpergian,
ia lalu kembali dan menemui Ibrahim, ia heran dengan kepu-
langannya dari bepergian yang begitu cepat, dan ia berranya
tentang kepulangannya padahal ia belum mendapatkan keun-
tungan apa-apa, lalu ia menceritakan kisah yang telah disaksi-
kannya, yang merupakan penyebab perubahan arah dan mem-
batalkan kepergiannya dan pulang dengan tangan hampa...

Begini ceritanya, dalam perjalanannya ia masuk ke suatu
tempat untuk membuang hajatnya, ia mendapati burung
yang buta dan kondisi yang lemah, tidak mampu bergerak.

70

Bab 4: Tawakkal dan Menjaga S5ebab



Lalu memikirkan keadaannya, seraya berkata, ‘Dari mana
burung yang buta dan lemab ini bisa makan di tempat seger-
sang mif’ Tidak lama kemudian datanglah seekor burung
yang lain membawakannya makanan dan mengulurkannya,
sampai la makan dan merasa kenyang, ia melihatnya sampai
beberapa hari, dan burung tadi tetap melakukan vang seper-
ti itu. Maka Svaqiq berkata, ‘Sungeub Dia adalab Zat Yang
memberikan rezeki kepada burung yang buta dan lemah ini
ditempat ini, mampu memberikan rezeki kepadaku.’ Ini lah
yang menjadikannya memutuskan untuk pulang.

[bnu Adham berkata kepadanya, Maha suci Allah wa-
hai Syaqiq, lantas kenapa engkau ridha dengan menjadikan
dirimu seperti burung yang buta dan lemah yang menunggu
pertolongan orang lain, tidakkah kamu ingin menjadi bu-
rung lainnya yang berusaha dan mencoba kembali dengan
membawa buah itu untuk orang yang buta dan orang hanya
duduk disekitarnya? Tidak kah engkau tahu, bahwa Nabi
Muhammad saw bersabda, ‘Tangan diatas lebih baik dari-
pada tangan dibawah? >

Para Pelaku Tawakkal Membatah Orang yang Meng-
ingkari Sebab

Sebenarnya orang yang menentang sebab secara ke-
seluruhan tidak memiliki dalil sandaran apapun dari al-
Quran dan as-Sunnah, tidak pula dari perbuatan para sa-
habat dan tabi’in, mereka (sahabat) berlepas diri dari apa
yang telah mereka lakukan, dan tidak mencontoh apa yang
telah mereka kerjakan.

32 Hadis shabib: Muttafaqur ‘Alathi dari Ibnu Umar, Hakim bin Hizam,
scbagai vang terdapat dalam Ll o al-Marjan vang telah disepakai oleh
Bulthari-Muslim (612-614)
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Sekiranya kaum muslim yang hidup pada sebaik-baik
masa memiliki keyakinan seperti ini (mengingkari sebab),
niscaya mereka tidak akan memenangkan agama ini, tidak
bisa mendirikan negara, membangun peradaban, serta ti-
dak pula mereka bisa menguasai bumi ini, karena hal itu
merupakan sikap negatif yang tidak bisa dicerna oleh nalar
islam, semangat keislamaman, manhij islami (sistem islam)
yang digunakan sebagai sarana pembentukan individu yang
saleh, keluarga yang saleh, masyarakat, umat dan negara
yang saleh.

Bukti bahwa itu bukan keutamaan yang terpuji dan
tuntutan kewajiban adalah tidak mungkin dipukul rata
dan dituntut kepada seluruh manusia, karena ia tidak se-
sual dengan syariat dan perintah Allah swt, tidak pula pada
sunnahnya yang senantiasa mengkaitkan antara sebab dan
akibat.

Karena itulah para ahli agama yang diikuti umat ini dan
para imamnya menginkarinya.

Sebut saja Imam Sufyan bin Said ats-Tsauri —ia adalah
imam dalam bidang figih- dalam perkataannya tentang
zuhud dan yakin, ia berkata,

"Orang berilmu jika tidak punya penghasilan maka ia
akan menjadi pelindung bagi kezaliman, orang abli iba-
dah yang tidak punya penghasilan maka ia akan makan
dengan agamanya, orang bodoh yang tidak punya peng-
basilan maka ia akan menjadi pelindung bagi orang
yang fasig.” "

33 Discbutkan olch Abu Thalib al-Makki dalam kitab Qeuth al-Qulith
M/14)
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Imam Abu Ja’far ath-Thabari berkata, “Tawakkal hanya
dimiliki oleh orang vang hatinya tidak tercampuri oleh rasa
takut pada sesvatu apapun, sampai pada binatang buas
yang berbahaya, musuh yang memusuhinya tidak pula pada
orang vang belum dilapangkan rezekinva atau belum diberi-
kan kesembuhan pada penvakitnya. Pada hakekatnya orang
vang sudah percaya kepada Allah, yakin akan ketentuan
vang telah ditentukan sejak jaman terdahulu, tidak ada cer-
caan atas tawakkal dan mencari sebab-sebab vang ia laku-
kan, karena mengikuti sunnab Allib dan rasul-Nya, sung-
guh Rasulullah saw memiliki dua baju besinya yvang ia pakai
sebagai pelindung di dadanya, memakai penutup kepala,
menempatkan ahli pemanah di atas gunung, menggali parit
disekeliling Madinah, mengijinkan berhijrah ke Ethopia dan
Madinah, beliau juga berhijrah, mencari sebab-sebab untuk
makan dan minum, menyimpan cadangan makanan untuk
keluarganya, beliau tidak menunggunva turun dari langit,
meskipun beliaulah orang yang paling berhak mendapat-
kannya, beliau lah yang berkara kepada orang yang berra-
nya kepadanya, “Apakab aku harus mengikai untaku atau
aku biarkan saja?” Beliau menjawab, “Tkatlah untamu dan
bertawakkallah”, ini menandakan bahwa penjagaan Allah
tidak menghalanginya bertawakkal.**

Diantara orang yang mengkritik keyakinan sufi dengan
kritikan yang tematik, adalah Imam Abu Farj bin al-Jauzi
dalam kitabnya yang terkenal “Talbis Iblis”, ia menyebut-
kan cerita mereka, disertai dengan bantahannya dalam tin-
janan dasar-dasar syariah.

34 Dinukil olch al-l11ahzh lbnu Llajar dalam af-Fath (10/212) cetakan Dar
al-Frky al-Mashirob Salafiyyah
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Beliau menukil dari Ahmad bin Abi al-Hawari, ia ber-
cerita, saya mendengar Abu Sulaiman ad-Darani berkata,
“Sekiranya kami bertawakkal kepada Allah maka kami
tidak akan membangun rumah, kami juga tidak akan me-
ngunci pintu rumah karena ketakukan pada pencuri.”

Dari Dzunnun al-Misri bahwasanya ia berkata, “Aku
bepergian selama dua tahun, -dari sekian tawakkal yang ku-
lakukan- hanva satu tawakkal yang benar-benar Benar aku
lakukan waktu itu:

saat aku berada di atas laut, tiba-tiba punggung kapal
vang kunaiki pecah, maka aku segera menghubungkan
potongan-potongan kayu kapal itu satu sama lain, lalu
aku berkata dalam hati, ‘jika Allak telah menentukanku
tenggelam maka tidak ada manfaainya lagi potongan
kaywu itu,” tapi karena aku bertawakkal maka aku segera
mengambil potongan kayu tadi, aku jadikan pelampung
vang membawaku ketepi laut dengan selamat.

Muhammad mengabarkan kepada kami, ia bercerita,
saya bertanya kepada Abu Ya’qub az-Zayyat tentang ma-
salah tawakkal, maka ia mengeluarkan satu dirham vang
dimilikinya lalu menjawab pertanyaanku, kemudian dia
memberi haknya tawakkal, lalu ia berkata, “Saya malu men-
jawab pertanyaanmu sedangkan aku memiliki sesuatu.”

Ibnu Jauzi berkomentar,

“Karena sedikit ilmulah makna tawakkal mengalami
distorsi. Sckiranya mercka mengetahui hakekat rawakkal
niscaya mereka akan mengetahui hahwa tidak ada perten-
tangan antara sebab dengannya. Hal itu karena tawakkkal
merupakan keyakinan hati pada Pelindungnya semata, dan
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itu tidak bertentangan dengan gerakan badan dalam meng-

ambil sebab dan menvimpan kekayaan.” Allah swt berfir-

man

}

(o) ai S SRNG5S
“dan janganlah kamu serabkan kepada orang-orang
vang belum sempurna akalnya, barta (mereka yang ada
dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allab sebagai po-
kok kebidupan.” (QS. an-Nisa': 5) yakni sebagai pokok
kehidupan bagi badannya.

Rasulullah saw bersabda,

BLa J3 3 g i QS 2

“Harta yang baik (saleb) banva bersanding dengan

!'rj_i

orang yang baik (saleh)

Demikian juga sabdanya, “Sunggub jika kamu meninggal-
kan keluargamu dengan kekayaan itu lebib baik dari pada

meninggalkan mereka meminta-mintaa orang lain.

» 14

Lebih lanjut Ta berkata, “Ketahuilah bahwa Zat Yang

memerintah tawakkal juga memerintahkan bersiap siaga,

scbagaimana firman-Nya:

ptE s & 24

@%j&:r PR
“‘Bersiap siagalab kamu!’ (QS. an-Nisd™: 71) demikian
juga firman Allah swrt:

36
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(299), al-llakun (2/236) dishabibkan atas syarat Bukhari-Muslim dan
disepakati adz-Ddzahabi, Ibnu Hibban dalam Shabib-nva, “al-lbsin”
(3210}, (3211). Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu
Ya’la dan pcrawinya shakil.” ([V/64)

Muttafagun ‘Alathi dari hadis 5a’ad bin Abi Waqgash.
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“Persiapkanlab dengan segala kekuatan vang kamu mi-
liki untuk menghadapi mereka.” (QS. al-Anfal: 60)

() ST s o0

‘Karena itu berjalanlab dengan hamba-hamba-Ku pada
malam hari.” (QS. ad-Dukhan: 23)”

Sungguh Rasulullah telah meletakkan pakaian besi dipung-
gungnya, bermusyawarah dengan dua dokter, bersembunyi
di dalam gua. Beliau bersabda, “Siapakab yang akan men-
jagaku pada malam bari¢” (Bila pintu rumab tidak ditutup)
dan beliau pun memerintahkan menutup pintu.

Dan dalam Shabibain dari hadis Jabir bahwasanya Nabi
Muhammad saw bersabda, “lutuplab pintum”. Beliaulah
yang mengkabarkan bahwa tawakkal tidak menahkan sikap
penjagaan, yakni dalam Sabdanva, “Ikatlab untamu dan
bertawakkal lab.”

Imam Tbnu *Ugail berkata, “Segolongan orang mengira
bahwa usaha dan penjagaan meniadakan tawakkal, tawak-
kal juga mengenyampingkan akibat dan penjagaan, hal ini
bagi sebagian ulama dianggap sebagai kelemahan dan sikap
berlebihan, yang menyebabkan kejelekan bagi orang yang
berakal, sedangkan Allah swt memerintahkan tawakkal
setelah adanya penjagaan dan membuka kesempatan yang
luas dalam menjaganya. Allah swt berfirman,

Egp rr = _,,, P el « A L. v, e
Qo) 1 e R G T3 ghsyl8s o i
“dan musyawarabkanlah setiap perkara, jika kanut su-

dab bertekad maka bertawakkallab kepada Allab.” (QS. Al
‘Imran: 159) sekiranya keterkaitan penjagaan menjadikan
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cacat tawakkal, maka tidak mungkin Allah mengkhususkan
Nabi-Nya ketika berfirman “dan musyawarabkanlah setiap
perkara”, apakah musyawarah hanya dengan memanfaat-
kan pendapat yang dijadikan sebagai penjagaan dari mu-
suh? Dan tidak merasa tenang dengan usaha yang mengarah
pada pikiran dan kesungguhannvya, hingga ia memegangnya
dengan teguh dan menjadikannya amalan vang seimbang
dengan shalat, bahkan termasuk ibadah khusus. Firman
Allah ta’édla:

@W"*’” Witz ”“/’Lbrj_’j‘;

"Maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (sha-
lat) besertamu dan menyandang senjata”™ (QS. an-Nisa™:
102) lalu dijelaskan sebabnya melaul irman-Nya:

£l Aol o liS ] uff S 'i:.,.

Ny uJa-'jAL.d O

"Ovrang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhad&p
senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu

kamu dengan sekaligus”™ (QS. an-Nisa': 102)

Tawakkal ada dalam kondisi vang tidak ada kesempatan
dan kekuatan atasnya. Rasulullah saw bersabda, "ITkatlah
untamu dan bertawakkal lah”. Kalaupun tawakkal adalah
meninggalkan penjagaan niscaya ini dikhususkan hanya ke-
pada Nabi Muhammad saw saja, karena ada dalam kondisi
shalat, Tmam Syafi’i berpendapat wajib membawa senjata
ketika itu, sesuai dengan firman Allah swt, "Ilendaklal me-
reka mengambil senjatanya”, karena tawakkal tidak mela-
rang dari usaha dan penjagaan. Nabi Musa as ketika dika-
takan padanya,
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"Sesungguhbnya pembesar negeri sedang berunding ten-

tang kamu untuk membunubmu.” (QS. al-Qashash: 20)
maka ia keluar.

Nabi Muhammad saw keluar dari Mekah karena keta-
kutannya pada orang yang hendak berbuat jahat padanya,
Abu Bakar menjaganya dengan menutupi mulut gua, serta
memberikan hak penjagaan terhadap kaumnya, kemudi-
an mereka bertawakkal, Allah swt berfirman tentang pen-
jagaan, "Janganlah kamu ceritakan mimpimu kepada sau-
dara-saudaramu.” (QS. Yidsuf: 5)
dan juga firman-Nya: “Janganlah kamu masuk dari satu
pintu.” (QS. Yisuf: 67)
firman Allah Ta’'dla: “Maka berjalanlab di segala penjuru-
nya.” (QS. Al-Mulk: 15)
ini semua adalah untuk menyemangati jiwa dalam menggu-
nakan nikmat Allah, sebagaimana Allah ingin menampak-
kan nikmat-Nya, ingin menunjukkan kepercayan-kepercaya-
an-Nya, tidak ada kesempatan menghilangkan titipannya,
konsisten dengan kesungguhannya, tetapi ingat haruslah
menggunakan apa yang Anda miliki terlebih dahulu baru
kemudian meminta apa yang dimiliki Allah swt.

Allah swt telah menciptakan senjata pada burung dan
bintang ternak yang bisa melindunginya dari ancaman, se-
perti: cakar, kuku dan taring. Allah juga menciptakan akal
pada manusia yang bisa membimbingnya membawa senjata,
memberikannya petunjuk untuk membuat benteng dan baju
besi. Bagi orang vang tidak menggunakan nikmat Allah
dengan cara tidak menjaganya maka ia telah menangguh-
kan hikmah-hikmah yang ada di dalamnya, sebagaimana
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orang vang meninggalkan makanan dan obat-obatan lalu
ia meninggal dalam kondisi lapar dan kesakitan. Bencana
tidak memandang orang yang berakal ataupun berilmu.
Oleh karena itulah Anda harus menjadi bagian orang yang
bertawakkal dalam mencari rezeki, hatinya tenang dan me-
nyerahkannyva pada kebenaran janji-Nya, baik ketika diberi
atau tidak. Karena ia hanya berpandangan bahwa kebenar-
an Allah swt hanya untuk mendatangkan hikmah dan ke-
baikan. Tidak dikabulkanhya suatu permintaan merupakan
pemberian pada sisi yang lain, betapa banyak orang yang
dihinggapi kelemahan dan kekurangan vang menimpanya,
tetapi ia bertawakkal, maka dalam kondisi seperti itu kare-
na keyakinannya mereka berubah menjadi pemberani dan
memilki tekad yang kuat.

Ketika sebab telah ditentukan, dan ia di lalaikan maka
hal itu merupakan kebodohan terhadap hikmah Allah,
contoh: Allah menentukan makan untuk bisa kenyang, air
untuk menghilangkan haus, dan obat menyebuhkan badan
dari penyakir. Ketika orang meninggalkannya maka ia telah
lalai dengan sebab, lalu ia berdoa dan memohon kepada-
Nva. Mungkin akan dikatakan padanya:

“Kami telab menjadikan sebab bagi kesebatanmu, fika

kamu tidak melakukannya maka kamu telab lalai den-

gan pemberian Kami, bisa jadi Kami tidak akan mem-
berikan kesebatan kepadamu tanpa sebab tertentu lan-
taran kelalaianmu kepadanya.”

Ini hanya gambaran bagi orang yang ditimpa kekering-
an dan membutuhkan air yang bisa mengairinya, maka ia
shalat Istisga® sebagai bentuk permohonannya supaya di-
turunkan hujan, 1a sebagai kebaikan darinya baik dar seg:
akal dan syariat.
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Ibnu Jauzi rabimahbuililb berkata, “Jika seseorang berka-
ta, ‘Bagaimana saya harus menjaga sedangkan semuanya su-
dah ditentukan?’ Bagaimana tidak dijaga sedangkan semua
urusan telah ditentukan?’ maka jawabnya karena Zat Yang
Mahakuasa lah yang memerintahkan, dan Allah swt berfir-
man, ‘bersiap siagalah kamu.””

Abu Utsman berkata, Nabi Isa as shalat diatas gunung,
lalu Tblis mendatanginya seraya berkata, “Kamukah yang
mengira segala sesuatu telah ditentukan dalam ketentuan
gddha” dan gadar?” Ia menjawab, “Ya”. Iblis berkata, “Ka-
lau begitu, jatuhkanlah dirimu dari gunung dan katakanlah
ini takdir bagimu”, maka Nabi Isa menjawab, “Wahai mah-
luk yang terlaknat, Allah lah yang menguji hamba-Nya, bu-
kan hamba yang menguji Allah swt.”

Ibnu Jauzi berkata, “Telah masuk pada kebanyakan ma-
nusia bahwa tawakkal meniadakan usaha.”

Mahmud bin Abdullah ar-Razi bercerita, seseorang ber-
tanya kepada Abu Abdullah bin Salim sedangkan saya men-
dengarnya, “Apakah kami beribadah dengan usaha arau
tawakkal?” Ia menjawab, “Tawakkal adalah kebiasaan Ra-
sulullah saw dan usaha adalah sunnahnya, tetapi disunnah-
kan usaha bagi orang yang tawakkalnya lemah dan ter-
jatuh dari tingkatan sempurna bila seperti itu kondisinya,
bagi orang yang hanya berrawakkal maka usahanya tidak
diperbolehkan saat itu kecuali saling membantu, bukan
usaha yang dijadikan sandaran. Bagi yang lemah kondisi
tawakkalnya sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah, di-
perbolechkan baginya mencari penghidupkan dengan usaha,
supaya tidak jatuh dari tingkatan sunnahnya ketika jatuh
dari tingkatan kondisinya.”
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Dari Yusuf bin al-ITusain berkata, “Jika kamu melihat
orang yang menginginkan sesuatu sedangkan ia hanya min-
ta keringanan dalam usahanya maka tidak datang baginya
sesuatu apapun.”

[bnu Jauzi rakimabullib berkata, “Golongan yang tidak
memahami makna tawakkal mengira bahwa mereka mening-
galkan sebab, membiarkan anggota badan tidak menger-
jakan apa-apa, sedangkan kami telah menjelaskan bahwa
tawakkal adalah perbuatan hati yang tidak menafikan gerak
anggota badan, sekiranya setiap orang yang berusaha tidak
bertawakkal niscaya para nabi terdahulu tidak termasuk
orang-orang yang bertawakkal, padahal Nabi Adam as
adalah petani, Nabi Nuh dan Zakaria as adalah tukan kayu,
Idris as seorang penjahit, Ibrahim as dan Luth as petani,
Nabi Saleh as seorang pedagang, Nabi Sulaiman as bekerja
menanam kurma, Nabi Dawud as membuat baju besi dan
makan dari buah-buahannya, Nabi Musa as, Syuaib as dan
Nabi Muhammad saw sebagai pengembala, semoga kese-
lamatan bagi mereka semua.

Nabi Muhammad saw bersabda, “Dulu aku adalab
penggembala kambing bagi penduduk Mekab dengan
bayaran beberapa girath...” ketika Allah swt telah meng-
anugrahkan kekayaan harta rampasan perang padanya,
maka ia tidak membutuhkan usahanya lagi. Abu Bakar, Uts-
man, Abdur Rahman bin Auf dan Thalhah mereka adalah
pengusaha demikian pula dengan Muhammad bin Sirin dan
Maimum bin Mihran keduanya adalah pengusaha. Zubair

bin Awwan, Amru bin Ash dan Amir bin Karis mercka
adalah Khozzaz ¥, begitu pula Abu Hanifah, Saad bhin Abi

37 Orang yang bekerja membuat pakain dari kain wol
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Waqgash membuat anak panah, Utsman bin Thalhah seba-
gai penjahit, para tabi’in dan orang yang sesudahnya juga
berusaha dan memerintahkan bekerja.

Atha’ bin as-Sa’ib bercerita, tatkala Abu Bakar diang-
kat menjadi kbalifab pagi hari ia pergi ke pasar, membawa
pakaian dipundaknya untuk dijual, lalu ia bertemu dengan
Umar dan Abu Ubaidah, ia bertanya, “Mau kemana?” Abu
bakar menjawab, “Ke pasar”, mereka bertanya, “Untuk
apa? Bukankah engkau telah dilantik sebagai pemimpin?”
Lalu Abu Bakar menjawab, “Dari mana aku bisa memberi
makan keluargaku?”

Ibnu Sa’ad menyebutkan dengan sanad dari Amru bin
Maimun dari ayahnya, ia bercerita, tatkala Abu Bakar telah
diangkat menjadi kbalifah mereka memberikannya dua
ribu, maka ia berkata, “Tambahkanlah padaku karena aku
mempunyai keluarga, karena kesibukanku aku tidak bisa
berdagang, maka mereka menambahnya lima ratus.”

Ibnu Jauzi rabhimahbullih berkata, “Sekiranva seseorang
berkata kepada kaum sufi, darimana kamun memberikan
makan keluargamu? Niscaya mereka akan menjawab,
‘Sungguh Anda telah musyrik’, sekiranya mereka ditanya,
‘Tentang orang vang pergi untuk berdagang’, mereka akan
menjawab, ‘Mereka bukan orang yang bertawakkal dan
yakin’, ini semua karena kebodohannya tentang makna
tawakkal dan keyakinan.

Ibrahim bin Ad-ham bercerita, Said bin Musayyib ber-
kata, “Barang siapa yang tinggal di masjid, meninggalkan
pckerjannya dan dia mendapati apa yang diinginkannya,
maka sungguh (keyakinannya) ini patut dipertanyakan.”

Abu Turab berkata kepada sahabatnya, “Barang siapa
diantara kalian yang tidak memakai pakaian maka patut di-
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pertanyakan, barang siapa yang duduk di masjid saja maka
matut dipertanyakan,”

Tbnu Jauzi berkata, “Kaum terdahulu melarang melaku-
kan hal seperti itu dan memerintahkan mereka berusaha.”

Umar bin Khattab ra berkata, “Wahai kaum fakir, ang-
katlah kepalamu, sungguh jalan telah terang dan jelas, maka
berlomba-lombalah dalam kebaikan jangan kamu menjadi
beban bagi kaum muslimin.”

Muhammad bin Ashim berkata, “Umar bin Khattab ra
jika melihat anak muda yang mencengangkannya maka ia
bertanya padanya, ‘Apakah kamu punya pekerjaan?’ Jika ia
menjawab tidak, maka Umar berkata, ‘Turunlah derajatnya
di pandanganku.’”

Said bin Musayyib berkata, “Para sahabat rasul berda-
gang di perdagangan Syam. Diantara mereka adalah, Thal-
hah bin Ubaidillah dan Sa’id bin Zaid” {mereka berdua ter-
masuk sepuluh orang vang dijanjikan surga)

Ahmad bin Hambal ditanva, “Bagaimana pendapatmu
tentang seseorang yang duduk-duduk di rumahnya arau di
masjid, dan ia berkata, ‘Saya tidak akan bekerja apapun
sampai datang padaku rezekiku!?” Maka Ahmad bin Ham-
bal menjawab, ‘la adalah orang yang bodoh tentang ilmu,
dia berdalil dengan hadis yang terkenal tentang tawakkal,
dimana didalamnya disebutkan ‘burung yang berangkat
dengan kondisi perut kosong’ disebutkan bahwa burung
itu berangkat mencari rezeki, dan Allah berfirman, ‘orang-
orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia
Allak’ (QS. al-Muzammil: 20) demikian juga firman Allah
swt, "tidak ada dosa bagimu mencari keutamaan disisi
tubanmu.” (QS. al-Baqgarah: 198) para sahabat Rasulullah
juga berdagang baik di laut maupun di daratan, mereka be-
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kerja dengan tanaman kurmanya, dan merekalah suri tau-
ladan kita.

Ibnu Jauzi berkata, “Kami mendapatkan riwayat Ah-
mad bahwasanya seseorang berkata kepadanya, ‘Saya ingin
berangkat haji dengan tawakkal?’ Maka ia berkata, ‘Per-
gilah kamu dan keluarlah dari rombongan’, ia menjawab,
‘Tidak’, maka ia berkata, "Kalau begitu kamu bertawakkal
kepada bergantung pada orang lain.””

Al-Khallal meriwayatkan dari Abu Bakar al-Marwazi, ia
bercerita, saya berkata kepada Abu Abdullah, “Orang yang
bertawakkal berkata, ‘Kami hanva duduk saja dan Allah
lah yang akan memberikan rezeki kepada kami’, maka ia
menjawab, ‘Ini adalah perkataan vang keji, bukankah Allah
telah berfirman,

e i | Jydg_,‘\_‘.\!\‘_s:}:h'- Il Sl s
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‘Apabifa diseru untuk menunaikan shalat Jum’at, maka
bersegeralabh kamu kepada mengingat Allab dan ting-
galkanlab jual beli yang demikian itu lebib baik bagimu
jika kamu mengetabui.’ (QS. al-Jumu’ah: 9)

lalu ia berkata, “Jika ia berkata, ‘Sava tidak bekerja’, lalu
ia diberi rezeki yang tidak dia usaha dan upayakan’, lalu
untuk apa ia menerimanya dari orang lain?

Al-Khallal bercerita, Abdullah bin Ahmad mengabarkan
kepada kami, ia berkara, “Saya bercerita kepada hapakku
tentang segolongan orang vang berkata, ‘Kami bertawak-
kal kepada Allah dan tidak berusaha’”, maka 1a menjawab,
“Semua manusia harus bertawakkal kepada Allah, tetapi
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tetap saja mereka harus berusaha dengan dirinya, dan tadi
itu adalah perkataan orang yang bodoh.”

Al-Khallal bercerita, Muhammad bin Ali mengkabarkan
kepadaku, Saleh berkata, “Aku bertanya kepada bapaknya
—yaitu Ahmad bin Hambal- tentang tawakkal”, lalu i1a men-
jawab, “Tawakkal adalah kebaikan, tetapi harus dibarengi
dengan usaha dan bekerja sampai ia bisa mencukupi dirinya
dan keluarganya dan tidak meningalkan pekerjaannya.”

Ia berkata, “Bapakku ditanya dan aku menyaksikan-
nya tentang kaum yang tidak bekerja dan mereka berkata,
‘Kami orang-orang vang bertawakkal’, maka ia menjawab,
“Mereka adalah ahli bid’ah.”

Al-Khallal bercerita, al-Marwazi mengabarkan kepada
kami bahwasanya ia berkata kepada Abu Abdullah, “Ibnu
Uyainah berkata, ‘Mereka adalah ahli bid’ah’, Abu Abdul-
lah berkata, “Mereka adalah kaum yang jelek, mengingin-
kan menunda-nunda dunia.”

Al-Khallal bercerita, al-Marwazi mengabarkan kepada
kami, ia berkata, “Saya bertanya kepada Abu Abdullah ten-
tang seorang yang duduk di rumahnya dan ia berkata, ‘Saya
duduk dan sabar, saya duduk di rumah dan tidak meng-
harapkan kepada seorang pun’, maka ia berkata, “Sekira-
nya orang tadi keluar rumah dan bekerja niscaya aku lebih
menyukainya, jika ia duduk itu lebih ringan baginya.™ Saya
bertanya, “Untuk apa ia keluar?” Ia menjawab, “Supaya
mendapatkan apa yang diutuskannya untuknya yakni reze-
ki.”

Al-Khallal bereerita, Abu Bakar al-Marwazi mengabar-
kan kepada kami, ia berkata, “Saya mendengar seseorang
yang berkata kepada Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal,
‘sungguh aku berada dalam kecukupan’, ia berkata, “Pergi-
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lah ke pasar untuk menyambung tali silaturrahim dan kem-
balilah kepada keluargamu dengannya.” (ini menandakan
bahwa Tmam Ahmad bin Hanbal meminta orang tadi tetap
berusaha meskipun telah mendapatkan kecukupan, supaya
ila kemball dengan membawa manfaat kepada orang lain
terutama keluarganya)

Ia berkata kepada orang lain, “Bekerjalah sobat, dan
bersedekahlah dengan kelebihan hartamu kepada keluarga
terdekatmu.”

Ahmad bin Hanbal berkata, “Sungguh saya telah me-
nyuruh anak-anakku untuk pergi ke pasar yang berbeda-
beda dan mengenal perdagangan.”

Al-Khallal bercerita, Muhammad bin al-Husain me-
ngabarkan kepadaku bahwa Fadhl bin Muhammad bin
Ziyad mengabarkan mereka, ia bercerita, saya mendengar
Abu Abdullah memerintahkan pergi ke pasar, ia berkata,
“Alangkah baiknya sikap tidak tergantung pada orang
lain.”

Al-Khollal meriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal, ia
berkata, “Dirham yang paling aku senangi adalah dirham
yang dihasilkan dari perdagangan, meski kebanyakan yang
saya miliki adalah dari hubungan baik dengan teman-te-
man.”

Ibnu Jauzi berkata, “Ibrahim bin Ad-ham memanen,
Salman tukang hitung dan, dan Hudzaifah al-Marasyi meme-
rah susu.”?®

Abu Hamid al-Ghazali memberikan ijin kepada mereka
dengan mengatakan, ada dua syarat bila scsecorang ingin

memasuki hutan belanrtara:

38 Lihat Talbiés IBlis karva Ibnu Jauzi hal 278-283
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Pertama, orang tadi sudah ridha dengan dirinva yvang
dimungkinkan adanya kesabaran untuk tidak makan selama
satu minggu atau lebihnya.

Kedua, memungkinkan baginya mendapatkan rerum-
putan, memungkinkan baginya menjumpai manusia di hu-
tan tersebut setelah satu minggu atau masih terukurnya
kondisi kehabisan rumput-rumputan tersebut.

[bnu Jauzi mengomentari statement al-Ghazali diatas
dengan ucapannya, “Ini adalah sejelek-jelek ucapan yang
terlontar dari ahli ilmu, karena bisa jadi tidak ketemu
orang, atau mungkin ia tersesat, bisa juga ia sakit yang ti-
dak memungkinkann baginya makan rumput, mungkin ia
mendapati sesuatu yang bukan makanannya, tidak mene-
mukan orang yang menjamunya, kehilangan jejak dengan
rombongannya, atau bisa jadi ia meninggal tanpa sepenge-
tahuan orang lain, atau bahkan tidak ada orang yang sem-
pat mentalginnya, memandikannya, mengkafaninya, men-
shalatkannya dan menguburkannya, dan seterusnya.”

Lalu kita juga sudah menyebutkan pada hagian yang
lalu, (yakni tentang larangan) lantas apa jalan keluar untuk
keselamatannya, jika ia bersandar pada kebiasaan dan ber-
temu dengan seseorang atau menemukan rumput? Siapakah
kaum terdahulu yang telah melakukan yang demikian itu?
Seolah kaum tersebut menyerahkannya kepada Allah swrt,
apakah Allah memberikan rezekinya di hutan itu? Barang
siapa yang mencari makanan di muka bumi ini, maka ia
telah mencari sesuatu yang diluar kebiasaan, tidakkah kamu
lihat bahwa kaumnya Nabi Musa as ketika mercka meminta
bawang merah, mentimun, kacang-kacangn dan bawang pu-
tih, Allah memberikan wahyu kepada Nabi Musa, "Turun-
lab kamu ke Mesir” (QS. al-Baqarah: 61) demikian itu kare-
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na apa vang mereka minta ada di kota Mesir, dan kaumnya
Nabi Musa berada dalam kesalahan yang nyata dalam hal
menvyelisihi Syariat, akal dan perbuatannya hanya menuruti
nafsunya semata.?”

Bantahan Ibnu Qayyim atas Peniadaan Sebab dan Hu-
bungannya dengan Tawakkal

Al-Muhaggig Ibnu Qayyim termasuk orang vang meng-
ikuti perdebatan ini dengan sengit, hal ini dapat kita jumpai
dalam penjelasannya di kitab Mandzil karya al-Harawi,
yang menjelaskan mengenai derajat kedua darn tawakkal
(maksudnya tawakkal versi sufi yang meniadakan sebab)
yaitu tawakkal yang disertai dengan tidak adanya pencari-
an, mengingkari sebab, sebagai bukti kesungguhan untuk
bertawakkal dengan benar. Maksudnya ia (sufi) menentang
kebutuhan terhadap sebab, untuk membenarkan tawakkal-
nya, vakni dengan menguji jiwanya.

Ia berkata, “Inilah pendapat salah satu golongan dari
ahli ibadah dan orang vang berjalan diatas sufi yang ingin
saya tunjukkan kepada Anda, banyak diantara mereka ma-
suk kedalam lembah tanpa adanya bekal, mereka beranggap-
an bahwa membawa bekal dapat menggugurkan tawakkal.
Mereka memiliki kisah terkenal mengenai itu, mereka ber-
ada dalam lubang kejujurannya, jika tidak, maka derajat-
nya sebagai orang-orang yang tahu menjadi berkurang, un-
tuk itu tidak mungkin sama sekali seseorang meninggalkan
sebab secara keseluruhan.

Mari kita lihat Ibrahim al-Khawwas yang hanya dengan
tawakkal dan kesungguhannya, ia masuk ke dalam lereng

39  Talbis Iblis, hal 301
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tanpa perbekalan, sedangkan ia masih membawa jarum,
benang, tempat air dan gunting. Ia ditanya, ‘Kenapa kamu
membawanya, padahal kamu melarang membawanya?’ Ia
menjawab, ‘Seperti ini tidak mengurangi kadar tawakkal,
karena ada kewajiban Allah yang harus kita tunaikan.
Seorang fakir yang hanya memiliki satu pakaian, mungkin
saja bajunya terkoyak, kalau dia tidak membawa jarum
dan benang mungkin saja auratnya akan terlihat, dan batal
lah shalatnya, kalau dia tidak membawa tempat air, maka
batallah bersucinya, sehingga kalau orang fakir tadi tidak
membawa tempat air, jarum dan benang niscaya ia akan
ketinggalan shalatnya.’

Tidakkah pembaca sadar, akankah agamanya menjadi
sempurna jika tanpa sebab? Bukankah gerakan kakinya
dan berjalannya dijalan, mencari petunjuk rambu-rambu-
nya —jika Anda mengkawatirkannya— termasuk bagian dari
sebab?

Sehingga meninggalkan sebab secara umum jelas berten-
tangan dengan akal, syariat dan panca indra.

Memang benar, terkadang seseorang akan menampil-
kan kekuatan kepercayaannya kepada Allah, sehingga ke-
beradaannya bersama Allah justru menggiringnya untuk
meninggalkan semua sebab vang diharuskan baginya dan
ia pun terjerumus pada jurang kebinasaan. Terkadang satu
waktu ia bersama Allah dan terkadang tidak, lalu datanglah
takdir Allah yang menentukan kondisinya -meski tidak se-
lamanva kondisinya seperti itu, tidak dalam kondisi pada
umumnya- seperti scrangan yang diarahkan kepadanya tan-
pa adanya pemberitahuan rerdahulu, ia terbebani olehnya,
jika ia meminta yang serupa dan yang dibebankan kepada-
nya maka hal itu pun tidaklah terjadi. Jadi jelaslah bahwa
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dalam kondisi seperti itu; jika ia meninggalkan sebab maka
ia terlepas dari kekuatan yang ada dan menjadi lemah un-
tuk mendapatkan sebab.

Inilah kisah nyata yang diceritakan dari golongan-go-

longan di atas, dan merupakan kepingan peristiwa vang

mungkin terjadi pada mereka, namun tidak menjadi jalan

yang mesti dilaluinya, tidak pula menjadi kondisi yang telah

ditentukan padanya, sehingga menjadi fitnah bagi kedua

golongan:

1.

90

golongan yang mengiranya sebagai jalan dan keduduk-
an lalu mempraktekannya, meski sebagian lainnya me-
nolaknya, sebagian yang lain lagi kembali dan tidak
terus-terus menjalankannya, bahkan ada yang berbalik
arah dan mengingkarinya,

golongan mencela Tuhannya, mereka menyelisihi akal
dan syariat, merasa bahwa dirinya berada dalam kon-
disi yang lebih sempurna dari kondisi Rasulullah saw
dan para sahabatnya, meskipun tidak ada seorang pun
vang melakukan hal itu, tidak pula melepas dirinya
dari pencarian sebab. Sedangkan Rasulullah sendiri ber-
lindung dengan baju besi ketika perang Uhud. Tidak
satupun barisan pasukannya yang melepaskan baju pe-
lindung, sebagaimana yang dilakukan orang yang sok
bertawakkal. Memanfaatkan petunjuk jalan dari orang
musyrik yang menunjukkan jalan hijrah (Islam), Allah
menjadikan Nabi sebagai petunjuk bagi semesta alam,
satu-satunya manusia yang ma’shim, beliau menyim-
pan makanan untuk keluarganya sclama setahun dan
belian adalah figur teladan bagi arang yang bertawak-
kal. Jika dalam perjalanan jihad, haji dan umrah beliau
membawa bekal dan perbekalan, demikian juga semua
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sahabatnya, merekalah yang memahami hakekat tawak-
kal dengan sebenarnya. Paling sempurna tawakkalnya
daripada orang yang sesudahnya, beliau lah orang yang
aroma tawakkalnya tercium meskipun dari jarak yang
sedemikian jauh, efek-efeknya terbawa terbang bersa-
ma debu. Kondisi Rasulullah saw dan para sahabatnya
menjadi standar dan ukurannya, dengannva ditentukan
benar atau salahnya tawakkal seseorang, kecenderungan
mereka teradap tawakkal lebih tinggi daripada orang-
orang yang tinggal sesudahnya.

Dengan membuka mata hati kita tawakkal mereka
baru akan terlihat. Mereka -di semua negara- senantiasa
menghambakan diri kepada Allah, mengEsakan-Nya, se-
hingga matahari agama yang hag (benar) terbit dari hati
mercka. Mereka memenuhi hatinya dengan tawakkal den-
gan dasar petunjuk dan keimanan. Mereka menaklukkan
negara kafir dan menjadikannya negara islam. Angin encrei
tawakkal berhembus memberi kesejukan kepada pengikur
mereka dengan iman dan keyakinan. Keinginan para saha-
bat —-semoga Allah meridhainya- lebih tinggi dibandingkan
dengan tingkah laku seseorang dalam hal kekuatan tawak-
kalnya dan keyakinannya kepada Allah pada sesuatu yang
ia dicapainya dengan perjuangan dan usaha, dan menjadi-
kannya petunjuk yang membawanya pada kekuatan tawak-
kalnya.”*

40 Madarij as-Salikin: I/133-135.
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Memakmurkan Bumi Merupakan Tujuan Syariat dan
Kebutuhan Umat

Menjaga tujuan syariat dari orang yang sudah mukal-
laf (mendapatkan kewajiban untuk melaksanakan segenap
ibadab yang Allah dan Rasulullabh perintabkan<?) adalah
masalah penting vang banyak dilupakan kaum sufi vang
berkeyakinan bahwa mencari nafkah dan bekerja itu dapat
menghilangkan hakekat tawakkal.

Imam Raghib al-Ashfahani menyebutkan bahwa tujuan
syariat tercermin dalam tiga hal:

Pertama, ibadah kepada Allah yang ditunjukkan dalam
firman Allah swt,

Y PR N RN RN Ay

"Aku menciptakan jin dan manusia hanyalah untuk ber-
ibadab kepada-Ku.” (QS. adz-Dzariyat: 56)

Kedua, Khalifatullih, yang ditunjukkan dalam firman
Allah:

'Ef T o,
PR N3 Jek G
"Sesunggubnya Aku menjadikan khalifab di muka
bumi” (QS. al-Bagarah: 30)

Ketiga, memakmurkan bumi, sebagaimana yang ditun-
jukkan dalam firman Allah swt:

L S et B P, ;{_{x}

@ 2 E*MJLE:YH.# CYICH

"Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanab) dan
menjadikan kamu pemakmurnya.” (QS. Hid: 61)

Memakmurkan bumi berarti memperbaikinya, meng-
hidupkannya, menyebharkan kehidupan dan membiarkannya
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tumbuh berkembang sehingga menjadi taman vang tumbuh
didalamnya kurma, anggur, ataupun kebun-kebun yang di-
penuhi dengan keindahan, buah-buahan yang terlihat ra-
num sehingga dapat dimakan dan dipanen, binatang ternak,
keledai, sungai, rumah-rumah, pabrik dan perdagangan ser-
ta lainnya vang dibutuhkan dalam kehidupan.

Ini adalah amanat vang mengharuskan manusia saling
bekerjasama untuk meraihnya, masing-masing mencurah-
kan segenap kesungguhannya yang mungkin dilakukannya,
tidak boleh hanya sebagian saja yang bekerja, sechingga yang
lainnya menjadi kesal, jangan hanya bisa mengambil namun
tidak bisa memberi, jangan pula hanya bisa minta tolong
namun tidak bisa menolong karena ini jelas tidak adil.

Orang yang malas bekerja dan berusaha dalam hidupnya
akan menjadi beban bagi orang lain. Selama ia lemah dalam
urusan usaha dan tidak berusaha mencari ilmu yang ber-
manfaat maka ia akan hidup susah sendiri, sekiranya pen-
duduk bumi mengikutinya niscaya bumi ini akan menjadi
rusak, mereka menjadi budak bagi orang yang kuar dan
bekerja.

Orang teladan dalam agama nasrani yang dikenal den-
gan rabib (pendeta) mengisolir diri hiruk pikuk kehidupan,
tidak bekerja, tidak makan dari kebaikannvya, tidak menik-
mari segala perhiasan yang diberikan Allah kepadanya,
sampal nikah pun diharamkan pada dirinya.

Akan tetapi orang teladan yang ada dalam islam adalah
orang yang menggabungkan dua kebaikan tersebut, bekerja
untuk dunia dan akhirat, ia bekerja untuk dunianya scolah
ia hidup selamanya, dan bekerja untuk akhiratnya seolah
ia meninggal besok, sebagaima yang diajarkan oleh para sa-
habat.
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Sesungguhnya usaha dan bekerja untuk dunia tidak
sekedar perkara yang dibolehkan, lebih dari itu ia adalah
tuntutan yang sunnah bahkan wajib, sesuai dengan kepen-
tingan dan kebutuhan masyarakat dan ummat.

Inilah vang diingatkan oleh Imam Raghib al-Ashfahani
dalam kitabnya adz-Dzari’ab ila Makarim asy-Syari’ah den-
gan tema: wajibnya bekerja, ia berkata,

“Bekerja dan berusaha di dunia terkadang di satu sisi
adalah mubah dan terkadang wajib dari sisi yang lain, kare-
na manusia baru bisa menjalankan ibadahnya ketika ia bisa
memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga memenuhi kebu-
tuhannya menjadi wajib, karena scgala scsuatu yang tidak
wajib akan segera menjadi wajib bila sesuatu yang wajib itu
tidak dapat dilaksanakan tanpanya.”

Jika seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan hi-
dupnya kecuali dengan memanfaatkan tenaga orang lain,
maka ia haruslah mengganti keringat mereka, karena kalau
tidak begitu maka ia rermasuk orang yang zalim. Dan bagi
orang yang telah diberi kelebihan pekerjaan, makanan, pa-
kaian, tempat tinggal dan lainnya dari yang lain, maka ia
harus bekerja sesuai kadar kemampuannya?!, karena kalau
tidak begitu maka ia telah berbuat zalim pada mereka, baik
secara langsung ataupun tidak. Dan barang siapa yang me-

41  Yakni tidak mengambil jatah pekerjaan orang lain unmk kepentingan
dirinya sendiri. Maksudnya dengan kemampuan bekerja yvang 1a miliki
janganlah sampai mengambil atau menutup pintu pekerjaan bagi orang
lamn, karena keberadaanya dapat menvingkirkan keberadaan orang lamn.
Contoh: pekerjaan § orang sckaligus dapat 1a tangani sendirt demi men-
dapar gaji yang tinggi, padahal ia telah diberi kelehihan harta dari vang
lain scpertiy pckerjaan, makanan, pakaian, tempat tinggal dll, schingga

pintu pekerjaan untuk lima orang itu ditutup atau mercka disingkirkan.

ed
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manfaatkan mereka dan tidak memberikan upahnya maka
ia menyelisihi perintah Allah swt:

u.)j .-*::f.f,r wid s PR
@;' (G 9l ;:':}1' Je T_’-"_jL‘J_}
“dan saling tolong-menovlonglab kamu dalam kebajikan

dan tagwa.” (QS. al-Ma"idah: 2) dan juga tidak masuk
dalam keumuman firman Allah swt:

ﬁ. ik P~ - L3 S S ,}91,#‘} ,}a..rf
& ,’ll !5‘ - 1 = . = L &

&\I”. L-:; v _‘f'.n’ii ’ Firar . .-f‘; "_,U _,..-,'JI!_’

"Orang mukmin laki-laki dan orang mukmin perem-

puan menjadi penolong bagi satu dengan lainnya.” (QS.
at-Taubah: 71 )

Untuk itu sangatlah dicela mereka yang mengaku [peng-
anut] tasawwuf namun tidak bekerja dan berusaha, tidak
memiliki ilmu yang diambil darinya, tidak pula amal saleh
vang bisa dijadikan panutan, kecuali hanya dengan meng-
ambil orang lain, mempersempit jalan kchidupannya, ia ti-
dak mendapatkan manfaat, kondisi seperti ini hanya mem-
perkeruh air saja dan berlebihan dalam sikapnya.

Diantara tanda keburukan perbuatan pelakunya adalah
bahwa Allah mencela orang vang makan hartanva sendiri
dengan cara tidak wajar dan mubazir, tidaklah halal bagi
orang yang makan harta orang lain dengan cara seperti
itu, tidak memberikannya ganti dan tidak mengembalikan
gantinya.*

Pada bagian yang lain ia (Raghib al-Ashfahani) berkata,
“Barang siapa vang tidak bekerja dan tidak menikah maka

42 Adz Dzari'ab tla Makarim asy Syari'ah, Raghib hal. 380, 381, tabgeg: Dr.
Abul Yazid al-Ajami, disebarkan Dér ash-Shabwab, Mesir.
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ia telah menyalahi kemanusiannva bahkan hewan, dan ia
dianggap sebagai bagian dari orang yang telah mati.”

Al-Allamah Al-Munawi menukilkan dalam kitabnya
Faidh al-Qadir’ tentang sebagain orang berilmu dari kaum
sufi:

“ITukum bagi seorang vang fakir yakni orang sufi vang
tidak memiliki pekerjaan seperti burung hantu yang tinggal
di lembah yang kosong, ia tidak bisa memberikan manfaat
bagi orang lain.”

Al-Arif al-Khawwas berkata, “Orang yang sempurna
adalah orang vang menunjukkan jalan kepada orang lain
untuk mendapatkan pekerjannya®. Ini lah tasawwuf yang
benar dan jalan yang lurus.”

Pengaruh Negatif di Dunia Islam

Inilah yang penulis ingin tampilkan di sini bahwa kaum
sufl sama sekali belum menyeru manusia semua pada tawak-
kal seperti ini, bahkan mereka menganggap bahwa diri me-
rcka lah orang paling spesial dan kuat diantara vang lain,
Mereka berkata, “Jika seorang sufi yang lapar mengeluh
setelab lima hari, maka tunjukkan lab ia pasar, perintah-
kanlah ia bekerja dan berusaba.”™**

Akan tetapi pemikiran berbahava ini tersebar di Dunia
Islam, dan menumbuhkan atmosfir negatif, melalaikan sun-
nah Alldh, melupakan perintah hidup diantara kebanyakan
kaum muslim, etika ini masih menjadi candu, bagaikan
makanan yang dikonsumsi orang awam setiap hari di ne-

43  Faidbh al-Qadir (IF290-291) dalam penjelasan hadis, “Sesunggubnya
Allalh menyukar orang mukmin yang bekerja.”

44 Bavangkan mereka hanya baru mau bekerja setelah benar-benar terdesak
hidupnya.
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gara islam, dan menjadi sebab kemunduran yang menjadi-
kan kaum muslimin menjadi umat terbelakang, sedangkan
mereka pernah menjadi kelompok yang memiliki peradaban
cemerlang sepanjang masa.

Savangnya, pada masa kemunduran —memudarnya pe-
mikiran islam yang benar, dan digantikan dengan pemikir-
an yang menyimpang yang telabh merongrong pokok ajaran
agama khususnya kaum komunis— ini kita menjumpai pe-
mikiran dan pemahaman yang tidak benar dan bersebrang-
an dengan Manbaj Islam secara keseluruhan, dalil-dalilnya,
tujuan syariatnya, menjadikan permusuhannva terhadap is-
lam dengan jalan melecehkan islam itu sendiri, setiap dak-
wahnya yang menyerukan kembali pada aqidah, peradaban
dan manbaj (jalan) hidup yang benar.

Untuk itu, ungkapan mereka tentang “zuhud” justru
malah menolak dunia*’, ungkapan “tawakkal” bertentang-
an dengan sebab, ini didasarkan pada syubbar yang sudah
mewabah, menvalahgunakan dalil-dalil yang dijadikan pi-
jakan hukum, karena sebagain kaum sufi berdalil dengan-
nya.

Argumen yang Harus Ditolak

Mereka berdalil dengan sikap kekasih Allah Nabi
Ibrahim as ketika dicampakkan kedalam api, Jibril bertanya
padanya, “Apakah kamu punya kebutuhan?” Ia menjawab,
“Aku tidak membutuhkanmu” (baca; vang kubutuh hanya
Allah saja=?). Mereka menganggap ini sebagai penolakan
terhadap sebab.

45 Mercka ekstrim sckali dalam memaknai zuhud, padahal zuhud itu bukan-
lah menolak atau meninggalkan dunia tapi meletakan dunia pada tangan
kita dan meletakan akhirat pada hati kita.™
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Cerita ini sanadnya tidak shabib*, kalau saja ini shakib,
maka yang jelas adalah sebab disini telah terputus, vang
tinggal hanya Allah semata, penengahan Jibril disini tidak
ada gunanya, lalu Allah menjelaskan kondisi Nabi Ibrahim,
tidak membutuhkan Jibril dan cukuplah Nabi Ibrahim tidak
terbakar sejak dilemparkan kedalam api. Ia berkata, “Cu-
kuplah Allah sebagai sebaik-baik pelindung.” Dan inilah
yang ada dalam ashk-Shabibk dari Tbnu Abbas.

Mereka juga berdalil dengan sikap Nabi Ibrahim as
yang lainnya, ketika meninggalkan Hajar dan anaknya Is-
mail dilembah yang tidak ada tanamannya, mereka berdua
hanya ditinggalkan tempat yang berisi kurma, dan air untuk
minum, ketik Hajar hendak mengikutinya. Ia berkata kepa-
da Ibrahim, “Suamiku tersayang, kepada siapakah engkau
meninggalkan kami?” Ia menjawab, “Kepada Allah.” Ha-
jar berkata, “Savya ridha kepada Allah.”¥ Ini dilakukanya
lantaran perintah Allah dan wuhyu-Nya, sebagaimana yang
dikatakan oleh Al-Hafidz bin Rajab.*®

Kisah ini juga diriwayatkan dalam Shabih al-Bukbhiri:
Nabi Ibrahim as ketika meninggalkan Ummu Ismail (yakni
Hajar) dan anaknya, istrinya mengikutinya dan berkata,
“Wahal suamiku, kemana kah kamu akan pergi? Apa kamu
akan ringgalkan kami dibukit ini? dan tidak orang dan
sesuatu apapun disini! la menanyakan pertanyaan ini ber-

46 HR. ath-Thabari dalam tafsirnya (17/45) dari jalan Mu'tamar bin
Sulaiman at-Taimi dari sebagian shahabat.

47 HR. Bukhari dalam kitab: ‘af-Anbeyd™ dari Thnu Abbas secara manqgif,
scbagian kata ada yang marfi’ (3363) Ibnu Katsir berkata dalam al-Bi-
dayak w an-Nibdayak (11136 cetakan Beirut) didalamnya ada gharib, seper-
ti yang disampaikan Ibnu Abbas tentang srarliyat.

48  Jame al-"Uliim w al-Hikam (2/503) cetakan ar-Risalah dengan tabgiy:
Syaikh Syu’aib al-Arnauth.
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ulang kali, sedangkan Nabi Ibrahim tidak melihatnya lagi,
ia bertanya, “Apakah Allah memerintahkanmu seperti ini?”
Ta menjawab, “Ya!”. Ta berkata, “Allah pasti tidak akan
menyengsarakan kami, sampai engkau kembali.”*

Apa yang telah diperintahkan dan diwahyukan oleh
Allah wajib ditaati sebagai bentuk ibadah, meskipun tidak
tahu makna dan hikmab dibaliknya, sebagaimana yang di-
lakukan Khidir as meskipun tidak bisa dianalogikan. Seki-
ranya seorang suami meletakkan istri dan anaknya dan me-
ninggalkannya niscaya dia juga salah.

Mereka juga berdalil dengan apa yang telah kami se-
butkan dari hadis: “Sunggub kami akan memberikan rezeki
kepadamu sebagaimana diberikannya pada burung, berang-
kat dalam kondisi lapar dan pulang dalam kondisi perut
kenyang”*® sebelumnya kami juga telah mengingatkan apa
yvang dikatakan oleh Imam Ahmad dan lainnya bahwa hadis
ini menunjukkan bekerja dan mencari sebab.

Sebagian ulama berkata, “Ini adalah usaha, tetapi usaha
yang ringan dan usaha ringan itu tidak meniadakan tawak-
kal. Usaha yang memungkinkan bagi seekor burung, ia ti-
dak punya usaha yang lebih dari itu, usaha yang dimiliki
adalah, berangkat pagi dan bertebaran di muka bumi. Seba-
gian yang lain terbang dengan menempuh jarak vang jauh
untuk mendapatkan karunia-Nya.”

Mereka juga berdalil dengan sebagian kiasan yang tidak
sah yang disebutkan oleh sebagian penyair, seperti perkata-
an penyair:

49 Riwayat ini ada juga di Bukhari dari Ibnu Abbas (3364),
50 Takhrijnya sudah disebutkan=
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Pena takdir telab berjalan
Yang meliputi gerak dan diam

Kamu gila karena berusaba dengan sekuat tenaga untuk
rezeki

Sedangkan janin yang belum labir telab diberi rezeki

Ini adalah keyakinan yang tidak benar dan ditolak, ka-
rena berjalannya pena yang menuliskan takdir segala hal
yang terjadi tidak bertentangan dengan persamaan antara
gerakan dan ketenangan, dan segala sesuatu vang berjalan
dari goresan pena takdir yang berkaitan dengan gerakan
ada keberkahan, dan dalam sikap jumud terdapat kebina-
saan, barang siapa yang bersungguh-sungguh maka ia akan
mendapatkannya, barang siapa yang menanam maka ia
akan memanennya, dan sungguh pena takdir tadi akan ber-
jalan dengan sebab dan akibatnya.

Nabi Muhammad saw ditanva tentang berobat dan se-
bab dan penjagaan, apakah itu semua bertentangan dengan
takdir Allah swt? Beliau menjawab, bahkan itu bagian dari
takdir-Nya. Jawaban ini termasuk kata indah yang harus
diajarkan kepada manusia dan disebarkan kepada kaum
muslimin. Ini juga merupakan berpaling dari takdir Allah
yang satu kepada yang lainnya, sebagaimana yang disebut-
kan dalam hadis. Kami menghindar dari takdir Allah yang
satu dan berpindah pada takdir yang lain, sebagaimana
yang dikatakan Umar, kita mengangkat takdir satu dengan
yang lainnya, sebagaimana dinukilkan oleh Ibnu Taimiyah
dari Syaikh Abdul Qadir Jaelani, “Seseorang mukmin bu-
kanlah yang banya menerima takdir saja, tetapi orang muk-
min adalab orang yang berusaha keluar dari takdir menuju
takdir yang lain.”
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Adapun usahanva untuk mendapatkan rezeki dianggap
sebagai perbuatan gila, maka ini berarti tuduhan yang juga
diberikan kepada para nabi, seperti Nabi Dawud, Nabi
Musa, Nabi Muhammad serta kepada para sahabatnya.
Demikian juga kepada para ulama yang terkenal dengan
ketekunannyva bekerja seperti: tukang hitung, tukang gem-
bok, tukang roti, tukang pembuat bejana dan lainnya, mere-
ka menuduhnya gila, dan ini hanya dikatakan oleh orang
zila.

Perkataannya: dikaruniakan rezeki dalam janin yang
belum lahir, yakni menyamakan orang yang baligh (cu-
kup umur), mampu dan berakal dengan janin yang ada
didalam perut ibunya, dan ini analogi yang batil, karena
hikmah Allah telah menentukan bahwa janin telah dise-
dikan rezekinya tanpa kerja dan usaha karena janin tidak
bisa melakukannya, dan setelah kelahirannya Allah menyi-
apkan air susu dari ibunya, dan susu itu tidak akan masuk
kedalam kerongkongannya melainkan dengan gerak yang
dilakukannya, dengan cara: diberikan air susu dan hayi radi
menyedotnya dengan mulutnya, setelah nampak giginya ba-
rulah ia meninggalkan susunya dan dia dituntut makan, lalu
dimanakah kebenaran dari perkataan penvair tadi?

Kapankan Sebab itu Dicela

Sebab akan dicela ketika hanya dikaitkan dengan hati,
menjadikan semua keyakinannya bersandar padanya, serta
melupakan Zat yang membuat sebab dan Penciptanya. Ke-
bodohannya adalah ia melupakan bahwa sebab tidak peker-
ja dengan sendirinya, dan mungkin melalaikan sebab baik
yang jauh maupun tersembunyi, atau melupakan syarat
vang harus dikerjakannya, atau ada penghalang kuat yang
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menjauhkannva pada sebab dan menghilangkan pengaruh-
nya.

Seolah benih yang disemaikan di tanah subur dan wak-
tunya ditaburkan pupuk, tetapi dia tidak memiliki tanah
yang subur, tidak adanya kecukupan angin, kadar panas dan
dingin vang bisa mempengaruhinya, tidak pula awan langit
yang bisa melindunginya. Seorang mukmin bisa memiliki
ini semua setelah ia melakukan sebab dan kesungguhannya,
menyemaikan benihnya setelah itu kita berharap buahnya
kepada Allah.

Al-Qur an telah memberikan kepada kita contoh hanya
bersandarkan pada sebab yang jelas, meskipun tidak menca-
pai hasil yang diinginkan, sebagaiman firman Allah swt:
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"Sesunggubnya Allab telabh menolong kamu (Ercu' orang-
orang beriman) di medan peperangan yang banyak, dan
(ingatlah) peperangan Hunain, yaitu diwaktu kamu
menjadi congkak karena banyaknya jumilab(mu), maka
jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepada-
mu sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah terasa sem-
pit olebmu, kemudian kamu lari kebelakang dengan
bercerai-berai.” (QS. at-Taubah: 25)

Mereka tidak diberikan pertolongan meskipun mereka
jumlahnya banyak, karena mereka lalai dengan jumlahnya,
mereka melupakan tawakkal, dan jumlah yang banyak itu
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tidak ada manfaatnya bagi mereka, padahal pada kesem-
patan yang lain mereka menang sedangkan jumlah mereka
sedikit, karena mereka bersandar kepada Allah semata,
setelah mereka mencurahkan segala kekuatan yang mereka
mampu.

Scbab yang Kurang Sempurna Akan Discmpurnakan
Dengan Kekuasaan-Nya Bagi Orang yang Bertawakkal

Buah tawakkal disini adalah, orang yang bertawakkal
kepada Allah ketika diajukan sebab yang diperintahkannya
maka itu tidak akan dihitung-hitungnya, tidak masuk dalam
sisi luasnya, kekuasaan Allah yvang tinggi lah vang menyem-
purnakan kelemahannya. Dan tidak ada seorang pun yang
bisa masuk dalam luasnva kekunasaan-Nya.

Lihatlah Nabi Musa as, yang telah diwahyukan kepada-
nya,

i-"f'r
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“dan jalanlah kamu pada malam hari dengan bamba-

. 1]

ku sesunggubnya kamu termasuk orvang yang mengikuti
(QS. ad-Dukhan: 23) lalu 1a dan kaumnya keluar ditengah
malam, lari dari kejaran Firuan dan bala tentaranya, menu-
ju ketepi pantai (nampaknya adalah Teluk Suais). Firaun
dan tentaranya mencium keluarnya mereka, lalu mereka
mengikuti dari belakang dan ingin menangkapnya dan me-
reka memiliki jumlah tentara yang banyak:
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L G50 SR U 2 Gl Byd e g
5_5...&_-:-

“(Fir’aun berkata), "Sesunggubnya mereka (Bani Israil)

benar-benar golongan kecil, dan sesunggubnya mereka
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membuat bal-bal vang menimbulkan amarab kita, dan
sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu
berjaga-jaga.” (QS. asy-Syu’ara: 54-55)

firman Allah ta’dla,
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"Maka setelab kedua golongan itu saling melibat, peng-

thut-pengikut Musa berkata, ‘Sesunggubnya kita benar-

benar akan tersusul’, Musa menjawab, ‘Sekali-kali tidak
akan tersusul, karena sesungpoubnya Tubanku besertaku,
kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku.” (QS. asy-

Syu’ara: 61-62)

Pengikut Nabi Musa as hanya melihat sebabnya saja,
mereka berkata, “Sesunggubnya kita benar-benar akan ter-
susul oleb firaun dan tentaranya, dan menangkap kita, tidak
ada kekuatan bagi kita menghadapinya, tidak ada lagi ke-
selamatan bagi kita, laut dibadapkan kita, dan mereka ada
dibelakang kita.”

Tetapi Nabi Musa tidak hanya melihat sebab secara
lahirnya, mata hatinya terlintas apa yang lebih tinggi lagi,
sampal pada Sang Pencipta sebab, dan Peletak sunnah (ke-
tentuan yang terjadi di alam raya™d), serta pengatur segala
perkara.

Nabi Musa telah melakukan apa yang telah diperintah-
kan dan ditakdirkan kepadanya, dan membiarkan apa yang
tidak ditakdirkan baginya, tidak ada alasan baginya, tetapi
ia yakin bahwa Allah bersamanya, tidak akan membiarkan-
nya [dalam kesulitan], dan akan memberikannya hidayah
jalan kelunar untuk keselamatannya dan kaumnya, tidak per-
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tolongan seperti apa yang akan Dia berikan, ia hanya yakin
terjadinya keajaiban itu,

Ragaimana tidak, sedangkan Allah telah berfirman ke-
padanya sejak diutusnya saudaranya Nabi Harun as kepada
firaun

oo
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"langanlab kamu berdua takut, sesunggubnya Aku ber-

samamu dan Aku mendengar dan melibat.” (QS. Thaha:
46)

Sehingga tidak heran kalau Musa berkata, “Sesung-
gubnya Tubanku besertaku, kelak Dia akan memberi
petunjuk kepadaku” (QS. asy-Syu’ari’: 62)

Allah telah memberikan petunjuk jalan keluar dari
tempat sempit dengan perintah yang tidak pernah terpikir
olehnya, dan orang yang bersamanya;
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“lalu Kami wabyukan kepada Musa, ‘Pukullab faulan
itu dengan tongkatmu’. Maka terbelablab lautan itu
dan tiap-tiap belaban adalah seperti gunung vang besar.
dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain dan
Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang beserta-
nya semuanya. dan Kami lenggelamkan golongan yang
lain itu. Sesunggubnya pada [peristiwa] yang demiki-
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an it benar-benar merupakan suatu tanda yang besar
(mukjizat) dan tetapi adalab kebanyakan mereka tidak
beriman” (QQS. asy-Syu’ara’: 63-67)

Inilah buah tawakkal ketika sebab sudah terputus.

Lihatlah Nabi Muhammad saw saat hijrah, bagaimana
beliau menggunakan semua sebab yang memungkinkan di-
lakukan secara manusiawi, merencakan dan melaksankan
rencananya, membuat urutan-urutan yang terbaik, menyi-
apkan segala sesuatunya dengan perbekalan yang sesuai,
menyiapkan orang yang tidur ditempat tidurnya {Ali bin
Abi Thalib), orang yang menemaninya dalam perjalanan
(Abu Bakar ash-shidiq), orang yang menunjukkan jalannya
(Abdullah bin Uraiqid) serta memilih gua yang bisa dijadi-
kan tempat persembunyian beherapa hari sampai kondisi
yang aman {Gua Tsur) dan tidak memilih ujung kota Yatsrib
karena alasan keamanan dari kaumnya, menyediakan orang
yang bisa mengantarkan makanan dan kabar {Asma’ bin-
ti Abi Bakar) dan orang yang bertugas menghilangkan je-
jaknya dengan kambingnya setelah keluarnya (Amir bin
Fahiroh)

Meskipun dengan itu semua, kaumnya bisa sampai ke
gua, mereka berhenti di depannya, inilah yang menjadikan
Abu Bakar berbisik tentang jalan dakwah jika Rasulullah
ditimpa kejelekan, “Wahai Rasulullah, sekiranya salah
seorang diantara mereka melihat ke kakinya niscaya mereka
akan melihat kita”, lalu Rasulullah saw menjawab, “Wahai
Abu Bakar kita ini tidak berdua ada Allah vang ketiganya,
atau sebagaimana firman Allah swt,
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“langanlab engkaun bersedib sesunggubnya Allab ber-
sama kita” (QS. at-Taubah: 40)

Rasulullah saw telah melakukan apa yang telah ditak-
dirkan kepadanya, bukan sesuatu yang belum ditakdirkan
padanya, membiarkan Allah yang melindunginya, meng-
aturnya dengan sebab-sebab tersembunyi yang dikehen-
dakinya, atau pada awalnya tidak ada sebabnya jika Ia

menghendakin}*a
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“Maka Allah menurunkan keremngdﬂ-N‘ya kepada
(Mubammad) dan membantunya dengan tentara yang
kamu tidak melibatnya, dan al-Qur an menjadikan
orang-orang kafir itulab yang rendab. dan kalimai
Allab itulab yang tinggi. Allah Mabaperkasa lagi
Mabhabijaksana.” (QS. at-Taubah: 40)

Jaman Nabi Musa kalimul{dh dan Nabi Muhammad
saw babibund telah lewat berabad-abad lamanva, tetapi
keduanya memiliki kemiripan, ungkapan vang digunakan
untuk keduanya hampir sama, ungkapan Nabi Musa as:
“Sesunggubnya tubanku bersamaku, Dia akan memberikan
petunjuk kepadaku”, dan ungkapan untuk Nabi Muham-
mad saw “Sesunggubnya Allab bersama kita” tidaklah ini
mengherankan, karena keduanya dari sumber yang sama.

Dengan kekuasaan-Nya, Allah menyelamatkan Nabi
Musa dengan tanda-tanda yang terlihat dan nampak oleh
mata yaitu tongkat, sedangkan dukungan yang diberikan
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kepada Nabi Muhammad saw adalah tentara-Nya yang ti-
dak terlihat, dengan pertimbangan bahwa tanda-tanda vang
Allah gunakan untuk mendukung Nabi Musa berasal dari
(tongkat) benda yang nampak untuk tingkatan yang sesuai
dengan pandangan manusia, dan ayat besar (wahyu) yang
diberikan kepada Nabi Muhammad saw, pemegang risdlab
dan penutup para nabi adalah tanda-tanda maknawiyab
yakni al-Qur’an al-Karim,

Pada saat perang Badar, Nabi Muhammad keluar untuk
menghadapi kaum musyrik, mekipun mereka dalam jumlah
yang besar, persiapan dan perbekalan yang banyak, banvak
tipu dayanya, tetapi itu semua tidak melemahkan tekadnya,
beliau melakukan apa yang memungkinkan dilakukannya
sesuai dengan hukum dan aturannya, setelah bermusya-
warah dan meminta pandangan dari orang lain, lalu me-
nyerahkan semuanya pada Pengatur segala urusan (Allah
swt), maka Allah mendatangkan bagi mereka seribu mala-
ikat dibelakangnya, menyebarkan rasa kantuk pada musuh
untuk memberikan keamanan baginya, menurunkan air dari
langit untuk mensucikannya, mengikat hati-hati mereka dan
menetapkan pendiriannya, lalu Allah memenangkannva

pada perang badar dan menjadikan musuhnya terhina.
[
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"Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh
mereka, akan tetapi Allablab yang membunub mercka,

dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar,
tetapi Allab-lab yang melempar” (QS. al-Anfal: 17)

108

Bab 4: Tawakkal dan Menjaga S5ebab



Pada saat perang Abzdb, kaum musyrikin berkumpul
untuk memerangi kaum muslim di tengah negaranya:
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“(yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas

dan dari bawabhmu, dan ketika tidak tetap lagi peng-

lihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke teng-

gorokan, dan kamu menyangka terbadap Allab dengan

bermacam-macam prasangka. Disitulab diuji orang-

orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan gon-
cangan yang sangat.” (QS. Al-Ahzab; 10-11)

Rasulullah saw juga pernah menggali parit disekitar
Madinah untuk menahan musuh yang hendak menyerbu-
nya, beliau dan para sahabat tinggal beberapa malam dalam
kondisi sangat susah, sampai Yahudi bani Quraizhah meng-
ingkari janjinya, dan masuk kedalam barisan pasukan mu-
suh, dalam kondisi seperti ini maka yang menjadi pegangan
dan pedoman Rasulullah dan para sahabatnya hanyalah
tawakkal dan memohon pertolongan dari-Nya.

"Ya Allah, Zat yang menurunkan kitab, vang menjadi-
kan awan berjalan, Zat yang menghancurkan golongan,
Ya Allah hancurkanlah mereka dan berilah kami keme-
nganan '

51 Muttafaqun ‘Alaihi dari Hadis Abdullah bin Abi Aufa.
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Disinilah tawakkal mulai berbuah,
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"Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat
Allab (yang telab dikurniakan) kepadamu ketika datang
kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada

mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu
melihatnya” (QS. Al-Ahzab: 9)
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“dan Allab menghalau orang-orang yang kafir itu yang
keadaan mereka penub kejengkelan, (lagi) mereka ti-
dak memperoleh keuntungan apapun. dan Allah meng-
bindarkan orang-orang mukmin dari peperangan dan

adalab Allab Mabakuat lagi Mabaperkasa.” (QS. Al-
Ahzab: 25)

Manusia dan Sebab-Sebab di Jaman Modern Ini

Kesimpulannya: dalam permasalahan sebab, manusia
terbagi menjadi empat golongan:

a. Golongan vang Mengingkari Sebab

Golongan pertama: mercka adalah orang yang meng-
ingkari sebab dan menentangnya —dengan hati dan anggota
badannya- dan menganggap dia telah bertawakkal kepada
Allah, diantara mereka juga ada orang yang jujur dan ikh-
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las, orang vang menampakkan perbuatannya serta orang
yang mengaku-ngaku.

Penulis telah jelaskan sikap secara syar'i terhadap mere-
ka sebagaimana yang Allah sampaikan dalam sunnah-Nya
dan apa yang disvariatkan dalam hukumnya, dengan ber-
sandar pada ayat-ayat yang muhkamat (ayat vang jelas) bu-
kan avat-ayat yang mutasyabibat (ayat vang belum jelas),
dari nash al-Qur’an dan sunnah, petunjuk dari perbuatan
sahabat dan orang yang mengikutinya dalam kebaikan, ser-
ta perkataan ulama-ulama besar, pemberi arahan umat ini,
dan mereka yang berhujjah untuk Allah swt.

Menurut penulis golongan ini belum mengetahui perma-
salahan umat ini, keberadaan mereka jarang atau bahkan
tidak ada, mereka hanya sama dengan kaum sufi terdahulu,
yang tidak memiliki ilmu untuk dijadikan pegangan, tidak
pula perbuatan vang bisa dicontohkan, merekalah yang di-
umpakan dengan burung hantu yang hanya berdiam diri

ditempat yang gersang, sebagaimana yang dinukil cleh Al-
‘Allamah Al-Manawi rabimahullib.

b. Golongan yang Percaya dengan Sebab dan Bukan Pada
Pencipta Sebabnya (Allah)

Golongan kedua: mereka adalah orang-orang yang
menetapkan sebab, dengan anggota badan dan hatinya,
tetapi mereka melupakan Pembuat sebab itu sendiri, Pen-
ciptanya (Allah), dan segala pemantanannya padanva, sega-
la kepercayaannya kepadanya sampai menjadi Tuhan yang
seolah disembah bersama dengan Allah swt, atau selain
Allah,

Sayangnya golongan ini dianut oleh kebanyakan ma-
nusia, hampir semuanya menganggap bahwa rezeki datang
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dari pekerjaan yang bisa memberikannya gaji tiap bulannya,
atau rumah kontrakan yang bisa memberikan pemasukan se-
tiap saat, atau perdagangan yang bisa mendatangkan keun-
tungan setiap tahunnya, atau perusahaan yang ia memiliki
saham didalamnya, atau pada bapaknya yang menanggung
semua urusan nafkahnya, atau pada seorang pemimpin,
menteri atau instansi yang bisa dijadikan sandaran jabatan-
nya, atau hal-hal yang bisa memudahkan urusannva.

Unrtuk itu, kami melihat salah satunya berkata, “Seki-
ranya tidak karena periolongan orang ilu niscaya binasalab
kita, sekiranya bapak kami tidak meninggalkan warisan
kepada kami niscaya kami menjadi orang lemab”, sedikit
sekali orang yang ingat kepada Tuhannya yang telah menye-
diakan segala sesuatunya baginya, memberikan rezeki dari
arah yang tidak disangka-sangka dan diduga-duga.

Seolah dalam urusan rezeki dan pengaturan mereka ber-
ada dalam tingkatan kaum musyrikin dimana al-Qur’an
telah mengkabarkan kepada kita bahwa mereka menyerah-
kan urusan rezeki, pengaturan, hidup dan matinya kepada
Allah semata, tidak pada berhala dan salah satu ciptaan-
Nya, Allah swt berfirman,

25
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”Kamkmx!:zh ‘Siapakab yang memberi rezeki kepadamu

dari langit dan bumi, atau siapakab yang kuasa (men-
ciptakan) pendengaran dan penglibatan, dan siapakah

112

Bab 4: Tawakkal dan Menjaga S5ebab



vang mengeluarkan yang bidup dari yang mati dan me-
ngeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakak
yang mengatur segalad urusan?” Maka mereka akan
menjawab, ‘Allab’. Maka tanyakanlab, ‘Mengapa kamu
tidak bertakwa kepada-Nya)é' Maka (Zat yang demiki-
an) itulab Allab Tuban kamu yang sebenarnya; tidak
ada sesudab kebenaran itu, melainkan kesesatan. Maka
bagaimanakah kamu dipalingkan (dari kebenaran)¢”™
(QS. Yinus: 31-32)

c¢. Golongan yang Memohon Pertolongan dengan Sebab
Untuk Kemaksiatan

Golongan ketiga adalah golongan yang lebih buruk dari
golongan yang kedua, karena golongan yang kedua bersan-
darkan pada sebab-sebab yang diperbolehkan, dan mereka
menggunakannya untuk hal yang diharamkam, mereka me-
minta pertolongan dengan sebab yang terlah disediakan
Allah swt untuk berbuat maksiat kepada-Nya.

Mereka menggunakan kecerdasan dan aturannya un-
tuk berbuat maksiat kepada Tuhannya dan menyakiti mah-
luknya.

Mereka menggunakan kekuatan dan pangkatnya un-
tuk menindas kaum yang lemah dan merampas hak-haknya
yang teraniaya. Mereka membelanjakan harta dan pendapat-
annya untuk menuruti hawa nafsunya, menvebarkan keke-
jian dan berbuat kerusakan di muka bumi ini.

Mereka menjadikan kedudukan dan kekuasaannya
sebagai sarana untuk menzalimi kaum yang lemah, meng-
himpun kekuatan, memperbanyak berbuat vang haram,
memenangkan kebatilan atas kebenaran dan kemungkaran
diatas kebaikan.
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Sampai ilmu positif, bahkan ilmu agama sekalipun mere-
ka gunakan untuk mendapatkan materi sesuai yang dinging-
kan, mendapatkan kenikmatan sesvuai dengan kehendaknya,
mereka menghalalkannya sebagai sarana mendapatkan ma-
teri dunia, mengeluarkan fatwa untuk kepentingan kejahat-
an, para hakim vang keji, menghalalkan apa vang telah di-
haramkan oleh Allah, mengharamkan apa yang dihalalkan
oleh-Nya, mereka melanggar apa vang diwajibkan Allah
kepadanya.

Demikian juga dengan sopan santun dan tata krama,
mereka gunakan untuk menyebarkan kerusakan, menvebar-
kan kejahatan dan menghalalkan kezaliman penguasa serta
menerapkan hukum pemimpin yang zalim.

Penyair Nil Hafizh lbrahim menggambarkan dalam
puisinya beberapa jenis dari golongan ini dengan indah ke-
tika dengan ucapan:

Betapa banyak abli ilmu yang memanfaatkan ilmunya

Untuk menjerumuskan, memutuskan dan memecah

belakh

Seorang dokter yang menghalalkan (Draktek) kedokter-
annya

Apa yang tidak dibalalkan oleb pembuat syariah
Membunuh janin dalam perut, dan kadang kala
Menggumpulkan harta dari darah yang tumpah

Lebib herbarga dan mabal dari percobaan ilmunya

Pada bari kemegahan mencoba memotongnya

Akbli figih yang senantiasa menginiai ilmunya

Untuk tipu daya dan menghalalkan perceraian
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1a berjalan sembari disematkan penutup kepalanya
Seolah menara, tapi dibelakangnya ada kemunafikan

Mengajaknya disaat saling bermusuhan sedang mereka
tidak tabu

Apa yang mereka seru pada sababait yvang dijadikan
musuh

Pujangga vang diterima sumpabnya
Memutuskan jari-jari dan mengobarkan api

Sedang di tangannya pena dengan ludabnya yang be-
racun

Yang mereka torebkan dalam lembaran-lembarannya
Menyampaikan bakekat yang jernib

Dianggap suct, tinggi dan mencerahkan

Tetapi kegelapan yang mengitarinya

Dari kegelapan yang tumbub dari seribu kata

Allah telah menjadikan sebab kepada mahluknya se-
bagai kenikmatan, tetapi mereka menjadikannya sebagai
bencana, ketika mereka menyimpang pada hal yang dibenci
oleh Allah swt.*?

Contoh dari mereka adalah, orang yang disibukkan
dengan sebab dalam rangka melaksanakan kewajiban Allah
swt, mereka memohon pertolongan dengan sebab untuk
melakukan perbuatan yang dilarang, mereka juga lalai
melaksanakan perintah Allah swt, sebagaimana firman

Allah:

52 Yakni menghalakan apa vang diharamkan Allah dan mengharamkan apa

vang dihalalkan Allah=
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"Hai orang-orang beriman, janganlab bartamu dan

anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allab.

Barangsiapa yang berbuat demikian maka mereka itu-
lah orang-orang yang merugi” (QS. al-Munifiqiin: 9)

Nabi Muhammad saw juga menyebutkan tentang shalat
dengan sahdanya: “Barang siapa yang menjaga shalatnya
maka baginya cabaya, bukii dan kedudukan pada hari ki-
amat, dan barang siapa yang tidak menjaganya maka tidak
ada baginya cabaya, bukti dan kedudukan, dan pada bari
kiamat mereka bersama Firaun, Haman, Qarun dan Ubai
bin kholaf.”*

Ulama berkata, “Barang siapa yang meninggalkankan
shalat karena disibukkan dengan kekuasaannya maka ia
akan dikumpulkan bersama Tiruan, bagi orang yang disi-
bukkan dengan kedudukannya maka ia dikumpulkan bet-
sama Haman, bagi orang yang disibukkan dengan kekayaan
dan hartanya maka ia dikumpulkan bersama Qarun, bagi
orang vang disibukkan dengan perdagangan dan usahanya
maka ia akan dikumpulkan bersama Ubai bin Khalaf.”

53 HR. Ahmad dengan sanad jayyid sebagian yvang dikatakan al-Mundzir.
Al-Haitsami berkata, *Perawinva tsigab (1/292) Thnu Hibban dalam
shabibnya, lihat hadis (283) dan kitab al-Muntaga mm Targhtb w at-
Tarbib cetakan Ddr al-Wafa'.

116

Bab 4: Tawakkal dan Menjaga S5ebab



d. Golongan yang Menggabungkan antara Sebab dan
Tawakkal Pada Satu Pencipta Sebab

Golongan keempat mereka adalah orang yang mengam-
bil sebab, dan tidak lupa dengan Pembuat sehabnya, dia
mencari sebab dengan anggota badannya, bersama Allah
dengan hati dan akalnya, dan inilah orang yang bertawak-
kal dengan benar.

Dia lah yang menjaga sunnab Allab dalam ciptaannva,
hukum-hukum syariatnya, serta yakin bahwa Allah lah yang
menentukan sebab, dan yang memerintahkan mencarinya,
memberikan pengaruhnva secara ketentuan maupun syari-
atnya, dan Dia —pada waktu yang sama- Mahakuasa un-
tuk memberikan orang yang dikchendakinya, menciptakan
penghalang vang tidak menghalangi jalannya, atau meng-
hilangkan pengaruhnya.

Golongan inilah yang memiliki pemahaman yang benar
tentang Allah dan Rasul-Nvya, mengikat untanya baru ia
bertawakkal, menebarkan benihnya, yakin pada Tuhannya,
berjalan di muka bumi yang telah Allah sediakan baginya
untuk mencari makan dari karunia Allah swt, ia menjual
dan membeli, akan tetapi ia tidak lalai dengan perdagangan
dan perniagaannya dari mengingat Allah, jika telah diseru-
kan shalat jum’art ia tinggalkan jual belinya, membiarkan
sehab-sebabnya berusaha untuk ingat kepada Allah, jika
selesai mengerjakan shalat ia kembali lagi untuk mencari
karunia Allah,

Inilah jalan menuju Allah, yaitu jalan vang dilewati oleh
para murabbi besar (pendidik di jalan Allah).

Merekalah hekerja dan berbuat untuk dunianya karena
mereka membutuhkan nafkah, mereka diciptakan untuk
menjadi hamba bagi-Nva, mereka bertagwa kepada Allah
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swt, mereka mengikhlaskan niatnya, menjalankannva
dengan baik sebagaimana yang telah ditentukan oleh Allah
atas segala sesuatu, mereka menjaga hak-haknya, dan tidak
melampaui batas.**

Sebagian mereka berkata, “Alangkah indahnva petani
yvang menjadikan cangkulnya sebagai lahannya, tukang
kayu yang menjadikan gergajinya sebagai lahannya, tukang
besi yang menjadikan palunya sebagai lahannya, dan seperti
itulah.

Ahli fiqih rabbani Ibnu Atha’illah pernah mencerita-
kan dari awal hubungannya dengan Syaikhnya Abul Abbas
al-Marsi, bahwasanva ia ingin belajar darinya bagaimana
caranya menghidupkan rubiyabnya, dan taujib rabbaninya,
tetapi ia mendengar dari sahabatnya yang menuntut ilmu
juga bahwa orang yang menemani perjalan syaikh harus me-
nyembunyikan langkahnya dalam ilmu syar’i yang nampak,
ia berkata, “Saya kawatir kalau saja saya kehilangan ilmu,
dan saya khawatir tidak bisa menemani syaikh rabimabul-
lah.

Tatkala ia pergi menghadap syaikhhnya pertama kali
yang terbenak dalam pikirannya adalah perkataan:

“Ketika pagi hari kami berdagang, kami tidak menga-
takan kepada pembeli, ‘Tinggalkan perdaganganmu dan
kemarilah, atau kepada pemilik pabrik’, kami tidak me-
ngatakan padanya, “Tinggalkanlah pabrikmu dan kemarilah,
atau menuntut ilmu’, kami tidak mengatakan pada mereka,
‘Tinggalkanlah menuntut ilmumu dan kemarilah, akan teta-
pi kami mengakui masing-masing orang vang tclah Allah

54 Lihat kitab kami al- Thidab fi al-Islim dengan wema: *perbuaian manusia
dalam mencari nafkabnva termasuk thadab dengan syarat”™. hal. 61- 63
cetakan Mus'assasab ar-Risalab, cetakan ke 19,
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tentukan untuknya, dan apa yang telah dibagikan Allah ke-
pada kita niscaya kita juga akan mendapatinya.’

Ia (Tbnu Atha’illah) berkata, ‘Para sahabat telah mene-
mani Rasulullah saw, dan beliau tidak mengatakan pada
pedagang, ‘tinggalkanlah daganganmu’, tidak pula kepada
orang vang mempunvai pabrik, ‘tingalkanlah pabrikmu’,
bahkan beliau mengakui sebab-sebabnya, dan memerintah-
kannya bertagwa kepada-Nya ketika melaksanaknnya,”

55 lihat Lathd'if al-Manan, Ibnu Atha’illah hal. 188-189, Tabgig: Dr. Abdul
Halim Mahmud.
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Berobat dan Tawakkal

Kedokteran dan Berobat antara Kelompok Sufi dan Ahli

Figih

D iantara sumber perdebatan dalam bab tawakkal an-
tara kaum sufi dan fugahd™ (ahli Agih) adalah perma-

salahan kedokteran dan berobat .

Kebanyakan kaum sufi menolak berobat dan pergi ke-
dokter, karena alasan bertawakkal kepada Allah serta ridha
dengan apa yang telah menjadi gqadba® dan gadar-Nya.

Mungkin mereka berdalil dengan hadis: “Tujub pulub
ribu orang yang masuk surga tanpa hisab “dan salah satu
sifatnva adalah “Qvrang yang tidak minta dirugyab dan ber-
obat dengan kai. "¢

Istirgd’ adalah meminta rugyab (diperdengarkan bacaan
ayat suci al-Quran dan hadis untuk mengobati orang yang
sakit*) dari orang lain, ia salah satu bentuk berobat den-
gan spiritual adapun fk#iwd” adalah berobat dengan benda

(fisik).

56 Diriwayatkan Bukhari (6541 dan Muslim (220} dari Ibnu Abbas ra™
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Sebagaimana yang disebutkan dalam hadis:

"Barang s.rlc;p.r:l yang berobat da'ﬂgan kai dan meminta
dirugyab maka ia telab berlepas diri dari tawakkal. ™

Salah seorang sahabat yakni ‘Imran bin Husain berkata,
“Kami berbobat dengan k4i namun Rasulullah saw mela-
rang berobat dengan kai, maka tidak akan beruntung dan
selamar orang yang berobat dengan kai,” dan dalam riwayat

at-tirmidzi: “dan tidaklah kami beruntung dan selamar.”*®

Dalam Shabibain (Bukhari Muslim) dari hadis Jabir:
“Jika dari berobatmu mendapatkan kebaikan maka itu ada
pada berbekam (mengeluarkan darab kotor), minum madu,
dan disengatkan dengan api yang menyerupai penyakit, na-
mun aku tidak suka kai.™>’

Dalam lafaz yang lain: “Aku melarang umatku uniunk
berobat dengan kai.”

Adapun para fugqahd’, mereka membatah argumentasi
kaum sufi dalam permasalahan berobat dan konsultasi ke-
pada dokter, herdasarkan pada kaidah sebhab yang sesuai
dengan hukum sunnah Allgh yang alami, dan hukum sya-
riahnya secara keseluruhan. Serta mengikuti sunnah Nabi
Muhammad saw, yang telah tergambar dalam sirahnya, dan
dalil yang telah dijelaskannya. Untuk itu, beberapa kitab

57 HR. Ahmad, ibnn Majah dan Tirmidzi, dishabibkan oleh Mughirah bin
Syu’hah schagaimana yang ada dalam Muntaga al-Akbkbar Tirmidzi pada
kitab: *Kedokteran’ (2054) dan Thom Majah (3489)

58 HR.Imam Lima (Ahmad dan Ashhdb as-Sunan) kecuali Nasa'i, dishabib-
kan olch Tirmidzi scbagaimana vang ada dalam af-Muntaga, lihat Abu
Dawud (3865], Tirmidzi (2050) dan Ibnu Majah (3480).

59 Discbutkan dalam Shabib af-Jimi' as-Shaghir, nasabnva sampai pada
Ahmad, Bukhari-Muslim dan an-Nasa'i (1431).

Bab 5: Barobat dan Tawakkal 12 1



hadis sebagaimana yang terdapat dalam Shabibain, Sunan-
sunan dan lainnya memberikan bahasan khusus dalam bab:
kedokteran.

Banyak hadis yang menunjukkan anjuran menjaga kese-
hatan dan kekuatan badan, karena badan memiliki hak un-
tuk beristirahat ketika dalam kondisi lelah, makan makanan
ketika lapar, dihangatkan ketika kondisi dingin, dibersihkan
jika terkena kotoran, diobati ketika sakit, serta banyak lagi
hadis tentang kedokteran secara kenyataan dan kedokteran
dari segi penyembuhan.

Diantara kedokteran yang berkaitan dengan kenyataan
adalah hadis—hadis yang sesuai dengan ketentuan sunnab
Allab dalam berobat, seperti sabda Nabi Muhammad saw:
“Menjaubi orang yang terkena cacar lebib baik lari pada
lari dari singa™®° tidak bertentangan dengan hadis “Tidak
ada penyakit menular”, karena yang dimaksud bahwa se-
suatu tidak akan menular dengan sendirinya, tetapi dengan
kehendak Allah dan takdirnva, dialah Zat yang menjadikan
sehab segala sesuaru.

"Jika sualu tempat terkena wabab yang menular dan
kamu berada disitu maka janganlab kamu keluar melarikan
diri dari situ, demikian juga kalau suatu daerab tercemar
wabab maka kamu jangan masuk kedalamnya ™! ini menun-
jukkan keharusan menahan orang yang sehat supaya tidak
tertular wabah pada daerah yang sempit.

60 HR. Ahmad, Bukhari dan Abu Hurairah bagian dari hadis, Shabib al-
Jams as-Shaghir (7530)

61 HER. Ahmad, Muslim dari Usamah bin Zaid, Huzaimah bin Tsabit, di-
riwayatkan juga olch Bukhari-Muslim dengan lafaz yang berdekatan,
Shakih al fami’ as-Shaghir (2218), (2253).
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"Janganlak bercampur antara yang sakit dan yang
sebat. %

Orang yang memiliki unta sehat dan orang yang mem-
punyai unta vang berpenvakit kudis hendaknya tidak men-
campurkan keduanya untuk meminum dari satu ember
minuman, karena keselamatnnya akan terganggu, dengan
ini ditentukan sunnah berobat bagi hewan, sebagaimana
juga ditentukan pada manusia.

Demikian juga dalam hadis-hadis yang lain.

Dan diantara pengobatan dengan pemeriksaan adalah
apa yang telah disifatkan oleh Nabi Muhammad saw untuk
mengobati penvakit tertentu dan jumlahnya banyak, maka
dikaranglah buku “ath-Thib an-Nabawi”, Ibnu Qayyim
banyak menyebutkannya dalam buku Zadul Ma’ad sampai
menghabiskan satu bagian yang sempurna pada salah satu
cetakannya.

Berikut ini merupakan hadis-hadis yang mengakui pon-
dasi penting dalam permaslahan kedokteran dan berobat,
jumlahnya sangat banyak, diantaranya adalah:

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shabibnya dari Jabir
bin Abdullah dari Nabi Muhammad saw bersabda,
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"Setiap penyakit pasti ada obatnya, jika kamu telab

menemukan obat dari penyakit itu, maka ia telabh terbe-
bas dengan ijin Allab swi.”

62 HR. Ahmad, Bukhari-Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa'i dari Abu Hu-
rairah sebagaimana yang ada dalam Shkabib al fam: as Shaghir (7810).
63 HR. Muslim (2204} dalam kitab: ‘gs-Salésm:’ dalam bab: “Setiap penyakir

pastt ada obatnya dan anjuran berabat’ .
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Dalam Shabib Bukbirt dari Abu Hurairah ra, ia ber-
cerita, Rasulullah saw bersabda,

-

AFERAR AR PSR R
"Setiap Allabh menurunkan penyakit pasti disertai den-
gan obatnya.

T,

Dalam musnad Imam Ahmad dari hadis Ziyad bin
Alagah dari Usamah bin Syarik, ia berkata, “Saya berada
disisi Rasulullah saw lalu datanglab orang badui, mereka
bertanya, ‘wabai Rasulullab apakab (kalau sakit) kita ber-
obaté’ Beliau menjawab, “ya, tentu saja, wabai hamba Allab
berobatiah, karena sesunggubnya Allab swt setiap menu-
rinkan penyakit selalu disertai obatnya kecuali satu yang
tidak ada obatnya’, mereka bertanya,” apa itu?’ Beliau men-
jawab, ‘usia tua.’" "’

Dalam lafadz yang lain:

"Setiap penyakit yang diturunkan Allah pasti selalu di-

sertat abatnya, yang mengetahuinya hanya orang yang

mau mengetahuinya dan yang tidak mengetahuinya
hanyalab orang vang tidak belajar tentangnya,”®

Dalam musnad dari hadis Ibnu Masud: "Setiap penya-
kit yang Allah turunkan pasti selalu disertai obatnya, yang

64 HR. Bukhari { 10/113) dalam kitab: ‘Kedokteran’, bab: ‘Tidaklab Allab
menurunkan penyakst melamban ada obatrya’, dan dalam sunan Ibnu
Majah (3439)

65 HR. Ahmad (4/278), Ibnu Majah (3436), Abu Dawud {3855) diawal kitab:
Pengobatan’, Tirmidzi (2039) dalam kitab: 'Pengobatan’, bab: *Tentang
abat dan anjuran berobat’, dishabibkan oleh 1bnu Hibban (1924}, al-
Bushiri dalam kitabh Zawa'id, Tirmidzi berkata, “Hadis ini1 basan shabhih,
dalam bab: ‘Dari Ibnuw Masud dan Abu Hurairab, Abu Kbhuzamah dari
bapakya dan Ibnw Abbas’.

66 HR. Ahmad (4/278).
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mengetabuinya tentu saja orang yang mau mempelajarinya
dan yang tidak mengetabuinya tentu saja orang yang tidak
mau mempelajarinya. ™’

Dalam Musnad dan sunan dari Abu Khuzamah: "Saya
bertanya, ‘Wahai Rasulullah bagaimana pendapatmu ten-
tang rugyah vang kami lakukan, obat vang kami konsumsi,
perlindungan yang kami gunakan, apakah itu bertentangan
dengan gadarullab?’ Rasulullah menjawab, “dia termasuk
gadar Allab.””*%

Ibnu Qayyim menyebutkan hadis ini masuk dalam pe-
tunjuk Nabi, dan ia menjelaskan,

”Hadis-hadis ini mengandung penetapan sebab dan
akibat, membantah perkataan orang vang menginkarinya,
menegaskan bahwa: “setiap penyakit memang ada obatnya”™
namun (karena ketidaktahuannya) ia mengkonsumsi obat-
obatan yang mematikan, obat-obatan yang yang tidak me-
mungkinkan dokter untuk menghindar darinya, dan Allah
swt memang menjadikan baginva obat yang bisa digunakan-
nya, namun harus diingat juga bahwa Allah “menyembunyi-
kan” ilmu-Nya dari manusia, tidak menjadikan jalan bagi-
nya, karena tidak ada ilmu yang dimiliki oleh mahluknya
melainkan apa vang telah diajarkan oleh Allah swt, karena
itulah Nabi Muhammad saw mengkaitkan penyembuhan
dengan penyakit dan obatnya. Setiap mahluk pasti Allah

ciptakan berpasang-pasangan setiap penyakit memiliki pa-

67 HR. Ahmad (3578), {3922}, (4236), (4267), (4334), Ibnu Majah {3438),
di.ﬂkﬂé;&kﬂ]l HI—HUEHET[ d.a]":{l"l"l Eﬂu-"&-:‘-ﬁf‘rl}"ﬂj HI‘HH.IC]F'L'“ [41”1 96,19?] {]Hrl L:I.[—
sepaleatl adz-Dzahabi.

A8 HR. Ahmad (3/421), Tirmidzi {2066), (4/199), Ibnu Majah {3438) sanad-
mya smajhil, perawi lainnya tsigah, hhat biograh Abu Khuzamah dalam
at-Tahdzib, dalam bab: ‘Dar: Hakim bin Kbuzam’ pada Hakim (4/199]
dishapitkan dan discpakati adz-Dzahabi.
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sangan obat yang bisa menyembuhkannya, Nabi Muham-
mad saw mengkaitkan kesembuhan dengan ketepatan pe-
nyakit dan obatnya, inilah ketentuan tambahan yang seperti
itu adanya.

Sesungguhnya obat yang melebihi dosis akan berubah
menjadi penyakit vang lain, dan jika dosisnya kurang maka
tidak bisa mencukupi kebutuhannya, sehingga kekuatan-
nya untuk menyembuhkan menjadi berkurang. Jika orang
yang sakit belum mendapatkan obat, atau obat yang tidak
ada penyakitnya maka tidak akan terjadi penyembuhan,
demikian juga dengan obat vang sudah kadaluarsa, tidak
akan memberi manfaat, dan ketika badan tidak bisa meneri-
manya atau menahan pengaruhnya maka tidak akan terjadi
penyvembuhan karena tidak adanya kesesuaian, ketika kese-
suaian sudah sempurna maka datanglah kesembuhan den-
gan ijin Allah swt dan tidak boleh tidak. Inilah sebaik-baik
kandungan dalam hadis.

Kedua: lafaz umum yang dimaksudkan khusus, apalagi
(makna) vang ada dalam lafaz berlipat ganda dari luarnya.

Bagi orang yang memikirkan ciptakan yang berpasang-
an di alam raya ini, dan katerkaitan dan katergantungan
antara satu sama lain, serta hubungan antara satu sama
lain, niscaya jelaslah baginya kesempurnaan kekuasaan
Allah swt, hikmah-Nya, ketelitian menciptaan-Nya, keesaan
dengan rubiibiyabnya, Mahakuasa, segala sesuatu yang se-
lain-Nya memiliki pasangan dan penghalangnya, dialah Zat
yang Mahakaya, semua mahluknya membutuhkan-Nya.

Dalam hadis shahih yang berkaitan dengan perintah
berobar, tidaklah menafikan tawakkal, sebagaiman ia juga
tidak menafikan obat yang menghilangkan rasa lapar, haus,
panas, dingin dan lawannya, bahkan hakekat taubid akan
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sempurna dengan mencari sebab yang dinisbatkan kepada
Allah swt, menjalankan segala kewajiban Zat Yang mem-
buat sebabnya, baik secara gadar maupun syariat, meng-
ingkarinya dianggap merusak tawakkal, sebagaimana ia
merusak perintah dan hikmah, dan melemahkannya, dima-
na orang vang menolaknyva mengira bahwa meninggalkan-
nya lebih kuat dari tawakkal, sebab kalau meninggalkannya
karena suatu uzur (halangan) maka itu jelas meniadakan
tawakkal yang hakekatnya adalah keyakinan hati kepada
Allah swt untuk mendapatkan hal yang bermanfaat bagi
seorang hamba dalam agama dan dunianya, menghindar-
kannya dari bahaya dalam agama dan dunianya, keyakinan
ini harus diberangi dengan melakukan sebab, kalau tidak
maka ia menjadi orang yang mengingkari bikmah dan syari-
at, maka seorang hamba tidak menjadikan kelemahannya
sebagai tawakkal, dan tawakkalnya sebagai kelemahan.

Ini sebagai bantahan bagi orang yang mengingkari ber-
obat, vyang suka berkarta, ‘Kalau saja kesembuban sudah di-
takdirkan maka berobat tidak ada gunanya, jika belum ditak-
dirkan maka akan tetap seperi ilu, karena penyakit daiang
dari gadar Allab, dan gadar Allab tidak bisa dibilangkan
dan ditolak’, pertanyaan inilah yang pernah diajukan oleh
seorang badui kepada Rasulullah saw. Adapun para saha-
bat, mereka adalah orang yang paling tahu tentang Allah,
hikmah-Nya, Sifat-sifat-Nya daripada mereka yang melon-
tarkan kata-kata seperti itu, dan Nabi Muhammad saw
menjawabnya dengan jawaban vang cukup dan memuas-
kan. Beliau bersabda, ‘Berobat, rugyab dan perlindungan
semua termasuk takdir Allah, tidak ada sesuatu apapun
yvang keluar dari takdirNya. Namun vang terjadi hanyalab
berpindab dari yang satu ke takdir-Nya yang lain’, dan ini
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merupakan bantahan dari qadar versi mereka, karena tidak
ada jalan apapun untuk keluar dari takdir-Nya. Ini adalah
sebagaimana bentuk takdir lapar dan haus, panas dan dingin
serta lawannya, ketentuan menghadapi musuh dengan jihad,
semuanya talkdir dari Allah baik yang mendorong, yang
didorong dan dorongannya.

Ayo kita bantah orang yang melontarkan pertanyaan
tersebut, “Apa Anda tidak mau melakukan salab satu sebab
yang bisa mendatangkan manfaat, menghindarkanmu dari
babhaya, karena manfaat dan mudbarat sudah ditakdirkan,
tidak ada balangan terjadinya, jika belum ditakdirkan -
dak ada jalan untuk terjadi, dan disitulah kerusakan agama
dan dunia, serta kerusakan alam,’ Ini hanya bantahan bagi
orang yang menentang kebenaran karena kedengkiannya,
takdir disebutkan oleh mereka adalah untuk menghilangkan
kebutuhan manusia, seperti orang musyrik yang berkata,

fuaf 2 ST 5
"Jika Allab menghendaki niscaya kami dan bapak-
bapak kami tidak berbuat syirik™ (QS. Al-An’am: 148)

Firman Allah swt:
Fraiin A w 22 Ll o AP
(1) elsd opedmana baleladil 22 )
"Sekiranya Allab menghendaki, maka kami dan bapak-
bapak kami tidak akan menyembab Tuban selain Allah.”
(QS. an-Nahl: 35)

Mereka mengatakan seperti ini untuk memudarkan buj-
jah Allah dengan rasul-Nya (Al-Qur an dan as-Sunnah).

Jawaban untuk orang yang bertanya seperti itu adalah:
‘Allab mentakdirkan ini dan itu dengan sebab, jika kamu
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melaksanakan sebabnya maka kamu akan memperoleb aki-
batnya, dan jika tidak maka tidak akan mendapatkannya.’

Jika ia ngotot: ‘jika telah ditentukan sebab bagiku,
maka aku mengerjaknnya, namun jika belum ditakdirkan
untukku maka aku tidak akan bisa melakukannyal.’

Maka jawab saja, ‘Apakah kamu menerima argumen ini
dari budakmu, anakmu, dan pembantumu? Sekarang keti-
ka kamu memerintahkan mereka atau melarangnya namun
mereka menyelisihinya bagaimana? Jika kamu [memang
benar-benar] menerimanya (yakni menerima takdir yang

+4), maka jangan kamu cela orang yang menging-

seperti itu
karimu, mengambil hartamu, melecehkan kehormatanmu,
dan mengambil hak-hakmu. Namun jika kau tidak me-
nerimanya: bagaimana mungkin kau akan menerima orang
yang menghapus hak-hak Allah. Diriwayatkan dalam Agsar
Isvailiyat, bahwasanya Nabi Ibrahim as berkata, ‘Wahai Tu-
han, dari manakah penvakit itu?’” Dia menjawab, ‘Dari-Ku’,
1a bertanvya, ‘dari manakah obatnya?’ Dia menjawab, ‘tentu
saja dari-Ku’. Ia bertanya, ‘lalu unruk apa ada dokrer?” Dia
menjawab, ‘Seseorang yang diutus untuk memberikan obat
setelah obat itu ditemukan.’

Dalam Sabda Nabi Muhammad saw: ‘setiap penyakit
ada obatnya® menjadi penguat jiwa bagi orang vang sakit
dan dokter menganjurkan meminum obat dan memerik-
sakan kondisinya, karena orang sakit jika merasakan dalam
dirinya bahwa penyakitnya ada obat yang akan menyem-
buhkannya, hatinya sentiasa terkait dengan harapan ke-
scmbuhan, rasa putus asa menjadi sirna, terbuka baginya
pintu harapan, kapanpun jiwanya menguat membaralah
naluri kesehatannya, itu semua karena sebab kuatmya spirit
bertahan hidupnya, jiwa dan karakternya. Ketika jiwa ini
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menguat maka aktiflah kekuatan badan sehingga penvakit
yang dideritanya menghilang,

Demikian juga dengan dokter jika ia tahu bahwa penya-
kit itu ada obatnya maka ia akan mencari dan menelitinya,
penvakit fisik tentunya berbeda dengan penyakit hati.
Allah menjadikan sakit pada hati dan Allah pula yang mem-
berikan kesembuhannya, jika seseorang mengetahui obat-
nya dan menggunakannya, serta menanggulangi penyakit
hatinya, maka dengan ijin Allah penyakitnya akan segera
sembuh.”*

Disyariatkannya Kai dalam Hadis Shabib

Diantara obat yang diperbolehkan hadis Nabi baik secara
ucapan dan perbuatan adalah, pengobatan dengan menggu-
nakan api (kai), vang terkenal dikalangan bangsa arab, mere-
ka berkata, “Obat yang terakhir adalab kai”. Dan sejumlah
hadis shabib telah menetapkannya. Ibnu Qavyim menyebut-
kan kebanyakannya dalam bab: petunjuk Nabi Mubammad
saw dalam memutuskan akar dan kai, 1a berkara,

“Ditetapkan dalam agsh-Shahib dari hadis Jabir bin
Abdullah, ‘Rasulullab saw menguius dokter kepada Ubai
bin Ka'ab, maka ia memotong akar untuknya dan meng-
kainya (Ubai) dengan akar tersebut.”™

‘Tatkala Sa’ad bin Muadz terkena lemparan pada salah
satu bagian tubuhnya maka Nabi Muhammad saw meng-
kainya, lalu terkena lemparan dan beliau meng-kaimya un-
tuk kedua kalinya.”™

69  Zid al-Ma'ad (IV/13-17) celakan ar-Risalab, dengan fabgiq: Syuaib al-
Arnauth, dinukil darinya takbriy hadis yang telah disebutkan.
70 HR. Muslim (2207) dalam kitab: *as-Salém’, bab: ‘Setap penyakit ada

nbatnya’.

71 HR. Muslim (2208) Ahmad ([I/213, 350-387)
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Dalam riwayat yang lain: ‘Nabi Muhammad saw meng-
kai salah satu bagian tubuh Sa’ad bin Muadz dengan suatu
alat, lalu Sa’ad bin Muadz meng-kainya (lagi) atau di-kai
oleh sahabat yang lain.’

Dalam lafaz vang lain: ‘sesecrang (Sa’ad bin Muadz)
dari kaum Anshar (penduduk Madinah) terlempar panah di
salah satu anggota badannya, maka Rasulullah memerintah
menggunakannya dan beliau mengobatinya dengan kai.’

Abu Ubaid berkata, ‘Seseorang mendatangi Nabi Mu-
hammad saw lalu ia diberikan kai. Rasulullah bertanya,
‘Kai-lab ia atau radbaf lab ia>” Abu Ubaid berkata, ‘Radaf
adalah batu yang dipanaskan dan digunakan berobat.’

Al-Fadl bin Dakin bercerita, Sufyan mengabarkan ke-
pada kami dari Abu Zubair dari Jabir, ‘Nabi Muhammad
saw pernah di-kai.’

Dalam Shabib Bukbdri dari Hadis Anas, ‘Dia diberi kai
oleh orang junub sedangkan Nabi Muhammad saw masih
hidup.’”

Dalam riwayar at-Timidzi, dari Anas, ‘Nabi Muhammad
saw meng-kai As’ad bin Zararah karena terkena duri.”™

Telah disebutkan pada hadis Mutiafag Alaib yang ter-
dahulu ‘Aku tidak suka dengan kai’, dan dalam lafaz yang
lain ‘Aku melarang ummatku berobat dengan api.”

?1 Dal-ﬂl]l Tiwu}fa[ A]:JL]. Hr—Ra?.HLI dHIH[Tl Eﬂf‘:“ld-shaﬂnif. {19.51?} (lH.Ti’ ]_lﬂdi'.‘;
lbou Mas™ad, “Dia datang dan dan bertanya kepada Rasulullab, “wabai
rasulullab bagannana menurutrmu bila kami meng-kat sauedara kami yang
menderita sakit?’ Rasulllah menjareab, "Jika kamu menghendaki maka
obatilab 1a dengan kat dan jika kamu menghendak: obatilab ia.””

73  HR. Bukhari (10/143) dalam kitab: *Kedokieran’, bab: *Orang vang meng-

alami funub’.

74 HR. Tirmidzi (2051), ath-Thahawi (2/3850 dan perawinya tsigok.
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Disini juga disebutkan hadis Imran bin Hushain, ‘Nabi
Muhammad saw melarang kai.’ Beliau bersabda, ‘Kami di-
uji, kami tidak beruntung dan sukses selama kami meng-
kai’, dalam lataz yang lain, ‘Kami dilarang meng-kai’, be-
liau bersabda, ‘Tidak akan beruntung dan selamat (orang
vang meng-kai.’

Al-Khitabi berkata, ‘Sa’ad diberikan kai supaya darah-
nya berhenti mengalir dari lukanya, meski ia takut di-kai
dan mati karenanya.” Dalam permasalahan ini kai memang
harus digunakan, sebagaimana orang yang diberikan kai
pada saat dipotong tangan dan kakinya.

Adapun larangan menggunakan kai, ada pada kas yang
digunakan untuk menyembuhkan, dan mereka yakin ketika
tidak diberikan kai maka ia akan meninggal, maka ini dila-
rang karena adanya niat seperti ini.™

Larangan yang diberikan kepada Imran bin Hushain
adalah khusus untuknya, karena kondisinya yang tidak
membutuhkan dan kalau dilakukan posisinya akan san-
gat berbahaya, oleh karena irulah kai dilarang untuknya,
sehingga seolah-olah larangan itu menggeneralisir anggota
badan yang ditakutkan untuk di-kai. Allihu A’lam.

Ibnu Qutaibah berkata, ‘Kai itu ada dua jenis, (1) kai
agar tidak sakit, inilah yang disematkan oleh hadis: ‘Orang
yvang meng-kai tidaklah bertawakkal’, karena ia ingin me-
nolak takdir yarg datang padanya. (2) memberikan kai
pada luka ketika bertambah sakit, pada tulang ketika pa-
tah, karena disitulah ada penyembuhan.

75 Maksudnya jangan dibawa rakut, schingga kalu ada luka sebentar-bentar
harus di-kat, karena ketakutan bila tidak cepat di-kai ocrangnya yvang di-
obati itu akan segera meninggal. Padahal masih banvak alternatif vang
lain yang lebih baik.<
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Adapun kalau £af digunakan untuk obat vang digunakan
untuk menyelamatkan, atau mungkin juga tidak selamat,
maka ini lebih dekat hukumnya pada makruh.’ Selesai.

Disebutkan juga dalam ask-Shabith dalam hadis: ‘Ada
tujuh pulub ribu orang yang masuk surga tanpa dibisab,
mereka adalab orang-orang yang minta dirugyab, tidak
berobat dengan kai, tidak percaya demngan tathayyur dan
kepada Allah [ab mereka bertawakkal.’”

Hadis-hadis yang berkaitan dengan ka4i mengandung em-
pat hal: pertama, pelaksanannya, kedua: tidak disenanginya,
ketiga: pujian bagi orang yang meninggalkannya, keempat:
larangan melakukannya, keempat hal ini tidak saling ber-
tentangan, jika dikerjakan maka ini menandakan diperbo-
lehkannya, tidak ada kesukaan padanya tidak menunjukkan
larangan melakukannya, adapun pujian bagi orang yang
meninggalkannya menunjukkan bahwa ditinggalkan lebih
utama, adapun larangannya atas dasar pilithan dan hanya
sebatas makruh, atau masuk dalam hal yang tidak dibutuh-
kan, bahkan dilakukan karena rasa takut pada penyakir.
Allabu A'lam.”7

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Larangan meng-ka: ber-
sifat makruh atau lebih pada giyas aula sebagaimana yang
ditunjukkan banyak hadis dan kongklusi dari ini semua
adalah, melaksanakannya menunjukkan boleh, tidak diker-
jakannya bukan berarti larangan, bahkan meninggalkannya
lebih kuat dari pada melakukannya, demikian juga dengan

76 HR. Bukhari {10/278) dalam kitab: ‘Kedokteran’, bab: ‘Orang yang tidak
dirwgyab’, Muslim (220} tentang kitab: Trmam’, bab: ‘Dalil masuekknya
golongan kawm musimin kesurga tanpa besab’.

77 Lihat Zid al-Ma'ad (IV/63-64), tabgig: Syuaib al-Arnauth, kami menda-
patkan manfaat dari zakbrij hadisnya.
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pujian bagi orang vang meninggalkannya, adapun larangan-
nya adakalanya menunjukkan pilihan, adakalanya bukan ja-
lan yang mengarahkan pada kesembuhan, Alldhu A’lam.”™

Adapun hadis: “tujub pulub ribu orang yang masuk sur-
ga tanpa dibisab babwasanya mereka adalab orang-orang
vang minta dirugyab, tidak berobat dengan kai, tidak per-
caya dengan tathayyur (kabar burung) dan kepada Allab lab
mereka bertawakkal”, Al-Hafizh Ibnu Hajar berkomnetar
mengenai hadis ini dalam dalam Fath al-Bérf:

“Orang yang berpegang teguh dengan hadis ini adalah
mereka vang benci dengan rugyabh dan kai sebagai bagian
dari pengobatan, mereka mengganggap bahwa rugyab dan
kai menjadikan cacat tawakkal.

Para ulama menjawabnya dengan beberapa jawaban:

Pertama: ath-Thabari, al-Maziri dan sebagian yang lain,
ini mengarah pada keyakinan orang yang menganut natural-
isme bahwa penyakit bisa sembuh dengan sendirinya tanpa
obat, sebagaimana yang diyakini oleh orang bodoh.

Yang lainnya berkarta, ‘Meninggalkan ruqgyak lebih ura-
ma, dan ini bukan ucapan orang bodoh atau orang yang ti-
dak berakal dan ini keyakinan ini tidak membawanya pada
kekafiran dan rugyab ini berbeda dengan reegyah vang di-
lakukan dengan dzikir dan lainnya.’

Iyvadh dan lainnya menambahkan, ‘Hadis yang menun-
jukkan jumlah tujuh puluh ribu itu merupakan keutamaan
—yakni keutamaan yang sebenarnya dan agama- yang tidak
diberikan kepada lainnya, keutamaan yang melekat pada
pelakunya, barang siapa yang berkeyakinan bahwa penyakit
bisa sembuh dengan sendirinya tanpa obat dan mengguna-

78 Lihat Fath al-Bart (Xi135 -156) cetakan Dar al-Fikr.
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kan rugyab dengan cara jahilivah dan lainnya dianggap bu-
kan orang islam maka pendapat ini belum bisa diterima.’

Kedua: Ad-Dawudi dan golongan lain berkata, ‘Maksud
dari hadis tersebut adalah orang-orang yang menjauhi per-
buatan itu dalam kondisi sehat karena takut terkena penvya-
kit, adapun orang yvang mengunakan obat setelah terkena
penyakit maka sebaiknya jangan. Pendapat ini datang dari
Ibnu Qutaibah dan lainnya, dalam bab: ‘Orang yang ber-
obat dengan kai’, ini adalah pilihan Ibnu Abdil Bar, meski-
pun ia menentang dengan ditetapkannya perlindungan sebe-
lum terjadinya penyakit.

Kctiga: al-Halimi berpendapat bisa jadi maksud yang
terkandung pada orang-orang yang disebut dalam hadis itu
adalah orang yang lalai dari keadaan dunia, tidak ada se-
bab-sebab yang digunakan untuk menghilangkan halangan,
sedangkan mereka tidak mengetahui kai dan rugyakb, mere-
ka juga tidak memiliki landasan tempat kembalinya melain-
kan doa dan berpegang teguh kepada Allah swt, ridha den-
gan ketentuannya, mereka lalai dengan ketentuan dokrer,
rugyah orang yang merugyah dan mereka tidak mengetahui
itu semua. Allibu A'lam

Keempat: makna dari meninggalkan rugyab dan kai
adalah yakin kepada Allah yang menghilangkan penvakit,
ridha dengan ketentuan-Nya, tidak mencela dengan apa
yang diperbolehkannya, karena adanya hadis skabik dan
salafusshilib yang menetapkannya, tetapi kedudukan ridha
dan penyerahan diri lebih tinggi dibandingkan dengan orang
yang mengingkari scbab, untuk itu benarlah apa yang dika-
tan oleh Khirtabi dan para pengikutnya.

Ibnu Al-Atsir berkata, ‘Ini adalah sifat para wali yang
menolak dunia, sebab dan hubungannya. Merekalah wali-
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wali vang khusus, kenvataan ini tidak bertentangan dengan
hadis Nabi Muhammad saw baik secara perbuatan dan pe-
rintah, karena ia berada pada tingkatan paling tinggi orang
yang mengerti, derajat tawakkal. Dan demikian itu sebagai
penetapan syariat dan penjelasan diperbolehkannya, meski-
pun demikian tidak mengurangi tawakkalnva, karena dia
orang vang sempurna tawakkal dan keyakinannva, sehingga
peniadaan sebab tidak memiliki pengaruh yang mendasar,
berbeda dengan lainnya meskipun mereka orang yang ban-
yak melakukan tawakkal, tetapi orang yang meninggalkan
sebab-sebab, menyerahkan dan mengikhlaskannya adalah
orang yang paling tinggi kedudukannya.”?”

Ada dua perkara yang ingin penulis ingatkan setelah me-
maparkan pendapat-pendapt ini:

Pertama: Orang yang berdalil dengan meninggalkan kai
dan ru#gyvah khusus dalam hadis (Imran), meninggalkan ber-
obat secara keseluruhan dan mencari sebab secara umum,
dan orang yang melakukan itu lebih utama dan memiliki
kedudukan yang tinggi dari pada orang yang berobat dan
meninggalkan sebab-sebab, karena dialah orang yang ber-
tawakkal kepada Allah. Sungguh mereka (orang yang me-
nolak hadis tidak bolehnya berobat*?) adalah orang yang
berlebihan dalam berdalil, karena dalil lebih khusus dari
apa yang mereka klaim, sebab orang-orang yang disebutkan
dalam hadis tadi tidak disifati dengan meninggalkan ber-
obat secara umum, tetapi hanya meninggalkan sebagiannya
saja, yaitu berobat dengan kai, karena didalamnya ada rasa
sakit vang sangat, bahaya bagi tubuh, dan penulis sudah
menjelaskan rahasia dibencinya kai sebelumnya.

79  Fath ol Bari (X/211-212)
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Kedua: Petunjuk Nabi Muhammad saw dan para saha-
batnya -semoga Allah meridhai mereka-, adalah sebaik-baik
petunjuk, sunnah-sunnah senantiasa diikuti yang berbeda
dengan lainnnya. Rasulullah dan para sahabatnya seta para
pengikutnya sendiri pernah berobat dalam hidupnya, mere-
ka lah yang mengikuti Rasulullah dan mereka juga diikuti.

Urwah bin Zubair berkata kepada bibinya Aisyah ra
ummunl mu minin, “Sunggub engkau telah mengambil sun-
nabh dart Rasulullab saw, puisi dan bahasa dari orang arab,
lalu dari siapakab kamu mengambil bukum kedokieran?” la
menjawab, “ Rasulullab adalak orang yang penab sakit, para
dokter arab datang kepadanya dan aku belajar darinya.”®”

Dia adalah mahluk paling utama, penghulu para rasul;
Muhammad saw, didatangi oleh para dokter arab, supaya
mereka mendapatkan penjelasan tentang obat dan kesem-
buhan yang bisa menghilangkan sakit dengan ijin Allah. Be-
liau sendiri pernah sakit sebagaimana vang dikatakan oleh
Aisyah, yakni pernah terkena sakit dan penyakit vang ban-
yalk.

Tidak diragukan lagi bahwa kedudukan Rasulullah saw
paling tinggi, paling utama petunjuknya, kondisinya lebih
tinggi dibandingkan dengan orang lain, jika beliau saja
melakukan itu jelas menunjukkan bahwa hal itu tidak ber-
tentangan dengan tawakkal, karena tawakkal adalah per-
buatan hati, tidak ada pertentangan antaranya dan mencari
sebab seperi berobat.

Imam al-Ghazali memiliki ungkapan yang baik, seleng-
kapnya ada dalam bab: tawakkal di kitab Ihyd® ‘Uldmuddin,

30 HR. al-Hakim dalam al-Mustadrak (4/197) ia berkata, fssadnyva shalih,
adz-Dzahabi menambahkan bahwasanya hadis tersebut atas syarat Bu-
khari- Muslhim.
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beliau berbicara tentang berobat dan sifatnya vang dikemas
dengan seni menghilangkan bahava. Disitu dijelaskan bah-
wa sebab yang yang bisa menghilangkan penyakit terbagi
menjadi tiga macam:

Yang sudah pasti (100 %) seperti air yang menghilang-
kan bahava rasa haus, roti bisa menghilangkan rasa lapar.

Yang fifty-fifty (50 %) seperti bekam, minum obat sakit
perut dan seluruh yang berkaitan dengan kedokteran.

Yang diragukan: seperti kai dan rugyah

Lebih lanjut ia berkata, ‘Adapun yang sudah pasti maka
meninggalkannva bukanlah bagian dari tawakkal, bahkan
meninggalkan termasuk haram hukumnya ketika dikawa-
tirkan mengalami kematian, (seharusnya kematian itu dise-
babkan karena rasa yang sangat sakit dan bahaya yang ber-
lebihan dan seterusnya).

Derajat yang sedang yakni yang disangka-sangka seper-
ti berobat dengan sebab yang jelas menurut dokter, maka
menjalankannya bukan bertentangan dengan tawakkal, ber-
beda dengan yang diragukan, meninggalkan ridak diharam-
kan, berbeda dengan yang sudah pasti, bahkan kadang lebih
utama dari menjalankannya pada sebagian kondisi dan per-
orangan. Dia berada pada tingkatan diantara dua tingkat-
an.

Adapun yang diragukan, maka meninggalkannya men-
jadi syarat dari tawakkal, dimana dengan itulah Rasulullah
saw mensifati orang vang bertawakkal, dan yang paling
kuat adalah, kai dan seterusnya rugyah, thiyirah menjadi
akhir derajatnya, bersandar padanya, berscrah diri pada-
nya. Ini adalah tujuan untuk memperdalam perhatian kita
pada sebab.
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Yang menunjukkan bahwa berobat tidak bertentangan
dengan tawakkal adalah perbuatan Rasulullah saw, ucapan-
nya serta perintahnya.

Beliau juga menyebutkan hadis-hadis yang berkaitan
dengannya sebagaimana yang telah penulis sebutkan pada
pembahasan sebelumnya. Jadi makna tawakkal dan berobat
adalah, tawakkal dengan ilmu dan kondisi, adapun mening-
galkan berobat secara mendasar tidak menjadi syarat disi-
ni.

Perkataan al-Ghazali disini tepat sekali sesuai dengan
kapasitas figih dan keimamannya, meskipun ia menganggap
meninggalkan kai dan rugyakb sebagai syarat dari tawakkal,
dan ini menvyelisihi hadis-hadis yang telah penulis sampai-
kan sebelumnya, yakni hadis: “tujub pulub ribu” dan ini
tidak menunjukkan bahwa mereka satu-satunya yang ber-
tawakkal, tetapi menunjukkan bahwa mereka adalah golong-
an yang unggul, maka diambillah dari hadis itu keutamaan
akhlaknya bukan syaratnya, karena hadis itu memiliki ban-
yvak penafsiran yang disebutkan oleh para ulama, -penulis
telah menceritakannya pada pembahasan yang lalu- supaya
teks satu dengan yang lainnya terkumpul.

Rugyah telah ditetapkan dari sabda, perbuatan dan per-
setujuan Nabi Muhammad saw, bahkan ada bentuk-bentuk
rugyah yang dikerahui. Ibnu Taimiyah menyebutkan bahwa
yang ditiadakan adalah meminta rugyab bukan rugyabnya,
karena rugyab termasuk perbuatan yang baik dan kebaikan
yang bisa dilakukan seorang mukmin kepada saudaranya.
Ada juga yang mengingkari riwayat yang datang dengan la-
tadz “yurgdn” (mereka dirugyah) meskipun ini mendapat-
kan penolakan dari Ibnu Hajar.
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Yang bisa diambil manfaat dari figih al-Ghazali disini
adalah, bahwa sebab yvang sudah pasti —yakni yang meng-
hubungkan hasilnya sesuai dengan kesesuaiannya terhadap
sunnab Allab- wajib mengambilnya, tidak boleh menentang-
nya, dan meninggalkannya adalah haram secara syar’i.

Dari tinjaun ini penulis berpendapat bahwa sesungguh-
nya kedokteran pada masa kita ini menghantarkan pada
sifat-sifat obat tertentu untuk penyakit-penyakit tertentu,
dimana manusia banyak mencobanya sehingga menjadi se-
perti kepastian. Jadi wajiblah hukumnya mengambil apa
yang telah menjadi kepastian, apalagi ketika seseorang ti-
dak tahan lagi dengan penyakitnya, seperti sakit gigi, sakit
kepala, sakit perut dan mules, sehingga mengharuskannya
meminum obat yang telah dicobanya sehingga menjadi hi-
langlah rasa sakitnya atau setidaknya menguranginya, se-
hingga pendapat yang kuat adalah bagi orang yang sakit
wajib minum obat untuk menghilangkan rasa sakitnya,
karena sesungguhnya Allah Mahakuasa jika hendak meng-
hadapnya, tetapi Allah menginginkan kemudahan padanya,
tidak menghendaki kesusahan. Rasulullah saw bersabda
bagi orang yang berpuasa ditengah panas matahari dan
kecapaian: “berpuasa dalam perjalanan bukaniah kebaik-
an ngy

Nabi melihat seorang pemuda berjalan: dikatakan bah-
wa ia bernadzar akan berangkat haji dengan jalan kaki,
maka Nabi Muhammad saw bersabda, “Sunggubnya Allab
tidak butub jalan kakimu jadi naiklah untamu.”*

81 Muttafagun ‘Alaibi dari hadis Jabir: Ll w al-Maran.
82 HR. Bukhari dari Anas {1863, (6810), Muslim {1642), Abu Dawud
3301), Tirmidzi (1537) an-Nasa't {7/30) Ibnu Majah {4382), (4383).
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Dari Ugbah bin Amir: Saudara perempuannya bernadzar
untuk berhaji dengan berjalan kaki menuju Rumah Allah,
maka Nabi Muhammad saw bersabda, “Sesungguhnya Allah
tidak membuat sesuatu dengan penderitaan saudarimu,
maka suruhlah ia menaikinva!®*?

Sebagaian Salaf Mcninggalkan Berobat dan

Tafsirannya

Diriwayatkan dari sebagian sahabat dan salaf semoga
Allah meridhainya, bahwa mereka meninggalkan bherobat
dengan alasan tawakkal kepada Allah, apa tafsirnya? Ini
kadang dipahami meniadakan apa vang benar dari peng-
hulu para orang yang bertawakkal, Nabi Muhammad saw.

Pendapat al-Ghazali dalam Ibyd" ‘Uliimuddin

Imam al-Ghazali menjadikan pembahasan rersendiri
dengan tema: ‘Penjelasan meninggalkan berobhat kadang
menjadi terpuji pada kondisi lerlentu yang menunjukkan
kekuatan tawakkal, dan itu tidak bertentangan dengan apa
yang dilakukan oleb Rasulullab saw’

[a berkata, “Ketahuilah bahwa jumlah kaum salaf yang
herobat tidaklah rerbatas, meski rerkadang kebanyakan
salaf senior meninggalkan berobat, karena mungkin mereka
mengira itu sebagai kekurangan, sebab jika itu sempurna
niscaya Rasulullah saw akan meninggalkannya, karena kon-
disi tawakkal belian tidak ada satupun manusia yang bisa
mengungguli.

83 HR. Abu Dawud (3293), Tirmidzi dan dibasankan (1544), an-Nasa'i
(7/20) Ibnu Majah (2134), diriwayatkan Abu Dawud dari Ibnu Abbas
(3297} dan Tirmidzi.
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Diriwayatkan dari Abu Bakar semoga Allah meridhai-
nya, bahwasanva ia pernah ditanya, “Bagaimana kalau aku
panggilkan dokter untukmu?” Abu Bakar menjawab, “Dok-
ter telah melihatku”, lalu ia (Abu Bakar) berkata, “Sesung-
guhnya aku melakukan apa yang aku inginkan.”

Dikatakan kepada Abu Darda” ketika dalam kondisi
sakit, apa yang kamu keluhkan? Ia menjawab, “Dosa-do-
saku”, ia ditanva, “Apa yang Anda inginkan?” Ta menjawab,
“Ampunan Tuhanku”, mereka bertanya, “Bolehkan kami
memanggilkan dokter untukmu?” [a menjawab, “Dokterlah
yang menjadikan aku sakit.”

Ada vang berkata kepada Abu Dzar ketika sakit kedua
matanya, “Bagaimana jika aku memberikanmu obat?” Ia
menjawab, “Aku sibuk dengan kedua mataku”, ditanya
lagi, “Bagaimana jika aku memohon kepada Allah supaya
menyembuhkmu?”, Ia menjawab, “Aku memohon kepada-
Nya dalam urusan yang lebih penting dari sekedar mata.”

Rabi’ bin Khutsain menderita lumpuh separuh badan,
ia ditanya, “Bagaimana jika aku mengobatimu?” Ia men-
jawab, “Saya sungguh menginginkannya, tapi aku ingin se-
butkan cerita kaum ‘Ad, Tsamiid, penduduk kapal dan yang
semisalnya, diantara mereka ada dokter, lalu dihancurkan
orang yang mengobati dan yang berobat, dan rugyab tidak
bisa memberikan manfaat apapun.”

Ahmad bin Hambal berkata, “Aku senang kepada orang
yang meyakini tawakkal, menempuh jalannya, meninggalkan
berobat dengan minum obat dan lainnya, meskipun dengan-
nya ada yang salah maka scorang dokter tidak diberitahu-
kan meskipun ia bertanya.”

Sahal ditanya, “Kapankan tawakkal itu menjadi benar
bagi seorang hamba?”, Ia menjawab, “Jika tubuhnya ter-
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timpa bahaya, hartanya berkurang, dan ia tidak peduli den-
gannya, karena sibuk dengan kondisinya, melihat apa yang
akan diberikan Allah kepadanya.”

Sebab diterimanya Berobat

Sebagian orang ada vang meninggalkan berobat, ada
juga yang membencinya, dan penggabungan antara per-
buatan Rasulullah saw dan apa yang mereka lakukan
akan menjadi jelas bila diringkas dengan perilaku berobat
dibawah ini. Diantara sebab orang yang meninggalkan ber-
obat adalah:

Pertama: orang yang sakit adalah orang yang mendapat-
kan fluminasi (mukdsyafahb), menyadari bahwa ajalnya bisa
berakhir dan obart tidak lagi bermanfaat baginya, kadang
itu menjadi hal yang dapat diketahuinya dengan pandangan
yang benar, tapi kadang pula dengan persangkaan semata,
kadang dengan iluminasi yang dibenarkan, ini serupa den-
gan Abu Bakar yang meninggalkan berobat dengan alasan
ini, meskipun ia juga orang membuka dirinya. Ia berkata
kepada Aisyah ra dalam urusan warisan, “Mereka juga
saudaramu”, dan dia (Aisyah) punya satu saudara perem-
puan, saat istrinya (Abu Bakar) hamil dan melahirkan anak
perempuan, ia sudah tahu bahwa dia (istri Abu Bakar)
mengandung janin perempuan, ini tidak jauh juga dengan
diketahuinya selesainya ajal, jika tidak maka jangan dikira
dengan mengingkari berobat, karena ia menyaksikan Rasu-
lullah saw berobat dan memerintahkannya.

Kedua: orang sakit adalah orang yang sibuk dengan kon-
disinya, takut dengan akibat yang menimpanya, kedatangan
Allah kepadanva, penyakit yang menyakitkan itulah yang
menjadikkanva lupa, tidak ada hasrat hatinya untuk ber-
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obat, karena sibuk dengan kondisinya, ini ditunjukkan den-
gan ucapan Abu Dzar ketika berkata, “Sesunggubnya aku
denganya (kedua mataku=?) sibuk”, perkataan Abu Darda’,
“Sunggub aku mengelubkan dosa-dosaku”, hati Abu Darda
sakit karena takut dengan dosanya yang lebih banyak dari
rasa sakit yang dialami badannya karena penyakit. Ini seper-
ti orang vang ditimpa kematian salah satu orang yang dika-
sihinya, atau seperti orang yang takut didatangkan malaikat
dan mencabut nyawanya. Jika dikatakan padanya, “Kenapa
engkau tidak makan padahal kamu lapar?” Ia menjawab,
“Aku sibuk dari rasa lapar, ini semua tidak mengingkari
bahwa makan memberikan manfaat bagi orang yang lapar,
bukan pula celaan bagi orang yang makan.”

Yang dekat dengan kondisi ini adalah Sahal ketika di-
tanya, “Apakah makananmu?” [a menjawab, “Menyebut
asma Allah”, ia ditanva, “Apakah perlu kami memintamu
untuk berdiri?” Ia menjawab, “Berdiri adalah ilmu”, ia
ditanya lagi, “Bolehkah kami meminta makananmu?” Ia
menjawab, “Makananku adalah zikir”, Ia ditanya lagi,
“Bolehkah kami memberimu vitamin tubuh? Ia menjawab,
”Yang menguasai dan apa yang dimiliki tubuh ini, biarkan-
lah dia mengambil alih di awal maka ia juga akan mengam-
bil alih di akhir, jika suatu penyakit menggerogoti tubuh ini
maka kembalikanlah kepada Penciptanya, tidakkah kamu
melihat bangunan yang ketika rusak, kembalikanlah ia pada
Penciptanya karena, Dia lah yang akan memperbaikinya.

Ketiga: Penyakitnya kronis {menahun), obat vang dipe-
rintahkan [untuk diminum] tidak memberikan cfek positif
sedikitpun, sehagaimana kondisi penyakit yang harus di-kai
dan rugyab, dan tentu saja orang yang bertawakkal akan
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meninggalkannya. Ini ditunjukkan pada perkataan Raby’
bin Khushaim: “Saya ingat kaum ‘Ad dan Tsamid saat itu
mereka memiliki dokter, dan Allah membinasakan orang
yang berobat (pasien) dan yang mengobati (dokrer). Yak-
ni pengobatannya tidak terbukti ampuh, ini kadang yang
terjadi dalam diri si dokter, kadang juga pada pasiennvya,
karena sedikitnya latihan dan praktek kedokterannya mes-
ki ia merasa bahwa pengobatannya itu mampu menyem-
buhkan. Dan sangat jelas sekali bahwa dokter yang sudah
pengalaman lebih dipercayai dalam memberikan pengobat-
an dibandingkan dengan vang tidak karena rasa percaya
dan ragu-ragu muncul sesuai dengan keyakinan, keyakinan
muncul dari percobaan {eksperimen), kebanyakan orang
vang meninggalkan berobat adalah para ahli ibadah dan zu-
hud, karena baginya obat merupakan hal meragukan yang
tidak ada dasarnya. Inilah yang menjadi sandaran mereka.
Ini benar bagi orang vang tahu proses pembuatannya pada
sebagian pengaobatan, dan tidak benar pada sisi yang lain,
namun orang yang bukan dokter kadang memandang kese-
luruhannya dengan satu sudut pandang saja sehingga ber-
obat secara lebih mendalam dengan menggunakan ‘sebab-
sebab’ seperti kai dan rugyab akan ditinggalkannva,
Keempat: seorang hamba yang meninggalkan berobat
bermaksud agar penyakitnya terus ada supaya ia mendapat
pahala sakit atas kesabarannya terhadap cobaan dari Allah
swt, atau melatih kadar kesabaran dirinya, dan bagi orang
yang sakit ia mendapat pahala, diantaranya sabda Nabi
Muhammad saw: “Kami sckelompok nabi, manusia yang
paling banyak mendapatkan cobaan silih berganti, seorang
hamba diuji sesuai kadar keimanannya, jika imannya kuat
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maka ia beratlah cobaannvya, tetapi jika imannya lemah
maka ringanlah cobaannya.”#

Kelima: seorang hamba yang memiliki dosa dan dia ta-
kut serta tidak mampu menebusnya karena ia berpandangan
bahwa penyakit yang berkepanjangan bisa manjadi penebus
dosa, sehingga ia meninggalkan berobat karena ketakutan
akan cepat hilang sakitnya.

Keenam: seorang hamba merasa dirinya penuh dengan
kesalahan dan kezaliman selama dia diberikan kesehatan,
lalu ia meninggalkan berobat karena takut ia akan segera
sembuh, sehingga ia akan dilalaikan dengan dosa dan keza-
liman, atau panjang angan-angan, hanya bisa berencana
dalam mendapatkan kebaikan dan mengakhirkan kebaikan,
karena kesehatan adalah ungkapan dari kekuatan sifat dan
bangkitnya hawa nafsu, menggerakkan syahwat dan meng-
ajak pada kemaksiatan, paling tidak mengajak melakukan
hal-hal yang mubah, vang mengakibatkan waktunva ter-
batas habis, dan lalai untuk meraih keuntungan vang be-
sar, dalam menentang nafsu, senantiasa berbuat ketraatan,
jika Allah menginginkan seorang hamba itu baik maka
Allah senantiasa memberikan peringatan dengan sakit dan
musibah, sehingga ada yang berkata, “Seorang mukmin itu
tidak lepas dari: penyakit, kekurangan dan kehinaan.

Sebagian orang arif yang mendalami seluk-beluk manu-
sia bertanya, ‘Bagaimana keadaanmu nanti sesudahku?”
Yang lain menjawab, “Baik-baik saja.” Ia berkata, “Jika

84 Hadis “Kami sekelompok nabi; manusia yang paling banyak mendapal-
kan cobaan, ataw vang semada dengannya” al-Hahzh al-‘Iraqi berkaca,
HR. Ahmad, Abu Ya’la dan Hakim dishabrbkan dengan syarat Muslim
sepertinya, dengan perbedaan, diriwayatkan oleh Hakim juga dari hadis

Saad Bin Ab1 Waqqgash dan hadis i1 shabih atas syarat Bukhan-Muslim.
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tidak bermaksiat kepada Allah maka kamu baik-baik saja,
tapi jika kamu bermaksiat kepada-Nya lantas obat apakah
yang akan menghindarkanmu dari maksiat? Tidak ada pe-
nyembuh bagi orang yang bermaksiat kepada Allah.”

Ali bertanya pada rakvatnya tatkala melihat perhiasan
vang dikenakan suatu golongan pada saat hari raya mere-
ka di Irak, “Apakah yang mereka tampakkan itu?” Mere-
ka menjawab, “Wahai amirul mu minin sekarang adalah
hari raya mereka. Ali menjawab, “Setiap hari yang tidak
digunakan untuk bermaksiat kepada Allah maka itulah hari
raya kita.”

Allah swt berfirman,

(O A ARy AN S

“Ketahuilah! Sesunggubnya manusia benar-benar me-
lampani batas, karena dia melihat dirinya serba cukup.”
(QS. al-*Alaq: 6-7)

Demikian juga bila merasa cukup dengan kesehatan, se-
bagian mereka berkata, “Firaun berkata, ‘Akulah tuhanmu
yvang mahatinggi’, ia bisa berkata seperti adalah karena me-
rasa hidup sehat terus menerus, hidup empat ratus tahun
dan tidak memiliki sakit kepala, tidak pernah terkena de-
mam, berkeringat, dengan itu ia menganggap dirinya tuhan
—semoga Allah melaknatnya- sekiranya saja ia ditimpa mig-
rain sehari saja niscaya ia akan disibukkan dengan kekuran-
gannya yvang tidak mungkin mengaku sebagai tuhan.”

Nabi Muhammad saw bersabda, "Perbanyaklah kamu
mengingat hal yang bisa menghilangkan kenikmatan. " De-

85 HR. Tirmidzi, ia berkata, asar gharib, an-Nasa'i dan ibnu Majah dar:
hadis Abu Hurairah.
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mam vang mengakibatkan kematian adalah pengingatnya
dan menjadi penyebab menunda-nunda pekerjaan.
Allah swt berfiiman,

o F o g T ..r Py
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“dan tidaklah mereka (orang-orang munaﬁk} memper-
hatikan babwa mereka diuji sekali atau dua kali setiap
tabun, dan mereka tidak (juga) bertobat dan tidak (pula)
mengambil pelajaran? (QS. at-Taubah: 126) Mereka di-
uji dan diberikan fitnah dengan penyakit.

Seorang hamba apabila ia sakit selama dua kali, lalu ia
tidak bertobat dengan perbuatannya, maka malaikat maut
akan berkata, “Wahai orang yang lalai, para utusan telah
datang kepadamu silih berganti sedangkan kamu tidak me-
nyambutnya.” *¢

Kesimpulannya: Pada asalnya setiap penvakit harus-
lah diobati, sesuai dengan petunjuk Nabi Muhammad saw
dan para sahabatnya, khususnya ketika kondisinya sudah
parah, dan ditemukan obat yang bisa menyembuhkan sesuai
dengan sunnah Alldh, jika ada tindakan-tindakan khusus
dari sebgian orang saleh, maka tindakan tersebut dilakukan
karcna scbab, schagaimana yang tclah dijelaskan olch Imam
al-Ghazali, kadang kala secara umum bisa diterima, dan ini
merupakan sebab sebagian dalam kondisi khusus yang ti-
tentukan dengan takdir Allah swt, Alldbu A'lam.,

86  Ihya' "Ulim ad-Din [4/286 - 290) cetakan Déar al-Ma’rifab, Beirut.
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Buah Tawakkal Pada Allah

awakkal pada Allah ibarat pohon yang bagus dan hanya
memberi kehaikan pada jiwa dan kehidupan, baik
kehidupan pribadi maupun kehidupan bermasyarakat.

Ketentraman dan Ketenangan

Inilah buah pertama dari tawakkal; ketentraman jiwa
dan ketenangan hati akan diberikan kepada orang yang
tawakkal kepada Allah sehingga dia bisa merasakan ke-
tenangan vang merasuki dirinya, tidak ada perasaan apapun
kecuali perasaan aman saat manusia merasa takut, perasaan
damai saat manusia bergejolak, merasa yakin saat manusia
ragu, merasa kokoh saat manusia bingung, optimis saat ma-
nusia putus asa dan ridha saat manusia murka.

Orang yang tawakkal itu laksana tentara yang berlin-
dung dalam benteng yang kokoh yang lengkap dengan sega-
la fasilitasnya; kasur, makanan, perbekalan dan senjata, dia
dapat melihat musuh tapi musuh tidak dapat melihatnva,
dapat memanah musuh tapi musuh tidak dapat memanah-
nya dan segala keriburan yvang terjadi di luar tidak sedikit-
pun membuatnya risau.
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Seperti itulah, keadaan vang dialami oleh Musa as ke-
tika menjawab pertanyaan pengikutnya berkata kepadanya,
“Musa menjawab, ‘Sekali-kali tidak akan tersusul; sesung-
gubnya Tubanku besertaku, kelak Dia akan memberi petun-
juk kepadaku.”” (QS. asy-Syuara’: 62)

Seperti itu juga keadaan yang dialami oleh Nabi Mu-
hammad saw saat berada dalam gua Tsur ketika Abu Bakar
merasa khawartir, maka Nabi saw justru berkata padanya:
“langanlab kamu bersedib hati, sesunggubnya Allabh beserta
kita.” (at-Taubah: 40)

Begitu juga keadaan yang dihadapi oleh Nabi Ibrahim
as ketika beliau dilempar ke dalam kobaran api, dia tidak
perlu meminta tolong pada mahluk, baik itu manusia mau-
pun malaikat, dan hanya sibuk berkata, “Cukuplab Allah
menjadi penolongku dan Allab adalab Sebaik-baik Pelin-
dung.” (Qs. Ali Imran: 173)

Dalam Shakih Bukbdri, dari ibnu Abbas ra, beliau ber-
kata, “Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan hanya
Allah lah sebaik-baik Pelindung” adalah ucapan Ibrahim
saat dilempar ke dalam kobaran api dan ucapan nabi Mu-
hammad ketika dikatakan padanya, “Sesungguhnya manu-
sia (orang Quraisy) telah mengumpulkan pasukan untuk
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka”,
maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan me-
reka menjawab, “Cukuplah Allab menjadi penoclong kami
dan banya Allab lab sebaik-baik Pelindung.” (QS. Ali ‘Im-
ran: 173)

Suatu hari saya (pcnulis) memasuki salah satu masjid di
kota Istanbul (Turki), saya menemukan dua bait puisi yang
ditulis dengan kkat (tulisan) yang indah lalu saya mengha-
falnya:
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“Maka demi baknya, akan Aku selamatkan wrusannya
Dari setiap bencana dan kesempitan
Musa dan Ibrahim ketika diselamathkan,

Mereka dapat selamat dari tenggelam dan terbakar”

Sikap tawakkal juga dimiliki oleh Hajar saat Nabi Ibrahim
meninggalkannya serta anaknya di sebuah lembah tandus d:
Mekah dekat dengan posisi Masjidil ITaram (saat ini), tanpa
teman maupun kawan, Hajar pun bertanya pada Ibrahim,
“Apakah ini perintah Allah?” Tbrahim menjawab, “Ya!”,
kemudian Hajar berkata, “Kalau begitu, Dia tidak akan me-
nyla-yiakan kita.”

Kckuatan

Dan di antara buah dari tawakkal adalah kekuatan yang
dirasakan olch orang yang tawakkal pada Allah, yaitu ke-
kuatan rohani, maka segala kekuatan materi seperti senjata,
harta dan manusia menjadi kecil dihadapannya.®
Dalam sebuah hadis lemah disebutkan:

Barangsmpa yang ingin memﬁd; manusia palmg mulia
hendaklabh bertaqwa pada Allab, barangsiapa yang in-
gin menjadi manusia yang paling kuat, hendaklah ber-
tawakkal pada Allah dan barangsiapa yang ingin men-
jadi orang vang paling kaya bendaklab dia menjadikan

87 Lihat bah: ‘kekuatan’ dalam kitab saya al-fmdn 1w al Haydh
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apa yang di tangan Allab itu lebib ia yakini dari apa
yang ada di tangannya.”**

Adapun gambaran yang cukup jelas adalah sikap Nabi

Nuh as ketika kaumnya mendustakannya, mereka meng-

anggap nabi Nuh telah gila, mereka merasa congkak dan
sombong, lalu nabi Nuh menghadapi mereka dengan ber-
kata,
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“Hai kaumku, jika terasa berat bagimu tinggal (bersa-
maku) dan peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat
Allab, maka kepada Allab-lab aku bertawakal, karena
itu bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) seku-
t-sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian jan-
ganlab keputusanmu itu dirabasiakan, lalu lakukanlab
terbadap diriku, dan janganlab kamu memberi tanggub
kepadaku. Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku
tidak meminta upab sedikitpun dari padamu. Upabku

38
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HER.. Hakim dalam kitab al-Meusiadrak (4/270), Ibnu Abt ad-Dun-ya da-
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dalam kitab: *Zubud® dan riwayat lain dari hadis ibnu Abbas dan hadis
ini dimasukkan olch imam suyuti kedalam kitab al-Jdms” ash-shagir tetapi
imam adz-Dzahahi, menyebutkan hahwa dalam hadis ini ada perawi yang
ditinggalkan dan ada yang dianggap scbagai pembohong, dan cukuplah
apa vang dikatakan olch para ulama safaf.

Bab &: Buah Tawakkal Pada Allah




tidak lamm hanyalab dari Allab belaka, dan aku disurub
supaya aku termasuk golongan orang-orang yang ber-
serab diri fkepada-Nya)”. (QS. Yiinus; 71-72)

Mari kita lihat kekuatan tawakkal tersebut dalam sikap
Nabi Hud as dihadapan kaumnya ‘Ad yang mengingkari
kemusyrikan, kerusakan dan kesombongan mereka. Mere-
ka mendirikan bangunan pada tiap-tiap tanah tinggi untuk
bermain-main, mereka membuat istana dan benteng dengan
harapan mereka akan hidup abadi, jika menyerang, mereka
menyerang dengan sadis dan mereka itulah orang yang ber-
jalan dengan sombong di atas permukaan bumi ini seraya
berkata, “Hei, siapakah yang lebih kuat dari kami?”

Sesungeuhnya Nabi Hud telah mengajak mereka untuk
mengesakan Allah, mengajak mereka untuk istigamahb serta
meminta mereka untuk bertagwa pada Allah, tetapi, kaum

‘Ad berkata,
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“Hai Hud, kamu tidak mendatangkan kepr,;da kami
suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali tidak
akan meninggalkan sembaban-sembaban kami karena
perkataanmu, dan kami sekali-kali tidak akan mentper-
cayai kamu, Kami tidak mengatakan melainkan bahwa
sebagian sembaban kami telabh menimpakan penyakit
gila atas dirimu.” (QS. Hid: 53-54)

Tapi nabi Hud tidak memperdulikan omong kosong
mereka dan tetap berdiri dengan keyakinan yang kuat:
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“Sesunggubnya aku bersaksi kepada Allab dan saksi-
kanlabh olebhmu sekalian bahwa sesunggubnya aku
berlepas diri dari apa vang kamu persekutukan, dari
selain-Nya, sebab itu jalankaniab tipu dayamu semua-
nya terhadapku dan janganlah kamu memberi tanggub
kepadaku. Sesunggubnya aku bertawakkal kepada
Allah Tubanku dan Tubanmu, Tidak ada suatu binatang
melatapun melainkan Dia-lab yang memegang ubun-
ubunnya. Sesunggubnya Tubanku di atas jalan yang
furus. “Jika kamu berpaling, maka sesunggubunya aku
telah menyampaikan kepadamu apa (amanat) yang aku
diutus (untuk menyampaikan)nya kepadamu. dan Tu-
bhanku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain
(dari) kamu; dan kamu tidak dapat membuat mudharat
kepada-Nya sedikitpun. Sesunggubnya Tubanku adalah
Mabapemelibara segala sesuatu.” {(QS. Hid: 54-57)

Nabi Hud tetap berdiri menghadapi kaum musyrik be-
serta tuhan-tuhan mereka dengan keyakinan penuh pada
Rabbnya, yaitu Pengantur segala sesuatu. Mereka berada
dalam satu sisi sementara nabi Hud berada dalam sisi yang
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lain seorang diri, mereka memiliki kekuatan dan jumlah
yang banvak, sedangkan nabi Hud tidak ada seorangpun
bersamanya, tetapi ia memiliki kekuatan yang tidak terka-
lahkan, kekuatan Allah yang perkasa yang menguasai se-
luruh mahluk, Mahabijaksana dalam penciptaan-Nya dan
pemeliharaan-Nya, tidak ada ciptaan-Nya yang sia-sia dan
Dia tidak membiarkan sesuatu terbuang begitu saja: “Se-
sungeuhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus”.

Dan kita juga dapat menyaksikan kekuatan tawakkal
pada diri Nabi Syua’ib ketika:
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“Pemuka-pemuka dan kaum Svyiu’aib yang menyom-
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bongkan diri berkata, “Hai Syu’aib sesunggubnya kami
akan mengusir kamu dan orang-orang yang beriman
bersamamu dari kota kami, atau kamu kembali kepada
agama kami’. Syu’'aib menjawab, ‘Apakab (kamu akan
mengusir kami), kendatipun kami tidak menyukainya?’
sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang benar
terhadap Allab, jika kami kembali kepada agamamu,
sesudab Allab melepaskan kami dari padanya. dan ti-
daklab patut kami kembali kepadanya, kecuali jika
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Allab, Tuban kami menghendaki(nya). Pengetabuan Tu-
ban kami meliputi segala sesuatu. Kepada Allab sajalab
kami bertawakkal. Ya Tubhan kami, berilab keputusan
antara kami dan kaum kami dengan hak (adil) dan Eng-
kaulah pemberi kepuiusan yang sebaik-baiknya.” (QS.
al-A’raf: 88-89)

Kita juga dapat melihat kekuatan tawakkal terdapat
pada para pasukan Thalut, mereka berjumlah 313 pasukan
dan siap menghadapi musuh yang jumlahnya jauh lebih be-
sar yaitu Jalut beserta bala tentaranya, sehingga salah satu
dari pasukan Thalut berkata, “Tak ada kesanggupan kami
pada bari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya.” {QS.
al-Baqarah: 249)

Disinilah tawakkalnya orang heriman dan kekuatan ro-
hani mereka berperan,
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"Qrang-orang yang meyakini babwa mereka akan me-
nemui Allab, berkata, ‘Berapa banyak terjadi golongan
yang sedikit dapat mengalabkan golongan yang banyak
dengan izin Allab. dan Allab beserta orang-orang yang
sabar.” Tatkala Jalut dan tentaranya telah nampak oleh
mereka, merekapun (Thalut dan tentaranya) berdoa,
“Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami,
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dan kokobkanlab pendirian kami dan tolonglab kami
terhadap orang-orang kafir.” Mereka (tentara Thalut)
mengalabkan tentara Jalut dengan izin Allah.” (QS. al-
Bagarah: 249-251)

Kita juga dapat menemukan kekuatan tawakkal pada

diri sahabat Rasulullah pada saat perang Abzdb, seluruh
musuh telah berkumpul dan mengepung Madinah tapi

hal tersebut tidak membuat kaum muslimin lemah justru

mereka bersikap tawakkal seperti yang digambarkan oleh

Allah:
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“dan tatkala orang-orang mukmin melibar golongan-
golongan yang bersekutu itu, mereka berkata, ‘Inilab
vang dijanjikan Allabh dan Rasul-Nya kepada kita.” dan
benarlabh Allabh dan Rasul-Nya. dan yang demikian itu
tidaklabh menambab kepada mereka kecuali tman dan
ketundukan.” (QQS. al-Ahzib: 22)

Kemudian Allah menyebutkan bagi kita sebuah tauladan

dari sikap mereka melalui firman-Nya:
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“di antara orang-oranyg mukmin jtu ada vrang-orang

yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada

Allab; maka di antara mereka ada yang gugur. dan di

antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan
mereka tidak merubab (janjinya).” (QS. al-Ahzab: 23)
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Dan yang lebih dari itu adalah sikap Rasulullah ketika
menggali parit, beliau menjanjikan kepada para sahabatnya
sebuah kemenangan atas Yaman dan kemenangan atas dua
kerajaan besar, Kisra (Persia) dan kekaisaran Romawi, hal
tersebut membuat orang-orang munafik meremehkan mere-
ka dan mencemoh:
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“dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-
orang yang berpenyakit dalam batinya berkata, "Allah
dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melain-
kan tipu daya.”” (QS. al-Ahzib: 12)

Memang seperti itulah keadaan orang munafik, menuduh
para sahabat Nabi Muhammad saw dengan sembrono dan
mudah tertipu hanya karena mereka (orang mukmin) tidak
memperdulikan banyaknya jumlah musuh dan hanya ber-
modalkan tawakkal kepada Allah saja. Al-Qur’an menceri-
rakannya adalam perang Badar:
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“Ingatlab ketika orang-orang munafik dan orang-orang
yang ada penyakit di dalam hatinya berkata, ‘mereka
itu (orang-orang mukmin) ditipu olebh agamanya.’ (Allah
berfirman), ‘Barangsiapa yang bertawakkal kepada
Allah, maka sesunggubnya Allab Mabaperkasa lagi
Mababijaksana.”” (QS. al-Anfal: 49)
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Dialah Yang Mahaperkasa, dengan tidak merendahkan
orang-orang berada di pihak-Nya, Mahabijaksana, dengan
tidak menyia-nyiakan orang yang percaya pada pemelihara-
an-Nya.

Pada jihad masa sekarang ini kita juga dapat melihat
bahwa kelompok vang sedikit bisa mengalahkan kelompok
vang banyak dengan tawakkal pada Allah #a’dla dan keingin-
an kuat untuk syahid di jalan Allah. Seperti dalam perang
Aljazair melawan penjajahan Perancis, begitu juga dengan
saudara kita, Bosnia melawan Serbia.

Kemudian saudara-saudara kita di Afganistan juga
memulai jihadnya dengan jumlah yang sedikit dengan sen-
jata dan senapan kuno, lalu mereka berserah diri pada Allah
agar menolong dan membantu mereka untuk mendapatkan
senjata musuh. Mereka terus berperang dengan keterba-
tasan mereka sampai Allah memberi mereka kemenangan
meskipun kekuatan orang kafir yang tidak menginginkan
kebaikan bagi Islam berlipat ganda. Allah telah menuang-
kan ke dalam hati mereka ketakuran dan itu tentu saja san-
gat menguntungkan bagi orang Islam. Seperti itulah doa
sebagian salaf: “Ya Allab sibukkanlab orang zalim dengan
orang zalim latnnya, dan keluarkanlah kami dalam keadaan
selamat.”

Kemuliaan

Buah berikutnya dari tawakkal yang dapat dirasakan
oleh orang yang tawakkal adalah kemuliaan, lalu mengang-
katnya ke sebuah derajat yang tinggi dan mendudukkannya
di sebuah kerajaan tanpa singgasana dan mahkota. Dan itu

adalah sinar dari keperkasaan Allah, sebagaimana firman-
Nva:
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“dan bertawakkallab kepada (Allab) yang Mabaperkasa
lagi Mabapenyayang.” (QS. asy-Syv’ara: 217)

“Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, maka
sesunggubnya Allab Mahaperkasa lagi Maha Bijaksa-
na.” (QS. al-Anfal: 49)

Maka yang dimaksud orang yang tawakkal disini adalah
orang yang mulia tanpa keluarga, orang kaya tanpa harta
dan raja tanpa tentara dan pengikut.

Ya, dia seorang raja tetapi dari kerajaan akhirat bukan
dari kerajaan dunia, karena raja-raja dunia merasa membu-
tuhkan pengikut dan penolong yang ada di sekitarnya se-
bagaimana mereka juga merasa takut kehilangan kerajaan
mercka melalui pemberontakan dari dalam atau melalui
perang dari luar atau ketakutan dari kematian yang selalu
memisahkan raja dari rakyatnya,

Adapun raja akhirat, maka hati mereka terikat kepada
Allah, vang hanya mengharapkan rahmat-Nya dan tidak ta-
kut pada apapun kecuali pada siksa-Nya. Dan mercka sc-
perti yang digambarkan seorang penyair:

Disebut budak, tetapi justru raja-raja itulah yang men-
jadi budak yang tunduk pada mereka,

karena ia telah menjadikan semesta sebagai pelayan
baginya

Suatu hari, scorang khalifah pcrnah berkata kepada
salah seorang ulama salaf: katakan saja semua kebutuhan
duniamu kepada kami, biar kami yang memenuhinya!

Dia menjawab, “Aku saja malu meminta hal itu pada

Pencipta, lalu bagaimana aku memintanya pada mahluk-
N}Ta?”
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Ial ini tentu saja karena dunia itu rendah dihadapan
mereka, sehingga mereka merasa malu untuk memintanya
pada Allah, dan jika dia meminta pada Allah, mereka akan
meminta yang lebih besar dan lebih tinggi dibanding dunia
vaitu akhirat dan surga.

Oleh karena itu, sebagian orang saleh berkata tentang
penguasa di jamannya: “Ya Allah, bebaskan kami dari mere-
ka dan jadikan kami tidak membutuhkan mereka!”. Karena
kemuliaan tidak diperoleh melalui pintu-pintu kekuasaan,
bahkan hanya diperoleh melalui satu pintu saja, sebagaima-
na yang disebutkan oleh al—Qur‘an-
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“Barangsiapa yang mengbend&kz kemuliaan, maka bagi
Allab-labh kemuliaan itu semuanya.” (QS. Fathir:10)

Maka jelaslah, bahwa mencari kemuliaan dan kekuatan
kepada selain Allah adalah kebiasaan orang munafik:
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“Kabarkanlah kepada orang-orang munafik babwa me-
reka akan mendapat siksaan yang pedih, (yaitu) orang-
orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi te-
man-teman penolong dengan meninggalkan orang-orang
mukmin, Apakab mereka mencari kekuatan di sisi orang

kafir itu? Maka sesunggubnya semua kekuatan ttu hanya-
fab kepunyaan Allah.” (QS. an-Nisa': 138-139)
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Ibnu ‘Atha’illah bercerita bahwa gurunya ibnu Abbas
al-Mursi pernah berkata, “Demi Allah! aku tidak pernah
melihat kemuliaan kecuali hanya dengan menghilangkan
ketergantungan pada mahluk”. Dan beliau juga berkata,
“Setiap manusia memiliki sarana untuk mendapatkan se-
suatu, dan sarana kami untuk mendapatkan sesuatu adalah
dengan iman dan taqwa.” Allah berfirman,
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“Tikalau penduduk negeri-negeri beriman dan bertak-

wa, pastilab Kami akan melimpahkan kepada mereka
berkak dari langit dan bumi.” (QS. al-A'raf: 96)

Dan orang vang meminta bantuan hanya pada mahluk
saja bukanlah bagian dari orang beriman dan bertaqwa.

Ibnu Atha’illah berkata, “Ketahuilah bahwa menghilang-
kan ketergantungan pada mahluk adalah jalan bagi vang
mencari jalan Allah dan sikap dari pencari kebenaran.” Be-
liau juga berkata, “Orang bijak pernah berkata,

Haram bagi orang yang mentauhidkan

dan mengesakan Rabbnya menjadikan selain Dia se-
bagai penolong.

Wabai kawan, sandingkan aku bersama kebenaran

Sehingga aku mati dengan babagia untuk membelanya
dan hidup terhormat karenanya.

Dan katakan ada raja-raja dunia, “Bersunggub-sunggub-
fah untuk meraibnya,

karena itulab sebenarnya kerajaan, kerajaan yang tidak

diperjualbelikan dan tidak dibadiabhkan.
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Dan keyakinan yang utuh itu terbentuk dari iman ke-
pada Allah dengan selalu dijaga dan diawasi sehingga mun-
cul keyakinan bahwa kekuatan hanyalah milik Allah. Allah

berfirman,

PP X
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“Padabal kekuatan itu banyalah bagi Allab, bagi Ra-

sul-Nya dan bagi orang-orang mukmin.” (QS. al-Muna-
figtin: 8)

Dan kemenangan itu dari Allah. Allah berfirman,
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“dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang
yang beriman.” (QS. ar-Rim; 47).
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“Demikianlab menjadi kewajiban atas Kami menye-
lamatkan orang-orang yang beriman.” (QS. Yinus:
103)

Maka keyakinan orang beriman akan pertolongan
Allah semakin bertambah lalu tampaklah kemenangan iman
atas hawa nafsunya serta dapat selamat dari hal-hal yang
menghalanginya dari petunjuk Allah,

Pakaian dan lambang orang yang mempunyai keimanan
adalah merasa cukup pada Allah, tidak menggantungkan
selain-Nya, dengan selalu merawat pakaian iman tersebut
agar tidak terkena najis dunia dan merasa puas pada selain
Allah.

Sebuah puisi yang senada dengan hal tersebut menga-
takan,
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Allab mengetabui babwa aku memiliki semangat,
Kesucian itu enggan terbadap dunia dan menolaknya

Kenapa aku tidak menjadikan wara’ sebagai pakaian-

ki,

Lalu aku tunjukkan pada mereka kerajaan yang paling
mulia?

Haruskab aku tunjukkan pada mereka balhwa aku mem-
butubkan mereka

Padahal mereka tak bisa membantuku?

Atau haruskab aku meminta rezeki pada mabluk-Nya?

Dan itu jika aku lakukan, maka akwu telabh berpaling

Mengadu pada orang yang sama-sama lemab adalah ke-
lermaban,

keduanya sama-sama berdiri di tepian sebuabh jurang

Maka mintalab rezeki pada Allab yang kebaikan-Nya
menyelurub pada semug manusia, dalam bentuk pem-
berian maupun kelembutan.

Berlindunglab pada-Nya! Kamu akan mendapati-Nya
seperti yang dibarapkan,

meski tak terbitung berapa yang berpaling dari-Nya.

Dan sesuatu yang bisa membuat Anda dapat menghi-
langkan ketergantungan pada selain Dia adalah Anda yakin
bahwa Dia tidak akan mengeluarkanmu dari kekuasaan-
Nya melainkan Dia telah mencukupi Anda, memberi segala

kebutuhanmu sehingga Anda tidak membutuhkan selain
¥

89 Lihat kitab Lathd if al-Manan olch Ibnu Atha’illah.
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Dan dari ucapan Ibnu Atha’illah adalah:

Engkau belumlah cukup dikatakan baik jika saat ber-
tamu di rumah Allah,

Tapi kamu berpaling kepada selain-Nya

Jangan meminta orang vang jauh dari kamu,

Dengan meninggalkan Penolong yvang lebih dekat dari
urat leher

Apakah engkau tidak mendengar firman Allah:

p. 3 e
/(’13\ | o T s P g P
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‘apabila hamba-bamba-Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, maka (jawablah), babwasanya aku adalab dekat’.

(QS. al-Bagarah: 186)
Juga firman Allah:

O AN

‘Berdoalab kepada-Ku, niscaya akan Ku-jawab permo-
honanmu’ (QS. al-My min: 60) Dan firman Allah:

5 o ..-r_,p‘

Lyr) Z,M By il
‘dan mohonlab kepada Allab sebagian dari karunia-Nya’
(QS. an-Nisa': 32) Begitu juga dengan firman Allah:

N R LR I
iﬁ*ﬂ‘}bmﬂgwmu};

‘dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lab
khazanabnya’ (QS. al-Hijr: 21)
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Semua itu bertujuan untuk meningkatkan optimisme ham-
banya dan agar mereka tak menyerahkan urusan mereka
pada selain Allah.*

Ridha

Buah keempat dari tawakkal adalah ridha vang dapat
membuat seseorang berlapang dada dan menjadikan hati-
nya luas. Sebagian berkata, “Ketika aku ridha Allah sebagai
Penolongku, aku menemukan banyak jalan menuju kebaik-
an.”

Ada sebagian ulama menjadikan ridha sebagai bagian
dari tawakkal atau tingkatan dari tingkatan-tingkatan
tawakkal. Ada juga yang mengatakan, “Tawakkal adalah
ridha pada apa yang ditakdirkan.” Dan kami cantumkan
ucapan Bisyr al-Hafi: Saat ada seseorang yang berkata,
“Aku berserah diri pada Allah”, dia (Bisyr) berkata, “Orang
tersebut berbohong atas nama Allah, kalau dia benar-benar
berserah diri pada Allah, tentunya dia ridha terhadap apa
yang Allah lakukan padanya.”

Yahva bin Muadz pernah ditanya, “Kapan seseorang
disebut tawakkal?”, dia menjawab, “Jika dia ridha Allah
sebagai penolongnya.”

Dan yang paling kuat adalah pendapat Ibnul Qavyim,
“Sesungguhnya ridha adalah buah dari tawakkal, barang-
siapa yang mengartikan tawakkal dengan ridha, berarti dia
telah mengartikannya dengan buahnya yang paling bagus
dan keutamaannya yang paling besar. Sesungguhnya sese-
orang yang bertawakkal dengan sebenar-benarnya, maka

90  Latha'if al Manan oleh lbnu Atha'illah dengan tabgig: Dr. Abdul Halim
Mahmud hal, 203-209,
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dia akan ridha terhadap apa yang dilakukan oleh Allah™.
Dia berkata, “Guru kami {Ibnu Taimiyyah~{) mengatakan,
“Takdir meliputi dua hal: tawakkal sebelum takdir terjadi
dan ridha sesudah terjadi, barangsiapa yang berserah diri
pada Allah sebelum sesuatu terjadi dan ridha pada apa vang
terjadi, maka dia benar-benar telah beribadah.”

Dan ridha itu memiliki dua hasil: kebahagiaan dan kela-
pangan jiwa®l,sebagaimana yang diriwayatkan Thnu Mas’ud
secara marfi’:

;aﬂ%ﬂ\iﬂm;m&*
CELRREXT 03505 34l ’f}@m\‘,\,ﬁ)x

“Sesunggubnya Affab dengan keadilannya menjadikan
kebahagiaan dan kelapangan jiwwa dalam bentuk vidha
dan yakin, dan menjadikan perasaan galau dan sedib
dalam bentuk kemurkaan dan keraguan.”?

Orang yang bertawakkal itu yakin bahwa pemeliharaan
Allah padanya itu lebih baik dari pemeliharaannya terhadap
dirinya, dia selalu berada dalam lindungan-Nya, tanggungan-
Nya dan pertolongan-Nya, maka cukuplah Allah sebagai
penolong dan cukuplah Allah sebagai Penjaminnya. Itulah
sebabnya ia membuang beban dan kegelisahannya di depan
Allah, sehingga dia bisa terbebas dari kegelisahan dan kega-
lanan. Scorang penyair berkata:

Mata terjaga dan mata yang tertidur memikirkan

91 Lihat pcmbahasan kami tcntang ‘ridhe’ dalam kitab al-Imdn w al-
Havab.

92 HR.Thabarani dalam kitab al Kakbir, perawinya ada yang dianggap pem
bohong seperti yang tertera dalam kitab Majma’ az- Zawwd'id, dan mung-
kin itu perkaraan ibnu Mas'ud sendiri atau sebagian salaf.
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sesuatu yang mungkin terjadi dan yang tidak mungkin
terfadi.

Sesunggubnya Rabmu telah mencukupimu kemarin,

maka dia akan mencukupimu esok hari.

Optimisme

Optimisme adalah buah kelima dari tawakkal, yakni ia
yakin bahwa ia mampu meraih apa vang dicita-citakan dan
terhindar dari hal-hal yang dibenci, mengusir kegalauan,
melenyapkan kesusahan, menangnya kebenaran atas keba-
rilan, petunjuk atas kesesatan dan keadilan atas kezaliman.

Maka orang yang bertawakkal pada Allah tidak menge-
nal putus asa dan tidak dikalahkan oleh pesimisme, karena
al-Qur’an telah mengajarkan padanya bahwa putus asa
adalah jalan kesesatan dan pesimisme mengarah pada keku-
furan. Allah berfirman melalui lisan Nabi Ibrahim:

ﬂ’:&- 'b.-ﬂ_.j.r"‘; S ’_,.:: o .-"'"“""'f.

@' ».’:J_,JL.GJ\ ylzﬂj_;}:_bg 0 ia)..a.!_g-_, J

“Tidak ada orang yang berputus asa dari rabmat Tuban-

nya, kecuali orang-orang yang sesat.” (QS. al-Hijr: 56)
Dan melalui lisan Nabi Ya'kub:

; ‘}’;’ng '; * . a | "I we oy

Ot Tewall Jy Al Claw 8 lgullons Lyl (ol

i be

B R B (R TR T ] VLTI A

{025,5SSi il YL e on 5L Y5 Al g5

“Hai anak-anakku, pergilab kamu dan carilab berita

tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berpu-

tus asa dari rabmat Allah. Sesunggubnya tiada berpu-
tus asa dart rabmat Allah, melainkan kaum yang kafir.”

(QS. Yisuf: 87)
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Nabi Ibrahim mengatakan hal tersebut, ketika menyam-
but kabar gembira dari malaikatr bahwa dia akan diberi ke-
turunan oleh Allah padahal beliau sudah berumur tua. Se-
dangkan Nabi Ya’kub mengatakan hal itu, dalam menyikapi
pencarian Yusuf dan saudaranya setelah ia berpisah cukup
lama dengannya dan kehilangan berita sejak puluhan tahun,
tetapi beliau tidak kehilangan harapan dan berkata,

(o) Lemtda LiAM Lk Ly Sk i 2

“Mudab-mudaban Allah mendatangkan mereka semua-
nya kepadaku; sesunggubnya Dig lab yang Mabamenge-
tabui lagi Mahabijaksana.” (QS. Yusuf: 83)

Orang vang bertawakkal pada Allah itu meyakini bah-
wa semua kekuasaan ada di tangan Allah dan Dia lah yang
mengatur segala urusan, melakukan apa yang dikehendaki-
Nya, menghukumi sesuai dengan kemauan-Nya, memberi
kekuasaan pada siapa yang dikehendaki-Nya, mengambil
kekuasaan dari siapa vang dikehendaki-Nya, memuliakan
orang yvang dikehendaki-Nya, merendahkan siapa yang
dikehendaki-Nya, di tangan-Nya segala kebaikan dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu.

Memberi kekayaan pada orang miskin, memiskinkan
orang kaya, memberi kekuatan pada vang lemah, melemah-
kan orang vang kuat, menolong yang terzalimi, menghukum
orang zalim, menyembuhkan orang sakit, memudahkan hal
yang sulit, memuliakan orang hina, menghinakan orang
mulia, kadang melakukan hal itu dengan sebab dan kadang
tanpa sebab, tidak ada yang membatasi kehendak-Nya dan
tidak ada scorangpun yang dapat mengambil kckuasaan
dari-Nya. Kadang Allah membiarkan orang zalim tanpa

Balk &: Buah Tawakkal Pada Allah

169



menyiksanya bertahun-tahun, hingga orang zalim itu mengi-
ra Allah telah lupa, dan terkadang Allah menghukumnya
secepat kedipan mata atau lebih cepat dari itu. Terkadang
Allah menolong orang yang teraniaya dan menghilangkan
kedukaannya dengan cara yang tak terduga olehnva dan
oleh orang yang ada di sekitarnva.

Antara kedipan dan terbukanya mata

Allah mengubakb dari satu keadaan ke keadaan yang
lain

Semua keadaan itu pasti berubah dan Allah menjadikan
kemudahan setelah kesulitan dan memunculkan fajar di
penghujung malam.

Sungguh, banyak bencana membuat pemuda tak mam-

pu bersabar,

padabal Allab memiliki jalan keluar

Membuat dadanya sesak maka tatkala ikatannya se-
makin kuat justru terurai

padabal aku mengira bencana itu tak akan bilang.

Jika ada orang yang berkata, “Tidak ada putus asa da-
lam hidup, dan tidak ada hidup dengan putus asa™, maka
kami akan berkata, “Tidak ada putus asa dengan tawakkal
dan tidak ada tawakkal dengan putus asa.””

Sungguh Nabi Muhammad adalah orang yang paling
optimis terhadap masa depan dan dalam mengharapkan ke-
menangan, bahkan pada saat hijrah, di perjalanannya beli-
au ditkuti oleh orang kahr. Nabi berkata pada Suragah bin
Malik (orang kafir tersebut) yang mengikutinya karena ter-

93  Lihat bab: ‘optimisme’ dalam kitab al-Tmén w al Hayab

170

Bab &: Buah Tawakkal Pada Allah



giur dengan hadiah orang Quraisy: “Bagaimana menurut-
mu jika Allah memakaikan padamu gelang tangan Kisra?”
Suraqgah bertanya, “Kisra bin Hurmuz (raja Persia)?” Nabi
menjawab, “Ya, Kisra bin Hurmuz.”

Dan Nabi juga mengatakan pada Khabbab saat beliau
mendatanginya sementara Khabbab mengeluh atas pedih-
nya siksa orang Quraisy, lalu Khabbab meminta nabi untuk
berdoa pada Allah agar Allah menghancurkan orang-orang
musyrik dan menyelamatkan orang mukmin dari siksa me-
reka, Nabi justru marah lalu menjelaskan pada Khabbab
tentang dahsyatnya cobaan yang menimpa umat terdahulu,
kemudian Rasulullah memberinya kabar gembira, “Demi
jiwaku yang berada dalam genggaman-Nya, Allah akan
meneruskan ujian ini hingga datang masa seorang berjalan
dari Shan’a ke Hadramaut dan dia tidak merasa takut bila
serigala akan memakan dombanya, karena ia hanya takut
kepada Allah saja namun sayangnya kalian terlalu terburu-
buru.” Dan apa vang dijanjikan Rasulullah pada Suraqah
dan Khabbabh telah terbukti.

Wahai orang yang terzalimi dan terkalahkan, wahai
yang teraniaya dan yang menderita, wahai yang terluka dan
yvang mendapat bencana, jangan berputus asa meskipun
bencana datang silih berganti, meski ditimpakan padamu
benda yang berat, maka sesungguhnya Yang Mahamenge-
tahui ilmu ghaib, Yang Mahamengampuni dosa-dosa,
Yang Mahamenutupi aib dan yang memutarbalikkan hati
akan menghilangkan segala bencana dari hidup kamu dan
mewujudkan segala vang kamu impikan, scbagaimana Allah
menghilangkan penyakit Nahi Ayyub dan mengembalikan
nabi Yusuf pada nabi Ya’kub.
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“Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tu-
hannya, (‘Ya Tubankw’) ‘Sesunggubnya aku telah ditim-

pa penyakit dan Engkau adalab Tuban yang Mabapenya-
yang di antara semua yang penyayang.” Maka Kamipun
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memperkenankan seruannya ilu, lalu Kami lenyapkan
penyakit yang ada padanya dan Kami kembalitkan kelu-
arganya kepadanya, dan Kami lipat gandakan bilangan
mereka, sebagai suatu rabmat dari sisi Kami dan un-
tuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembab
Allah. dan (ingatlab kisab) Ismail, Idris dan Dzulkifls.
Mereka semua termasuk orang-orang yang sabar. Kami
telab memasukkan mereka kedalam rabmat Kami. Se-
sunggubnya mereka termasuk orang-orang yang saleb.
dan (ingatlah kisab) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi
dalam keadaan marab, lalu ia menyangka babwa Kami
tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka
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ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap, ‘bahwa
tidak ada Tuban selain Engkau, Maha suci Engkau,
sesunggubnya aku adalab termasuk orang-orang yang
zalim.” Maka Kami telab memperkenankan doanya dan
menyelamatkannya dari pada kedukaan, dan Demikian-

fab Kami selamatkan orang-orang yang beriman.” (QS.
al-Anbiya': 83-88)

Balk &: Buah Tawakkal Pada Allah

173



Faktor Pendorong Tawakkal

etiap perbuatan —baik itu perbuatan hati maupun fisik-
memiliki faktor pendorong yang mengarahkan pada
perbuatan tersebut. Dan di antara faktor pendorong tawak-

kal adalah:
Mengenal Allah melalui Nama-nama-Nya yang Indah

Belajarlah dengan tekun mengenai nama-nama Allah
yang indah dan sifat-Nya yang mulia, karena barangsiapa
yang mengetahui Rabbnya adalah Maha pengasih lagi Ma-
hapenyayang, Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, Maha-
mendengar lagi Mahamengetahui, Mahahidup dan berdiri
sendiri, Mahakaya lagi Mahaterpuji, Mahamengetahui lagi
Mahamelihat, Mahaperkasa lagi Mahakuasa, Mahamem-
beri rezeki lagi memiliki kekuatan yang kokoh, tak ada
yang tersembunyi dari-Nya, tak ada yang bisa menghalangi-
Nvya melakukan apa vang diinginkan-Nya, apa yang dike-
hendaki-Nya terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya
tidak terjadi, maka orang tersebut akan dapat bergantung
dan berserah diri pada-Nya.

Oleh karena itu, Ibnul Qayyim menukil dari gurunya,
[bnu Taimiyyah: “Sesungguhnva tidak mungkin para filosof
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itu memiliki keyvakinan tentang tawakkal®, dan begitu juga
dengan golongan godariyah yang menganggap bahwa ada
sesuatu yang terjadi diluar kuasa Allah dan tidak mungkin
juga tawakkal itu muncul dari golongan jabmiyyakb yang
tidak mengakui sifat Allah, karena tawakkal hanya muncul
dari orang vang menetapkan bahwa Allah memiliki nama
dan sifat.’

Tawakkal tidak mungkin diaplikasikan oleh orang yang
meyakini bahwa Allah tidak mengetahui alam ini secara ter-
perinci, baik yang ada di bawah maupun di atas dan Dia ti-
dak dapat melakukan sesuatu sesuai dengan kehendak-Nva,
tidak memiliki kemauan dan kehendak serta tidak memiliki
sifat apapun. Namun setiap orang yang lebih mengenal dan
mengetahui Allah dan sifat-Nya, maka tawakkalnya akan
semakin bagus dan semakin kuat.”?

Oleh karena itu, tawakkal hanyalah milik orang vang
bertanhid, yang terbentuk dalam agama orang Islam, karena
Yang menetapkan sifat kesempurnaan adalah mutlak milik
Allah, baik itu berbentuk ilmu, kebijaksanaan, kehendak,
kekuatan, kekayaan, kasih sayang, kehidupan, berdiri sendi-
ri dan seluruh kesempurnaan Tuhan. Berbeda dengan Barat
yvang berpendapat bahwa Allah menciptakan alam ini lalu
membiarkan alam ini berjalan dengan sendirinya seperti
lonceng dan tidak mengatur alam ini sama sekali.

Sedangkan menurut kami, orang Islam, kekuasaan se-
penuhnya milik Allah, memberi dan menahan, merendahkan

94  Seperti Anstoteles vang meyakim bahwa tuhan tidak tahu sama sckali
tentang alam ini secara terperinci dan tidak mengatur alam ini sedikit-
pun.

95 Lihat Maddréii as-Salikin (II/118) certakan as-Sunnah al-Mubammadiy-
vah.
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dan mengangkat, menghidupkan dan mematikan, memu-
liakan dan menghinakan, tidak ada yvang dapat menahan
ketentuan-Nya dan tidak ada yang dapat menghalangi hu-
kum-Nya.

Setiap kali pengetahuan seseorang terhadap Tuhannya
meningkat dan dia dapat menilai-Nva dengan penilaian
yang benar maka ketergantungannya pada Allah akan sema-
kin kuat karena Dia adalah sebaik-baik penolong baginya.
Oleh karena itu, kita dapat menemukan dalam al-Qur’an
bahwa tawakkal itu sering dihubungkan dengan beberapa
nama Allah sebagai bentuk sugesti, dalil dan pengaruh.

Nama Allah yang paling banyak dan paling besar adalah
Lafzb al-Jaldak vaitu kata yang meliputi kesempurnaan:

“Maka bertawakkallab kepada Allah.” (QS. Ali ‘Imran:

159)

"dan hanya kepada Allab hendaknya kamu bertawak-
kal.” (QS. al-Ma'idah: 23)

“Kepada Allak sajalab Kami bertawakkal.” (QS. al-
A'raf: 89)

Dan di antara nama-Nya adalah ar-Rapman (Penga-

sih),

E:": R B L =4
@Wjﬁ}p}@gbha})lﬁj
“Katakanlab, ‘Dia lah Allab yang Mahapenyayang!

kami beriman kepada-Nya dan kepada-Nya-lah kami
bertawakkal ” (QS. al-Mulk: 29)

Kemudian gr-Rakim yang berbarengan dengan nama-
Nya yang lain;
P R

() oWl 2 %55

-
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“dan bertawakkallab kepada (Allab) yang Mabaperka-
sa lagi Mahapenyayang.” (QS. asy-Syu’ara’: 217). Mahape-
ngasih lagi Mahapenyayang, karena rahmat-Nya yang luas
tidak terbatas pada orang yang berlindung dan berserah diri
pada-Nya saja.

Di antara nama-Nva adalah al-"Aziz (perkasa): "Ba-
rangsiapa yang bertawakkal kepada Allab, maka sesung-
gubnya Allab Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (QS. al-
Anfil: 49). Perkasa artinya tidak merendahkan orang yang
berlindung pada-Nya sementara Bijaksana artinya tidak me-
nyia-nylakan orang yang yakin pada pemeliharaan-Nya.

Dan yang termasuk nama-Nya juga adalah ar-Rabb
(Pemelihara) seperti yang tercantum dalam al-Qur an:

(Pl s SIES AL AT 550
"Dia lab Tubanku tidak ada Tuban selain dia; banya
kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya
aku bertobat.” (QS. ar-Ra’d: 30). Lalu a/-Hayy (hidup
kekal) seperti dalam firman-Nya:

". j..-f T . o
oh &5 M A I

e

“dan bertawakkal lab kepada Allah Yang hidup (kekal)
yang tidak mati.” (QS. al-Furgan: 58).

Maka siapapun vang menyerahkan dirinya pada mah-
luk, maka dia telah menyerahkan pada yang hidup tapi ti-
dak dapat terhindar dari kematian., Namun siapapun yang
menyerahkan dirinya pada Allah, berarti telah menyerahkan
pada yang hidup dan tidak akan pernah mati

E.-‘f’f';ﬁa’ ,;..}-
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“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allab.” (QS. al-
Qashash: 88)

Dan ada di antara nama-Nya as-Sami’ al ‘Alim (Maha-
mendengar dan Maha mengetahui) seperti:

QJ:’““L“‘L’)GJH E}@j ’JMJ"V’STJ‘;”

“Bertawakkallah kepada (Affah) Yyang Mabaperkasa lagi
Mabapenyayang, Yang melibat kamu ketika kamu berdiri
(untuk shalat), dan (melihat pula) perubaban gerak badan-
mu di antara orang-orvang yang sujud. Sesunggubnya Dig
adalab yang Mahamendengar lagi Mabamengetahui.” (QS.
asy-Syu’ara’; 217-220). Dia lah yang mendengar doa setiap
orang yang berdoa, baik dengan suara keras maupun pelan
dan mengetahui apa vang tersembunyi dalam hati:

oo

O IR

“Sesungguhnya Dia mengetabui rabasia dan vang lebih
tersembuny:i.” (QS. Thaha: 7).

Oleh karena itu, Ibnul Qayvim menjelaskan,

“Sesungguhnya tawakkal adalah tingkatan yang memi-
liki hubungan dekat dengan nama-nama Allah; tawakkal
itu berhubungan dengan nama perbuatan dan nama sifat.
Tawakkal memiliki hubungan dengan nama Allah “al-
Ghaffar, at-Tawwib, al-Wabhbib, ar-Razzdq, al-Mu'thi dan
al-Muhyi”, berhubungang dengan “al-Mu'izz, al-Mudzil, al-
Khifidh, ar-Raft’ dan al-Mani’” dari sisi ketawakkalannya
pada-Nya dalam merendahkan musuh-musuh agama-Nya
dan menghalangi mereka untuk mendapatkan kemenangan,
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dan mempunyai hubungan dengan nama-nama “al-Qud-
rab dan al-Irddak”, serta memiliki hubungan secara umum
dengan nama-nama Allah vang indah lainnya, oleh karena
itu, ada salah seorang imam yang menafsirkannya dengan
ma rifatulib.”®

Sesungguhnya manusia jika bergantung pada mahluk
lain seperti dirinya, yang memiliki kekuatan dan kekuasaan
maka dia akan merasa sombong. Apakah mereka bisa ber-
santung pada Rabb Yang Mahatinggi dengan sikap seperti
itu?

Yakin pada Allah

Yakin pada Allah adalah buah dari pengetahuan, jika
dia mengetahui Allah dengan sebenarnya maka dia akan ya-
kin dengan seyakin-yakinnya, jiwanya tenang dan batinnya
tenteram. Begitu juga yakin dengan keluasan ilmu Allah,
kebijaksanaan-Nya yang sempurna, keluasan rahmat-Nva,
kebesaran kuasa-Nya dan yakin akan kehendak-Nya yang
mutlak. Dan Dia lebih sayang pada hambanya meclebihi sa-
yang seorang ibu pada anaknya, bahkan lebih berbuat baik
pada mereka dibanding diri mereka sendiri, lebih tahu ten-
tang apa vang baik bagi mereka dari diri mereka sendiri:

j,ﬂ_u;.q.m;i_;;t ey
“Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui

(yang kamu lahirkan atau rahasiakan); dan Dia Maba-
halus lagi Mabamengetabui?” (QS. al-Mulk: 14).

96 Lihat Maddrif as-Saltkin (II/125) cetakan as-Sunnah al-Mubammadiy-
yah.
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Dan vakin akan janji Allah yang tertulis dalam al-
Qur’an yang disampaikan oleh Nabi Muhammad bahwa
Allah lah yang menolong orang beriman dan membela me-
reka, menyelamatkan mereka, dan Dialah yang memberi
kemenangan atas musuh Allah dan musuh mereka, Allah
terus bersama mereka dan menyertai mereka, sesungguhnya
Allah tidak akan mengingkari janji-Nya. Sesungguhnya
Allah memang membiarkan orang zalim berbuat semena-
mena lalu kemudian menyiksanya dengan siksa yang benar-
benar pedih, sesungguhnya Dia hanya memperlambatnya
saja namun tidak lalai, selalu mengawasi pembangkang dan
yang melewati batas.

Yakin lah bahwa Allah lah vang menanggung semua
rezeki mahluknya, karena Dia telah berjanji tentang hal
itu:

wATs A SLZ
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“Sesunggubnya Allah Dialah Maba pemberi rezeki yang

mempunyai kekuatan lagi sangat kokob.” (QS. adz-
Dzariyat: 58).

Kemudian memperkuat janjinya dengan jaminan: dan ti-
dak ada satu binatang melatapun di bumi yang tidak diber:
rezeki oleh Allah. (QS. Had: 6) Lalu menguatkan jaminan

itu dengan sumpah:
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“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan ter-
dapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu. Maka demi
Tuhan langit dan bumi, sesunggubnya yang dijanjikan
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itu adalab benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan
yang kamu ucapkan” (QS. adz-adz-Dzariyat: 22-23).

Maka yakin dengan janji Allah dan jaminan-Nya tidak
akan membuatnya takut kehilangan rezeki selamanya, kare-
na orang lain tidak bisa makan dari rezekinya, sebagaimana
sescorang tidak bisa mempercepat ajalnya. al-‘Allamah al-
Harwi penulis Mandzil as-S3’irin, menjadikan yakin pada
Allah sebagai satu tingkatan tersendiri dan bukan merupa-
kan tingkatan tawakkal, sehagaimana juga hukan tingkatan
pasrah dan berserah diri, karena beliau menjadikan tingkat-
an pasrah dan berserah diri itu berdiri sendiri. Beliau ber-
kata, “Yakin itu pupil matanya tawakkal, bola hitamnya
pasrah dan rtitik harinya berserah diri.”

Lalu beliau mengutip firman Allah kepada ibunda Musa:
% o 'i':,..r
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“dan apabila kamu kbawatir terbadapnya maka jatub-
kanlab dia ke sungai (Nil). dan janganlab kamu kha-
watir dan janganiab (pula) bersedib bati, karena sesung-
gubnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan

menjadikannya (salab seorang) dari para rasul” (QS.

al-Qashash: 7).
Ibnul Qayyim berkarta,

“Tika thunda Musa melakukan seperti itu, maka nilab
bentuk kevakinannya pada Allab, kalau bukan karena
kesempurnaan yakinnya pada Rabbnya, tentu dia tidak
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akan melempar anaknya dan buab batinya ke sungai
dengan diombang-ambingkan ombak dan arus sampai
kotak itu berbentt atau tertahan. ™’

Yang jelas menurut penulis, yakin itu bukanlah tingkat-
an atau kedudukan yang berdiri sendiri, oleh karena itu ti-
dak ada nash baik al-Qur’an maupun hadis yang khusus
membahas tentang yakin tersebut. Sesungguhnva yakin
atau percaya itu adalah faktor pendorong tawakkal. Setiap
kali keyakinan seorang hamba hertambah, bertambah pula
tawakkalnya pada Allah, semakin kokoh akarnya, semakin
menjulang cabangnya.

Seorang pegawai karena dia yakin akan menerima gaji
di akhir bulannya, maka dia mentaarti pemerintah, maka
kehidupannya didasarkan pada hal tersebut, karena keya-
kinannya padanya, jika pemerintahannya sedang goncang,
lalu pemerintah tersebut tidak mampu membayar hak-hak
si pegawai, maka keyakinan para pegawai pada pemerin-
tahnya akan meclemah, bahkan bisa jadi hilang sama sckali.

Begitu juga, seandainya ada seorang raja yang mem-
berinya vang jutaan rupiah, lalu vangnya dicuri, Sang raja
berkata padanya, “Aku punya lebih banyak dari yang sudah
aku berikan padamu, tidak usah dipikirkan vang yang dicuri
tadi, kapanpun kamu datang padaku akan aku beri kelipat-
annya lebih banvak lagi,” Jika dia vakin dengan kebenaran
perkataan raja dan mengetahui bahwa brangkasnya penuh
dengan uang, maka dia tidak merasa khawatir lagi.

97 Madarif as-Sdlikin, I1/143.
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Mengenal Dirinya dan Kelemahannya

Faktor pendorong tawakkal yang ketiga adalah sese-
orang mengetahui kelemahannya, mengakui keterbatasan
ilmu, pengetahuan dan kekuasaannya. Allah telah mencip-
takannya dalam keadaan lemah dan mengeluarkannya dari
perut ibunya tanpa mengetahui apapun, lalu Allah memberi-
nya kemampuan mendengar, melihat dan merasakan agar ia
belajar apa yang sebelumnya tidak ia diketahui. Allah juga
memberinya kemauan dan kekuatan sehingga dia mampu
mengemban tugas risdfab di permukaan bumi ini.

Tetapi ilmunya adalah ilmu manusia, kemauannya adalah
kemauannya menusia dan kekuatannya adalah kekuatan
manusia, yakni dia adalah mahluk yang diciptakan, yang
tadinya tidak ada menjadi ada, maka keberadaannya, ilmu-
nya dan kehidupannya bukan muncul dengan sendirinya
dan bukan berasal dari dirinya, melainkan dari Rabbnya:

leijfhu&ﬁg ,b:'il du-wf}'d Ja
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“Bukankab telab datang atas manusia satu waktu dari
masa, sedang Dia ketika itu belum merupakan sesuatu
vang dapat disebut apa-apa? Sesunggubnya Kami telab
mencipiakan manusia dari setetes mani yang bercampur
yang Kami bendak mengujinya (dengan perintab dan la-

rangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan
melibat.” (QS. al-Insan: 1-2)
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"Dan tidakkab manusia itu memikirkan babhwa sesung-
gubnya Kami telab menciptakannya dabulu, sedang ia
tidak ada sama sekaliz” (QS. Maryam: 67)

Dari sinilah manusia tahu dengan sebenarnya dan yakin
dengan seyakin-yakinnya bahwa tidak ada daya dan upa-
ya melainkan milik Allah yang telah menciptakannya dan
memperindah penciptaannya, mengajarinya sesuatu vang
tidak di ketahuinya, meneteskan nikmatnya baik yang tam-
pak maupun yang tidak, hegitu juga dengan nikmar ilmu,
nikmat kekuatan dan nikmat kehidupan, itu semuanya ber-

asal dari Allah:
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“dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari
Allab lab (datangnya)...” (QS. an-Nahl: 53)

Inilah faktor pendorong yang paling besar tentang
hubungan seorang hamba dengan Rabbnya: hubungan an-
tara yang tak mampu dengan Yang Mampu, antara yang
lemah dengan Yang Kuat, vang miskin dengan Yang Kaya,
yang bodoh dengan Yang Mahamengetahui, vang diadakan
dengan Yang Ada dengan sendirinya, yang hina dengan
Yang Perkasa, yang fana dengan Yang Abadi atau dengan
bahasa lain hubungan antara yang dijaga dengan Yang
Menjaga, antara ciptaan dengan Pencipta, yang mati dengan
Yang Hidup dan tak pernah mati, hubungan antara yang
tak menguasai sesuatu dengan Yang Menguasai segala se-
suatu, antara yang (merasa) kuasa atas sesuatu dengan Yang
(pasti) menguasai segala sesuatu, dengan yang tak menge-
tahui kapan dia mati, dimana dia mati, dan bagaimana dia
mati dengan Zat Yang Mahamengetahui segala sesuatu baik
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yvang di langit maupun vang di bumi. Dan hubungan dengan
Allah, bergantung serta berserah diri pada-Nva itulah yang
disebut dengan tawakkal.

Sesungguhnya pengetahuan manusia terhadap dirinya
merupakan pintu untuk mengenal Penciptanya, oleh karena
itulah orang bijak berkata, “Barangsiapa yang mengenal di-
rinya niscaya ia mengenal Rabbnya.”

Karena alasan inilah seorang hamba yang paling jauh
dari sikap tawakkal adalah orang yang tertipu pada dirinva,
terpesona dengan ilmunya, bangga dengan kekuatannya,
sombong dengan harta yang dimilkinya hingga dia mera-
sa tidak membutuhkan Allah ta’dla, sebagaimana firman-
Nyva:

O w‘n\;;u‘@dk.‘:;a\ﬁ;ﬁygl

"Ketabuilah! Sesunggubnya manusia benar-benar
melampaui batas, karena dia melihat dirinya serba cukup”
(QS. al-‘Alaq: 6-7). Kesombongannya ini disebabkan karena
dia melihat dirinya tidak membutuhkan orang lain, sehingga
dia merasa bahwa dia tidak butuh dengan Rabbnya.

Putra Nabi Nuh yang kafir mengira kekuatannya akan
mampu menyelamatkannya sehingga tidak tenggelam ketika
banjir datang, dia merasa bahwa pergi ke atas gunung akan
mampu menyelamatkannya, tetapi dia tidak tahu bahwa tak
ada yang dapat selamat dari ketentuan Allah. Begitu juga
dengan Qarun yang mengira kekayaannya, akan mampu
melindunginya dari siksa Allah ketika siksa itu datang, dan
tidak menghiraukan nasihat kaumnya, bahkan berkata,
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“Sesunggubnya aku banya diberi barta itu, karena ilmu
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yang ada padaku (QS. al-Qashash: 78). Lalu Allah meneng-
gelamkannya beserta seluruh hartanya ke dalam bumi,
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“Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumabnya ke
dalam bumi. Sebingpga tidak ada baginya suatu golong-
anpun yang menclongnya terbadap azab Allah. dan ia

bukan termasuk orang-orang (yang dapat) menolong

(dirinya).” (QS. al-Qashash: 81).

Penulis mendengar sebuah kisah tentang orang vang
sangat kaya, teman-temannya mengingatkannya bahwa
suatu saat keadaan akan berubah, dia herkata, “Aku mem-
punyai harta yang sangat banyak dan dapat mencukupiku
bertahun-tahun ke depan, hartaku terus bertambah dan tak
berkurang. Meskipun kemiskinan menjalar dengan cepat se-
lama setahun atau lebih, tretap saja kemiskinan itu takkan
mampu mengejarku, takkan mampu..!”

Lalu ada orang yvang bercerita pada penulis menge-
nainya, “Aku terus hidup hingga aku menyaksikan orang
tersebut mendapat sedekah dari orang-orang yang dulu
menjadi karyawannya,”

Sesungguhnya orang yang terpedaya pada dirinya, maka
dia tak akan mampu mengenal Rabbnya. Siapapun yang
bersikap seperti itu maka tidak mungkin baginya memiliki
sikap tawakkal pada Allah dan tidak yakin dengan hakikat
firman Allah:
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“Hai manusia, kamulabh yang berkebendak kepada Allab;
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dan Allab Dialab yang Mabakaya (tidak memerlukan
sesuatu) lagi Mabaterpuji.” (QS. Fathir: 15).

Sesungguhnya tawakkal hanya terlihat pada orang yang
membutuhkan Rabbnya, dan dia tidak merasa cukup dari-
Nya walau sekejap mata atau kurang dari hal itu.

Nabi Muhammad mengajarkan kepada umatnya tentang
bagaimana mengobati kegalauan dan kesempitan, Doanya
vang berduka, “Ya Allah aku mengharapkan rahmat-Mu,
janganlah Engkau biarkan aku sendiri sedetikpun, perbaiki-
lah segala urusanku, tidak ada yang berhak disembah kecu-
ali Engkau”.” Beliau bersabda pada putrinya yang paling
dicintai, Fatimah az-Zahra ra, “Ikutilah setiap nasihat, dan
ucapkanlah pada waktu pagi dan pertang, ‘Wahai Zar yang
hidup dan yang berdiri sendiri, dengan rahmat-Mu aku me-
minta tolong, perbaikilah seluruh urusanku, dan janganlah
Engkau biarkan aku sendiri sedetikpun.”

Oleh karena itu, seorang pendidik yang saleh mencon-
tohkan kcpada kita kcadaan orang yang tawakkal seperti
anak kecil yang sedang menyusu dalam kondisi ketergantung-
an, kedamaian dan ketenangannya pada susu ibunya, dia
tidak mengenal orang lain selain ibunya, tak terbersit dalam
hatinya untuk berpaling kepada selainnya. Sebagaimana
perkataan schbagian orang bijak, “Orang yang tawakkal
itu seperti anak kecil, tidak mengenal apapun kecuali susu
ibunya, seperti itulab keadaan orang yang tawakkal, tidak
berpaling kecuali pada Rabbnya..”

98 HR. Abu Dawud (5090), an-Nasa'i kitab: “amal df stang dan malam bart’
(651), Ahmad dalam al-Musnad (5/42), al-Bukhari dalam Adab al-Mufrad
(701}, ibnu Hibban dalam kitab skabilmya (al-1bsan: 970 ) scmuanya dari
hadis Abi Bakrah, Nah’ ibn Harits.

99 HR. Hakim dalam al Mustadrak (1/515) dan dishabibkan sesuai dengan
syarat Bukhari-Muslim dan disepakati oleh adz-Dzahabi.
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Mengetahui Keutamaan Tawakkal, Keadaan Orang
yang Tawakkal dan Kehidupan Mereka

Di antara faktor pendorong tawakkal adalah menge-
tahui keutamaan tawakkal dan orang vang bertawakkal,
mengetahui pujian Allah dan Rasulnya terhadap orang yang
tawakkal serta janji pahala yang dijanjikan pada orang yang
tawakkal, baik di dunia maupun di akhirat, mengetahui
pengaruh positif dari tawakkal terhadap kehidupan pribadi
maupun masyarakat, cukuplah firman Allah sebagai pengu-
at tentang hal ini:

“dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah nis-
caya Allah akan mencukupkan (keperiuan)nya” (QS.
ath-Thalaq: 3)

“Sesunggubnya Allah menyukai orang-orang yang ber-
tawakkal kepada-Nya.” (QS. Ali ‘imran: 159). Seraplah
pengetahuan ini sampai mendapatkan keyakinan yang sem-
purna.

Seperti memperbanyak menelaah kehidupan orang-
orang yang tawakkal, dari orang-orang yang diberi nikmat
oleh Allah seperti golongan para nabi, orang-orang yang
percaya, para syubadd dan orang-orang saleh. Dan yang
paling utama adalah menelaah kehidupan Rasulullah saw.

Sesungguhnya meniru kehidupan orang vang tawakkal
kepada Allah memberikan pengaruh yang sangat besar un-
tuk mengnatkan hati yang lemah dalam hal menggantung-
kan diri pada Allah dan berserah diri pada-Nya.
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Serupailab mereka, jika kamu tidak bisa seperti mereka

Karena dengan menyerupai mereka ada keberuntungan

Dan pengaruh yang lebih besar dari hal itu adalah, eng-
kau dapat menemukan contoh nyata dari orang yang masih
hidup, engkau dapat menemaninya dan mengambil contoh
darinya, meskipun sedikit tapi tidak mungkin tidak ada
sama sekali, insya Allah, harus yakin!. Dan ada yang me-
ngatakan, “Sesunggubnya tauladan satu orang terbadap seri-
bu orang itu lebib mengena daripada nucapan seribu orang
kepada satu orang.”
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Hambatan-hambatan Tawakkal

Di awal kita sudah mengetahui faktor pendukung ta-
wakkal, maka akan mudah bagi kita untuk menge-
tahui hambatannya, karena dengan mengetahui lawannya
kita dapat membedakan sesuatu. Pada bab ini penulis akan
sebutkan beberapa hambatan dalam mengagapai tawakkal:

Tidak Mengenal Allah

Hambatan pertama menuju tawakkal adalah tidak me-
ngetahui kedudukan ketuhanan, maka barangsiapa vang
tidak mengenal Rabb manusia, Raja manusia, Tuhan manu-
sia, nama-nama-Nya vang indah dan sifat-sifat-Nya vang
mulia, lalu bagaimana mungkin dapat bertawakkal pada-
Nya?

Mereka tidak mengetahui bahwa Allah lah pemilik kera-
jaan langit dan bumi, semuanya membutuhkan-Nya, semen-
tara Dia tidak membutuhkan selain-Nya. Allah berfirman
dalam hadis Qudsi:

“Wahai hambaku, seandainya semua mahluk dari awal

sampai akbir, baik dari kalangan manusia maupun jin

lalu berkumpul di satu tempat lalu masing-masing mere-
ka meminta sesuatu pada-Ku, akan Aku berikan per-
mintaan setiap mereka, takkan berkurang sedikitpun
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kekayaan-Ku seperti tak berkurangnya lautan ketika
dicelupkan kedalamnya sebuab jarum, "1

Dan mereka yang tidak mengetahui bahwa Allah Ma-
hakuasa, kekuasaan-Nva tak berbatas dan tak ada satupun
vang dapat menghalangi-Nya:

Gy L525 SAJE e 6,081

“Sesunggubnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki
sesuatu banyalab berkata kepadanya, ‘Jadilab!” maka
terjadilab ia.” (QS. Yasin: 82).

Kekuasaan-Nya bergerak melalui sebab dan terkadang
tanpa sebab, jika Dia menghendakinya, sebagai mukjizat
bagi Nabi, karamakb bagi wali atau pertolongan bagi yang
tezalimi:

“dan jika Allab menimpakan sesuatu kemudharatan
kepadamu, maka tidak ada yang menghilangkannya
melainkan Dia sendiri. dan jika Dia mendatangkan
kebarkan kepadamu, maka Dia Maba Kuasa atas tiap-
tiap sesuatu. dan Dia lah vang berkuasa atas sekalian
hamba-bamba-Nya. dan Dia lah yang Mababijaksana
lagi Mabamengetabui.” (QS. al-An’am: 17-18).
Allah Mahamemberi lagi Mahapemurah, tangan-Nya
selalu terbuka siang dan malam memberi rezeki bagi orang

100 Hadis terkenal riwayat Muslim dari Abu Dzar.

Eab 8: Hambatan-hambalan Tawakkal

191



baik maupun orang jahat, memberi orang mukmin maupun
orang kafir:

v
o - ﬁ"‘ "‘;u- ra w - .-"-"-"'ff" -2 [4

=--"' w 2

AN RS B o
PR G <

®; bﬁwy\ua’ Y]

"Katakanlah, ‘Kalau seandainya kamu menguasai per-
bendabaraan-perbendaharaan rabmat Tuhanku, niscaya
perbendabharaan itu kamu taban, karena takut membe-

lanjakannya’. dan adalah manusia itu sangat kikir.”

(QS. al-Isra’: 100).

Allah itu Mahaperkasa, menyiksa siapa saja yang ber-
buat kejam vang menganggap dirinya tuhan dipermukaan
bumi ini, maka jika Allah sudah menurunkan siksa-Nya tak
ada yang dapat menolong mereka selain Allah dan mereka
sama sekali tidak mempunyai penolong. Sebagaimna fir-
man-Nvya:
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“Maka masing-masing (merekcz :Iu) K::Im! siksa disebab-
kan dosanya, di antara mereka ada yang Kami timpakan
kepadanya bujan batu kerikil dan di antara mereka ada
yang ditimpa suard keras yang mengguntur, dan di an-
tara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi,
dan di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan, dan
Allah sekali-kali tidak bendak menganiaya mereka, akan
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tetapi merekalab yang menganiaya diri mereka sendiri.”
(QS. al-‘Ankabiit: 40).

Barang siapa yang tidak mengetahui nama-nama Allah
dan dan tidak mengetahui sifat-sifat-Nya, maka bagaimana
bisa dia bersandar pada-Nya, sementara dia tidak mengenal-
Nya?

Atau bisa jadi dia malah menyerahkan urusannya pada
mahluk sepertinva, dan bukan menyerahkan dirinya pada
Rabbnya, karena dia mengetahui kedudukan presiden, men-
teri, direktur atau orang kaya, maka dia lebih menyerahkan
urusannya pada mereka dan merasa yakin pada mereka,
dari pada menyerahkan urusannya pada Penciptanya.

Contoh; arang asing masuk ke dalam sebuah pertemuan
yvang dihadiri orang banyak dan dalam pertemuan tersebut
ada seorang raja, lalu dia meminta pada pelayannya atau
pada tentaranya dan tidak meminta langsung pada sang
raja, karena dia tidak mengetahuinya, jika tak ada yang
mcemperingatkan ketidaktahuannya, maka dia akan berada
dalam jalur yang salah, dan tidak akan memperoleh apapun
dan tak tercapai kebutuhannya.

Terpedaya Oleh Dirinya

Hambatan berikutnya adalah terpesonanya seseorang
pada dirinva sendiri, dan hal itu merupakan salah satu
penghancur kehidupan seseorang, seperti yang terdapat
dalam sebuah hadis: “Tiga hal yang menghancurkan; bakbil
yang diturnti, nafsu yang ditkuti dan terpesona terhbadap
dirinya. "

101 Hadis basar dalam Shabih al-Jame' ash-Shagir dari hadis Abdullah bin
Umar (3045).
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Orang vang terpesona pada dirinya, terpedava pada
masa muda dan kekuvatannya, pada harta dan kekayaannya,
pada kedudukan dan posisinya, pada pengikut dan pembe-
lanya dan lain sebagainya yang membuat ia merasa bangga,
sehingga tidak membutuhkan dan memerlukan Allah apa-
lagi membuatnva berserah diri dan pasrah pada-Nya justru
dirinya menjadi penghalang dengan Rabbnya.

Dan penghalang itu semakin membesar, apalagi jika
dia termasuk orang yang memiliki harta atau kedudukan
sementara yang berada di sekitarnya pandai menjilat lidah
dan orang-orang munafik, terutama jika orang yang berada
di sekililingnya itu membutuhkan dan mengharapkannya,
sebagaimana yang diceritakan dari sebagian penyair jaman
dulu dan para wartawan di jaman sekarang. Seorang pe-
nyair berkata pada salah satu raja dari dinasti Fatimiyyah:

Seperti kebendakmu, bukan atas kebendak takdir,

maka bukumilab, engkaunlab satu-satunya yang per-

kasa.

Dan yang lain lagi mengatakan:

Wabai tempat aku menggantungkan harapan,

Wabai yang aku berlindung kepadanya dari apa yang
aku takutkan

Tak ada yang dapat membetulkan tulang patab jika
engkau yang mematahkannya,

Dan tak ada yang dapat mematabkan tulang, jika
engkan yang membetulkannya.

Dan benar lah apa yang dilakukan oleh ahli ibadah ke-
tika menjadikan puisi di atas untuk meminta tolong pada
Rabbnya, dan Dia lecbih berhak terhadap pujian terscbut,
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Keterpesonaannya pada dirinya akan terus menutup
matanya hingga hilang salah satu vang ia banggakan entah
itu kekuatan, harta, kedudukan atau penolongnya, maka
saat itu tersadarlah ia sebagai mahluk vang lemah yang tak
dapat berbuat apapun, tanpa daya dan kekuatan.

Al-Qur’an memberikan contoh dalam surat al-Kahfi:
salah seorang dari pemilik kebun berkata pada kawannya,
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“dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata
kepada kawannvya (yang mukmin), ‘Hartaku lebibh ban-
yak dari pada bartamu dan pengikut-pengikutku lebib
kuat’ dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim
terbadap dirinya sendiri; ia berkata, ‘Aku kira kebun
ini {idak akan bingsa selama-lamanya, dan aku tidak
mengira bari kiamat itu akan datang, dan jika sekira-
nya aku kembalikan kepada Tubanku, pasti aku akan
mendapat tempat kembali yang lebih baik dari pada
kebun-kebun itu”. Kawannya (yang mukmin) berkata
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kepadanya, ‘Apakah kamu kafir kepada (Tuhan) yang
menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air
mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang
sempurnal’ tetapi (aku percaya babwa) Dialab Allab,
Tuhanku, dan aku tidak mempersekuiukan seorangpun
dengan Tubanku. dan mengapa kamu tidak mengatakan
waktu kamu memasuki kebunmu “mdsydAllib, 4 quiv-
wata illd billab (sunggub atas kebendak Allah semua ini
terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan
Allab). Sekiranya kamu anggap aku lebib sedikit darimu
dalam bal barta dan keturunan.” (QS. al-Kahfi: 34-39).

Dan karena kesombongannya tersebut, akhirnya kebun-
nya terbakar:
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“dan harta kekayaannya dibinasakan; lalu ia membu-
lak-balikkar kedua tangannya (tanda menyesal) terha-
dap apa yang ia telab belanjakan untuk itu, sedang po-
bon anggur itu robok dan dia berkata, 'Adubai kiranya
dulu aku tidak mempersekutukan seorangpun dengan
Tubanku.’ dan tidak ada bagi dia segolonganpun yang
akan menovlongnya selain Allah; dan sekali-kali ia tidak
dapat membela dirinya. Di sana pertolongan itu hanya
(datang) dari Allah yang Ilag (Maba Benar). Dia adalak
sebaik-baik Pemberi pabala dan sebaik-baik Pemberi
balasan.” (QS. al-Kahfi: 42-44)
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Berapa banyak orang yvang tadinya kaya lalu berubah
menjadi fakir, berkuasa lalu menjadi hina, raja yang di-
agung-agungkan lalu tiba-tiba kerajaannya lenyap... Maha-
suci Zat yang tak pernah berubah.

Hindun binti an-Nu’man bin al-Mundzir; raja arab di
daerah Ilirah ditanya tentang perkaranva, lalu dia menja-
wab, “Pada waktu pagi semua penduduk arab berharap
pada kami, namun di sore hari giliran mereka yang me-
ngasihi kami.”

Suatu hari saudaranya, Hurgah binti an-Nu’man mena-
ngis, ketika masih berkuasa, lalu ia ditanya, “Apa yang mem-
buatmu menangis, adakah seseorang yang menvakitimu?”,
Ia menjawab, “Tidak, tetapi aku melihat kebahagiaan dan
kemewahan dalam keluargaku. Jika sebuah rumah penuh
dengan kebahagiaan, maka suatu saat ia akan berubah men-
jadi kesedihan. Lalu ia berkata pada orang yang bertanya,
“Sesungguhnyva dalam setahun ada hari vang disukai oleh
seseorang, dan pada lain hari mereka akan membencinva.
Kemudian mengucapkan puisi,

Kami berada dalam genggaman manusia, dan perkara

kami adalab urusan kami

Kami bersama mereka bagai duri yang ditusukkan
Lupakanlah dunia karena kenikmatannya akan sirna dan

karena keadaan akan terus herubah dan bergerak

Bergantung Pada Mahluk

Hambatan ketiga menuju tawakkal adalah bersandar
pada mahluk dan menggantungkan kebutuhannya padanva,
meminta pertolongan pada mereka dan lebih mempercavai
mecrcka untuk mengelola urusannya, mercka lupa pada fir-
man Allah:
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“Sesunggubnya berhala-berbala yang kamu seru selain
Allah itu adalah mahluk (yang lemah) yang serupa juga
dengan kamu...” (QQS. al-A'rdf: 194)

Dan ﬁrman Allah:
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“Sesunggubnya yang kamu sembah selain Allab itu tidak

mampu membertkan rvezeki kepadamu; maka mintalah
rezeki itu di sisi Allah... (QQS. al-‘Ankabit: 17)

Seorang anak yang memiliki bapak yang kaya dan mem-
punyai kedudukan, dari keluarga bangsawan, dari suku
yang besar atau dari keluarga hakim, jika tidak memiliki
iman, maka ia akan menggantungkan hidupnya pada semua
hal terscbut dan mengikatnya kuat-kuat agar tak terlepas,
lalu dia merasa tidak memburuhkan Allah yang telah men-
ciptakannya.

Hal yang semacam itu juga bisa terjadi juga pada orang
yang dekat dengan raja, menteri, orang kaya, milyuner, pe-
milik perusahaan atau yang scperti mercka, dia mengira
bahwa dirinya akan menjadi kuat dengan kekuatan mere-
ka, merasa cukup dengan kekayaan mereka, dan merasa ti-
dak perlu bertawakkal pada Sang Pencipta, karena dia telah
bertawakkal pada sesama mahluk, padahal tawakkal tidak
bolch dicampur antara tawakkal kcpada Allah dan tawak-
kal kepada mahluk.

Keadaan seperti itu tidak akan membuatnya sadar kecu-
ali jika keadaan orang yang diandalkannya berubah, seperti
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rajanya mati, presiden diturunkan, menteri dicopot, kekuat-
annya menjadi lemah, orang vang tadinya kaya menjadi
miskin, milyuner bangkrut padahal mereka selama ini men-
jadi sandaran baginya dan tempat untuk meminta bantu-
an.

Oleh karena itu, Ibnu Atha’illah berkata, “Jika engkau
menginginkan kekuasaan yang tak akan lenyap maka jangan
meminta kekuasaan pada vang fana.”

Dan memang benar! setiap kekuasaan di dunia itu fana
(akan hancur), sebagaimana yang dikatakan oleh syaikh
Zarruuq dalam Syark al-Ilikam: “Jika vang menjadi sebab
adalah fana, maka sebab itu akan hilang ({fana) lalu hilang
pula lah yang lainnya.”

Dalam kitab az-Tanwir beliau berkata, “Jika engkau
meminta kemuliaan pada Allah maka kemuliaanmu akan
kekal, jika engkau meminta kemuliaan kepada selain Allah,
kemuliaanmu akan musnah, karena orang yang engkau
mintai pun tidak memiliki kekekalan.

Sebagian orang yang memiliki keuramaan berpuisi:

Serahkanlah urusanmu pada Rabbmu,

niscaya kemuliaanmu akan kokob dan utub
Jika engkau mengharap kemuliaan pada orang yang
mati

kemuliaanmu pun akan mati

Jika engkau mengharapkan kemuliaan pada selain Allah,
maka kemuliaan itu akan hilang darimu atau jika engkau
bersandar pada selain-Nya maka engkau akan kehilangan
dia.

Firman Allah: ‘dan libatlah tuhan yang kamu tetap me-
nyembah-Nva. Sesungguhnya Kami akan membakarnya, ke-
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mudian kami sunggub-sunggub akan menghamburkannya
ke dalam laut (berupa abu yang berserakan). Sesunggubnya
Tubanmu banyalab Allab, yang tidak ada Tuban selain Dia.
Pengetabuan-Nya meliputi segala sesuatu.” (QS. Thaha: 97-
98).” 102

Mahluk itu tidak bisa dipercaya, tidak ada jaminan pada
kasih sayang mereka dan hubungan baik mereka, banyak
orang yang berjanji ternyata dia mengingkari, bertengkar
lalu berbuat kejahatan, dipercaya ternyata berkhianat.

Berapa banyak teman yang menyerahkan persahabatan-
nya pada saat susah, hingga seorang penyair berkata ;

Berbati-hatilah terhadap musubmu sekali saja,

namun terhadap kawanmu berbati-hatilah seribu kali
karena bisa jadi seorang kawan akan berbalik,

maka dia yang paling tabu kelemaban kita,

Betapa banyak kekuasaan yang hancur karena orang
dekat, karena bisikan orang yang dengki, tipu daya dari
orang mengincar kekuasaannya, atau munculnya orang yang
bisa menggantikan posisinya, atau selain itu yang termasuk
dari sebab hancurnya sebuah kekuasaan, yang tercatat oleh
sejarah maupun yang tidak.

Perhatikanlah kisah “baramikah” (kelompok penghia-
nat™) dalam masa kekuasaan Harun ar-Rasvid bagaimana
keadaan mereka dan bagaimana mereka berubah.

Sungguh manusia telah menemui berbagai masa keemas-
an yang membuka hati mereka, mengetahui hakekat vang
sebenarnya bahwa kelemahan mahluk adalah kelemahan

102 Lihat Syark bikam tbnr Atha karya Zarruq, fakgigq: Dr. Abdul Halim
Mahmud dkk hal. 21
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yvang personal, tak ada kekuatan vang ada dari dan dalam
dirinya, tak ada kekuatan kecuali kekuatan Allah. Dan se-
andainya jin dan manusia itu bersatu untuk memberikan
mantfaat kepada seseorang maka tidaklah manfaat itu sam-
pai padanya kecuali sesuai dengan apa yang ditetapkan oleh
Allah baginya. Dan seandainya pula mereka bersatu untuk
mencelakainya, maka tidaklah ia akan celaka kecuali sesuai
dengan apa yvang ditetapkan oleh Allah. Dari sini tampaklah
bahwa tawakkalnya hanya dapat diberikan kepada Allah.

Cinta Dunia dan Terlena Dengannya

Dan vang juga menjadi penghalang manusia bertawak-
kal kepada Allah adalah, menghabiskan waktu dan menyia-
nyiakannya hanya untuk mencintai dunia, terlena oleh fata-
morgana dan bayang-bayang semu didalamnya, mengikuti
kesenangannya vang rendah dan hina serta selalu berceng-
krama dan menuruti nafsu syahwatnya demi memperoleh
berbagai kenikmatan duniawi dan keelokannya (pernak-per-
niknya). Seperti yang Allah nyatakan dalam firman-Nya:
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“Dijadikan terasa indab dalam pandangan manusia cin-
ta terbadap yang diinginkan, berupa perempuan perem-
puan, anak-anak, barta benda yang bertumpuk berupa
emas dan perak, kuda piliban, bewan ternak (unta, sapi,
kambing, dan biri-biri), dan sawab ladang. Itulab kese-
nangan hidup di dunia.” (QS. Ali-"Imran: 14)
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Maka barangsiapa yang tergiur oleh berbagai kesenang-
an terseburt, serta mencurahkan pikiran dan hatinya dengan
penuh semangat untuk mendapatkannya dan tidak pernah
terbesit dalam otaknya untuk memikirkan perkara yang
lain, maka sungguh dunia itu telah menjadi harapan terbe-
sarnya, puncak kadar keilmuan dan usahanya, serta menjadi
tujuan akhir hidupnya. Oleh karena itulah Allah memerin-
tahkan kepada nabi Muhammad sebagaimana tertera dalam
firman-Nya:
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“Tinggalkanlabh orang yang berpaling dari peringatan
Kami, dan dia hanya menginginkan kebidupan du-
nia. Itulab kadar ilmu mereka. Dan janganlab engkau
mengikuti orang yang hatinya telab Kami lalaikan dari
mengingat Kami serta mengikuti keinginannya karena

keadaannya sudab melewati batas.” (QS. an-Najm: 29-
30).

Nabi Muhammad telah memberitahukan supaya kita
membaca doa: “Ya Allah, janganlah engkau jadikan agama
kami sebagai petaka bagi kami, jangan pula engkau jadi-
kan dunia ini menjadi puncak harapan dan batas kadar keil-
muan kami. """

Orang-orang yang menghambakan diri kepada dunia ti-
daklah mungkin mereka itu beribadah kepada Allah dengan

103 HR. Tirmidzi dan Hakim dari Ibnu Umar, difasenkan olehnya dalam
Shabih al-tams’ ash-Shagir (1268).

202

Bab 8: Hambatan-hambatan Tawakkal




penuh keikhlasan, karena Allah tidak menjadikan bagi se-
seorang dua hati dalam rongga dadanya. Dan barang siapa
tidak tulus ikhlas ibadahnya kepada Allah, maka ia tidak
akan mengerti cara bertawakkal kepada-Nya, karena ta-
wakkal itu termasuk dari rangkaian ibadah kepada Allah
Tuhan semesta alam.
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"Katakanlab, Dia Tubanku, tidak ada Tuban (yang ber-
hak disembah) melainkan Dia, banya kepada-Nya aku
bertawakkal, dan hanya kepada-Nya aku bertobat”.
(QS. ar-Ra’d: 30)

Allah telah memberi kita peringatan dari ketergiuran
dan terlena rerhadap tipu daya dunia, sebagaimana Dia
memperingatkan kita dari tipudaya setan,

=
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“Wabhai manusial Sunggub janji Allab itu benar, maka
fanganlab kebidupan dunia memperdayakan kamu, dan
janganlah setan yang pandati menipu ftu memperdaya-
kanmu tentang Allab.” (QS. Fathir: 5)

Sungguh manusia telah mengerti arti dunia dari pengala-
man mereka: bahwa ciri khas yang paling menonjol darinya
adalah: “tidak setia”, dan betapa cepatnya ia memutuskan
hubungan dengan para pecintanya dan hamba-hambanya
dan membuat mereka tidak memiliki apa-apa lagi dan kare-
na percaya padanya mereka menjadi tunduk dan condong
terhadapnya. Berkata seorang penyair,
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Dunia itu berkata dengan sepenub bati
Hati- batilab dari tipu dayaku

Jangan tertipu oleb senyumanku,
Ucapanku menggembirakan,

Namun perbuatanku itu menyedibkan.

Sebagian ahli ilmu menafsirkan dunia sebagal wujud
yang tidak bisa dipercaya, tidak amanah, sehingga tidak ada
ketenangan dan manusia dalam kehidupan dunia meskipun
ia diberi apa yang ia mau namun tetap saja kehidupan du-
nia itu hanya sementara. Kenikmatannya hanya sementara,
kematian lah yang menghancurkan semua itu.

Abu Ilasan at-Tihami berkata dalam puisinya:

la mengandung kesusaban namun engkau tetap meng-

inginkannya

Rentetan rasa sakit dan tidak nyaman

Beban hari-hari berbeda dengan tabialnya

Kau meminta setetes air, namun malab api yang engkau

dapat

Suatu hari ada seseorang memasuki rumah Ali bin Abi
Thalib saat itu ia sedang berbicara pada dunia -seakan-
akan dunia itu dihadapannya- dan ia mendorongnya den-
gan kedua tangannya, “Jangan engkau mendekat padaku,
perdayailah orang lamn, tapi jangan aku. Aku telab mencerai-
kanmu dan tak akan kembali lagi untukmu, karena umurmu
pendek™

Barangsiapa yang mengetahul kecilnya nilai dunia ini
dan rendahnya kedudukannya di mata Allah, dan ban-
yaknya kegersangan padanya dan cepatnya ia binasa, maka
dia akan segera bertawakkal pada Allah.
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Sesungguhnya dunia ini, bagi sebagian menusia hanya
menjadi penghalang untuk bertawakkal kepada Allah, kare-
na mereka menjadikannya tuhannya lalu ia pun menjadi
hambanya. Dan barangsiapa yang menghambakan diri ke-
pada selain Allah, maka tidak sempurna tawakkalnva pada
Allah, karena tawakkal itu sendiri merupakan satu sisi dari
pengabdian hati pada Allah yang Esa, maka tidaklah dapat
terkumpul dalam satu hati dua macam penghamhaan

) Sema oidiorgay

“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua
buabh bati dalam rongganya.”™ (QS. al-Ahzab: 4).
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Alangkah bahagianya orang yang memperoleh keme-
nangan dalam menghalau berbagai macam rintangan yang
ada di jalan orang-orang yang bertawakkal, ia mengetahui
kedudukan Tuhannya Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia
dan memahami kebutuhan dirinya yang tak dapat ia hindar-
kan -kecuali jika ia bisa menjadi tuhan- dan mengetahui ke-
lemahan dirinya. Dan mereka itu adalah hamba-hamba yang
sama seperti dia, tidak memiliki kemampuan sedikitpun un-
tuk memberi manfaat dan mudharat, tidak pula mampu un-
tuk mematikan dan menghidupkan serta membangkitkan.
Dan pengetahuan ini terpatri dalam hatinya sehingga men-
jadi suatu kevakinan yang menggelora dan menjiwai. Dari
sinilah ia termasuk dari golongan dari orang-orang mukmin
yang sejati, yaitu:
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"Apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambablab iman
mereka (karenanya), dan hanya kepada Tubanlab me-
reka bertawakkal.” (QS. al-Anfal:2),
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"Ya Allah. kami memohon kepadamu, agar engkau
menjadikan kami termasuk golongan orang-orang yang
bertawakkal, dan ampunilab ketidakmampuan kami
menjadi golongan seperti mereka.”™
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“Ya Tuban kami hanya kepada Enghkaulab kami berta-
wakkal dan banya kepada Engkaulab kami bertabat
dan banya kepada Fngkaulah kami kembali. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau jadikan Kami (sasaran) fitnab
bagi crang-orang kafir. dan ampuntlah kami Ya Tuban

kami. Sesunggubnya Engkaulab yang Mabaperkasa lagi
Mahabijaksana.” (QS. al-Mumtahanah: 4-5).
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